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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Pembangunan adalah upaya peningkatan kapasitas produksi dan konsumsi 

masyarakat Pembangunan pada prinsipnya dimaksudkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan. Untuk itu, dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional (RPJMN) 2015-2019, Pemerintah Indonesia mengagendakan 

pembangunan ekonomi sebagai prioritas. Namun demikian, kegiatan pembangunan 

yang selalu bersentuhan dengan sumber daya alam dan lingkungan, dilakukan 

dengan eksploitasi sumber daya alam untuk memenuhi target dan tujuan 

pembangunan.  

Eksploitasi terhadap sumber daya alam diikuti dengan pelepasan limbah 

(polusi) yang lebih besar ke alam sehingga menyebabkan timbulnya kerusakan 

sumber daya alam dan lingkungan. Dengan demikian pembangunan yang hanya 

berorientasi pada sisi ekonomi tersebut banyak menimbulkan kerusakan lingkungan 

bahkan bencana akibat masyarakat. 

Oleh karena itu, pembangunan harus memperhitungkan kemampuan alam 

dalam menyediakan material untuk mendukung kebutuhan manusia dan 

menampung limbah yang dihasilkan oleh kegiatan produksi dan konsumsi manusia. 

Pembangunan yang demikian adalah pembangunan yang mengintegrasikan prinsip 

pembangunan berkelanjutan, yakni pembangunan yang berupaya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat generasi sekarang dengan tidak mengorbankan 

kemampuan generasi dimasa yang akan datang memenuhi kebutuhan mereka 

(WCED, 1992).  

Pembangunan berkelanjutan menempatkan upaya peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dalam batas daya dukung dan daya tampung lingkungan 

hidup, agar lingkungan hidup ini dapat pula digunakan oleh generasi di masa yang 

akan datang untuk menopang kehidupan mereka. Untuk itu, diperlukan 

pengetahuan tentang batas daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup, agar 

kegiatan pembangunan tidak melebihi kemampuan alam dalam mendukung dan 

menampungnya.  
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Dalam Rencana Jangka Menengah Pembangunan Daerah (RPJMD) 

Provinsi Sumatera Barat 2016-2021, disebutkan visi kelima adalah Meningkatkan 

Infrastruktur dan pembangunan yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. 

Oleh karena itu, penyusunan dokumen Daya Dukung Dan Daya Tampung 

Lingkungan Hidup (DDDTLH) sangat diperlukan. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud disusunnya dokumen ini adalah untuk mengetahui daya 

dukung dan daya tampung lingkungan hidup Provinsi Sumatera Barat dalam kaitan 

dengan kegiatan pembangunan yang akan dilakukan. Sementara itu, penyusunan 

dokumen DDDTLH Provinsi Sumatera Barat ini bertujuan untuk: 

1. Membuat Peta DDDTLH Provinsi Sumatera Barat menurut Jasa 

Ekosistem. 

2. Menghitung luasan DDDTLH Provinsi Sumatera Barat untuk setiap Jasa 

Ekosistem. 

3. Menganalisis DDDTLH Provinsi Sumatera Barat untuk setiap Jasa 

Ekosistem. 

4. Menguraikan manfaat dan penggunaan DDDTLH Provinsi Sumatera 

Barat dalam perencanaan pembangunan. 

1.3 Manfaat 

Manfaat dari teridentifikasinya Daya Dukung dan Daya Tampung 

Lingkungan Hidup Berbasis Jasa Ekosistem di Provinsi Sumatera Barat 

diantaranya: 

1. Sebagai panduan bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Barat khususnya 

dalam kaitannya dengan pelaksanaan RPJMD. 

2. Sebagai pedoman bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Barat dalam 

rangka perlindungan dan pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan 

hidup, serta perumusan kebijakan program pembangunan daerah 

berbasis daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup, dengan 

mempertimbangkan persebaran potensi dan sumber daya alam secara 

menyeluruh dan berkelanjutan (keseimbangan fungsi ekologi 

‘ekosistem’ dan peningkatan nilai ekonomi ‘kesejahteraan’). 
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3. Sebagai dasar bagi proses perencanaan dan pengambilan keputusan 

pembangunans seperti penyusunan Rencana Pengelolaan dan 

Pengendalian Lingkungan Hidup (RPPLH), penyusunan Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) dan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) maupun Rencana 

Tata Ruang Wilayah. 

4. Sebagai dasar dan pedoman bagi penyusunan Kajian Lingkungan Hidup 

Strategis (KLHS) untuk semua bentuk aktivitas Kebijakan Rencana dan 

Program-program pembangunan. 

5. Sebagai media koordinasi, sinkronisasi dan sinergi program-program 

pembangunan sektoral khususnya sektor pengelolaan sumber daya alam 

seperti pertanian, kehutanan, pertambangan, perkebunan, perikanan dan 

kelautan, industri, parisiwata, dan pembangunan infrastruktur wilayah. 

1.4 Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup dan tahapan kegiatan yang dilakukan pada kegiatan 

Penyusunan Dokumen Daya DukungLingkungan Hidup Berbasis Jasa Ekosistem 

Provinsi Sumatera Barat diantaranya: 

1. Proses pengumpulan data spasial (peta dan citra) dan non spasial 

(tabuler) dan penyusunan peta input skala 1:250.000, yaitu: 

a. Peta Ekoregion dan 

b. Peta Tutupan lahan 

2. Proses pengolahan dan analisis spasial berupa pembuatan peta daya 

dukung lingkungan hidup berbasis jasa ekosistem, untuk 20 jenis jasa 

ekosistem, pada skala 1:250.000. 

3. Verifikasi hasil atas peta daya dukung lingkungan hidup berbasis jasa 

ekosistem dengan melakukan focus group discussion untuk menilai 

ketepatanhasil peta. 

4. Penyusunan laporan akhir dan album peta daya dukung lingkungan 

hidup berbasis jasa ekosistem. 

5. Ekspose laporan akhir. 
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1.5 Dasar Hukum 

1. Undang-Undang RI Nomor 5 Tahun 1990 tentang konservasi sumber 

daya alam hayati dan ekosistemnya. 

2. Undang-Undang RI Nomor 41 Tahun 1999 tentang kehutanan. 

3. Undang-Undang RI Nomor 24 Tahun 2007 tentang kebencanaan 

4. Undang-Undang RI Nomor 26 Tahun 2007 tentang penataan ruang. 

5. Undang-Undang RI Nomor 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup. 

6. Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan 

daerah. 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang tata ruang 

nasional. 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang tatacara 

penyelengaraan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS). 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) 2015-2019. 

10. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2015 tentang 

kementerian lingkungan hidup dan kehutanan. 

11. Peraturan menteri lingkungan hidup nomor 18 tahun 2012 tentang 

perubahan atas peraturan menteri lingkungan hidup nomor 16 tahun 

2010 tentang organisasi dan tata kerja KLH. 

 



BAB II. 
KONSEPSI DAN METODE PENYUSUNAN  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Pengelolaan 

Pengendalian Lingkungan Hidup, daya dukung lingkungan hidup adalah 

kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung kehidupan manusia, makhluk 

hidup lain, dan keseimbangan antar keduanya. Sementara itu, daya tampung 

lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan hidup untuk menyerap zat, 

energi, dan/atau komponen lain yang masuk atau dimasukkan ke dalamnya. 

Berbagai teknik atau metode dalam mengoperasionalisasi konsep daya dukung dan 

daya tampung lingkungan hidup di atas telah dikembangkan oleh banyak ahli 

(Muta’ali, 2012).  

2.1 Daya Dukung Jasa Ekosistem 

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada forum koordinasi Pusat 

Pengendalian Pembangunan Ekoregion (PPPE) seluruh Indonesia menyepakati 

penggunaan konsep jasa ekosistem (ecosisystem services) sebagai metode dalam 

mengukur daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup. Metode ini dinilai 

lebih mudah penyusunannya dan dapat digunakan dalam banyak keperluan 

penyusunan perencanaan pembangunan pada setiap tingkatan wilayah.  

Konsep jasa ekosistem pertama kali diperkenalkan oleh millenium 

assessment pada tahun 2005. Dimana jasa ekosistem didefinisikan sebagai manfaat 

yang diperoleh manusia dari berbagai sumberdaya dan proses alami yang secara 

bersama-sama diberikan oleh suatu ekosistem (MA, 2005). Jasa ekosistem 

dikelompokkan atas empat, yaitu jasa penyediaan (provisioning), jasa pengaturan 

(regulating), jasa budaya (cultural), dan jasa pendukung (supporting). Dalam setiap 

kelompok tersebut dibagi pula atas beberapa bagian, sehingga secara total terdapat 

23 klasifikasi jasa ekosistem (De Groots, 2002), sebagai berikut:  

1. Jasa Penyediaan : (1) bahan makanan, (2) air bersih, (3) serat, bahan bakar dan 

bahan dasar lainnya (4) materi genetik, (5) bahan obat dan biokimia, (6) spesies 

hias. 

2. Jasa Pengaturan : (7) pengaturan kualitas udara, (8) pengaturan iklim, (9) 

pencegahan gangguan, (10) pengaturan air, (11) pengolahan limbah, (12) 
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perlindungan tanah, (13) penyerbukan, (14) pengaturan biologis, (15) 

pembentukan tanah. 

3. Budaya : (16) estetika, (17) rekreasi, (18) warisan dan indentitas budaya, (20) 

spiritual dan keagamaan, (21) pendidikan. 

4. Pendukung : (22) habitat berkembang biak, (23) perlindungan plasma nutfah 

Berdasarkan definisi dan pengelompokan di atas, terdapat kesamaan 

pengertian antara jasa ekosistem dengan daya dukung dan daya tampung 

lingkungan hidup. Pengertian jasa penyediaan mencerminkan konsep daya dukung 

lingkungan dan jasa pengaturan yang memiliki kesamaan dengan daya tampung 

lingkungan. Sedangkan jasa pendukung bisa bermakna daya dukung maupun daya 

tampung lingkungan. Namun untuk kepentingan operasional, daya dukung dan 

daya tampung lingkungan hidup dengan pendekatan jasa ekosistem, menganut 

asumsi berikut: 

1. Semakin tinggi jasa ekosistem suatu wilayah, maka semakin tinggi 

kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung perikehidupan manusia, 

makhluk hidup lain, dan keseimbangan antar keduanya (jasa penyediaan, jasa 

budaya, dan pendukung) 

2. Semakin tinggi jasa ekosistem suatu wilayah, maka semakin tinggi 

kemampuan lingkungan hidup untuk menyerap zat, energi, dan/atau komponen 

lain yang masuk atau dimasukkan ke dalamnya (jasa pengaturan) 

Teknik operasional dari konsep di atas dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan keruangan yaitu menyusun peta daya dukung dan daya tampung 

lingkungan hidup jasa ekosistem sebanyak jenis jasa ekosistem yang dikaji (20 jasa 

ekosistem). Dari peta yang dihasilkan tersebut dapat diketahui luasan, distribusi, 

dan indek daya dukung jasa lingkungan.  

2.2 Batasan Konsep 

Batasan istilah yang terkait dengan statement di atas antara lain: 

1. Daya Dukung Lingkungan Hidup adalah kemampuan lingkungan hidup untuk 

mendukung perikehidupan manusia, makhluk hidup lain, dan keseimbangan 

antar keduanya. Daya Tampung Lingkungan Hidup adalah kemampuan 
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lingkungan hidup untuk menyerap zat, energi, dan/atau komponen lain yang 

masuk atau dimasukkan ke dalamnya. 

2. Ekoregion adalah wilayah geografis yang memiliki kesamaan ciri iklim, tanah, 

air, flora, dan fauna asli, serta pola interaksi manusia dengan alam yang 

menggambarkan integritas sistem alam dan lingkungan hidup. Penetapan batas 

ekoregion dengan mempertimbangkan kesamaan bentang alam, daerah aliran 

sungai, keanekaragamaan hayati dan sosial budaya (UU 32 Tahun 2009). 

Dalam operasionalisasinya penetapan ekoregion menggunakan pendekatan 

bentang lahan (landscape) dengan mengikuti sistem klasifikasi yang digunakan 

Verstappen. Selanjutnya jenis-jenis bentang lahan (landscape) akan dijadikan 

salah satu komponen penaksir atau proxy jasa ekosistem(landscape based 

proxy) 

3. Penutup Lahan adalah tutupan biofisik pada permukaan bumi yang dapat 

diamati, merupakan suatu hasil pengaturan, aktivitas, dan perlakuan manusia 

yang dilakukan pada jenis penutup lahan tertentu untuk melakukan kegiatan 

produksi, perubahan, ataupun perawatan pada penutup lahan tersebut. Dalam 

operasionalisasinya, digunakan sistem klasifikasi penutup lahan dari SNI 

7645-2010, dimana jenis-jenis penutup lahan tersebut dijadikan salah satu 

komponen penaksir atau proxy  jasa ekosistem (landcover/landused based 

proxy) 

4. Jasa Ekosistem adalah manfaat yang diperoleh oleh manusia dari berbagai 

sumberdaya dan proses alam yang secara bersama-sama diberikan oleh suatu 

ekosistem yang dikelompokkan ke dalam empat macam manfaat yaitu manfaat 

penyediaan (provisioning), produksi pangan dan air; manfaat pengaturan 

(regulating) pengendalian iklim dan penyakit; manfaat pendukung 

(supporting), seperti siklus nutrien dan polinasi tumbuhan; serta manfaat 

kultural (cultural), spiritual dan rekreasional. Sistem klasifikasi jasa ekosistem 

tersebut menggunakan standar dari Millenium Ecosystem Assessment (2005). 

Berdasarkan batasan konsep tersebut, daya dukung dan daya tampung 

lingkungan hidup diukur dengan pendekatan jasa ekosistem. Semakin tinggi nilai 

jasa ekosistem, maka semakin tinggi pula kemampuan daya dukung dan daya 

tampung lingkungan. Untuk memperoleh nilai jasa ekosistem digunakan dua 



 

 

II-4

penaksiran yaitu landscape based proxy dan landcover/landused based proxy, yang 

selanjutnya digunakan dasar untuk melakukan pemetaan daya dukung dan daya 

tampung lingkungan hidup. 

2.3 Batasan Bentang Lahan, Penutup Lahan dan Jasa Ekosistem 

2.3.1 Bentang Lahan (Landscape)  

Bentang lahan sebagai unsur penentu batas ekoregion dapat ditentukan 

dengan indikator bentuk lahan (landform). Karakteristik dan dinamika bentuk lahan 

sangat ditentukan oleh perbedaan relief (morfologi), struktur dan proses 

geomorfologi, material penyusun (litologi), dan waktu (kronologi). Nama bentuk 

lahan yang banyak digunakan sekarang kebanyakan didasarkan pada kenampakan 

permukaan (morfologi atau topografi), genesis, struktur, dan tingkat pengikisan. 

Verstappen (1983) mengklasifikasikan bentuk lahan berdasarkan genesisnya, yang 

dibagi menjadi 10 macam bentuk lahan asal proses (morfogenesa) seperti terlihat 

dalam Tabel 2. 1. 

Tabel 2. 1 Klasifikasi Bentuk Lahan Berdasarkan Genesisnya 

No Bentuk lahan Karakteristik morfogenesa
1 Bentuk lahan 

asal proses 
vulkanik (V), 

Merupakan kelompok besar satuan bentuk lahan yang terjadi 
akibat aktivitas gunungapi. Contoh: kawah, kaldera, kerucut 
gunung api, kubah lava, medan lava, medan lahar, dan 
sebagainya. 

2 Bentuk lahan 
asal proses 
struktural (S), 

Merupakan kelompok besar satuan bentuk lahan yang terjadi 
akibat pengaruh kuat struktur geologis. Pegunungan lipatan, 
pegunungan patahan, dan perbukitan kubah merupakan contoh-
contoh untuk bentuk lahan asal struktural

3 Bentuk lahan 
asal fluvial (F) 

Merupakan kelompok besar satuan bentuk lahan yang terjadi 
akibat aktivitas sungai. Dataran banjir, dataran aluvial, teras 
sungai, tanggul alam, dan rawa belakang, merupakan contoh-
contoh satuan bentuk lahan ini 

4 Bentuk lahan 
asal proses 
solusional (S) 

Merupakan kelompok besar satuan bentuk lahan yang terjadi 
akibat proses pelarutan pada batuan yang mudah larut, seperti 
batu gamping dan dolomit. Karst menara, karst kerucut, doline, 
uvala, polye, goa karst, dan logva merupakan contoh-contoh 
satuan bentuk lahan ini 

5 Bentuk lahan 
asal proses 
denudasional 
(D) 

Merupakan kelompok besar satuan bentuk lahan yang terjadi 
akibat proses degradasi, seperti longsor dan erosi. Contoh satuan 
bentuk lahan ini antara lain: bukit sisa, perbukitan terdenudasi, 
lembah koluvial, dan sebagainya. 

6 Bentuk lahan 
asal proses 
aeolian (E) 

merupakan kelompok besar satuan bentuk lahan yang terjadi 
Akibat proses angin. Contoh satuan bentuk lahan adalah: gumuk 
pasir dengan berbagai bentuknya, seperti: barchan, parallel, 
parabolik,  bintang, lidah, dan transversal 
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No Bentuk lahan Karakteristik morfogenesa 
7 Bentuk lahan 

asal marin (M) 
Merupakan kelompok besar satuan bentuk lahan yang terjadi 
akibat proses laut oleh tenaga gelombang, arus, dan pasang-surut. 
Contoh satuan bentuk lahan ini antara lain: gisik pantai (beach), 
bura (spit), tombolo, laguna, dan beting gisik (beach ridge). 
Selain itu juga bentuk lahan yang terjadi akibat kombinasi proses 
fluvial dan proses marine atau fluvio-marine, seperti delta dan 
estuari. 

8 Bentuk lahan 
asal glasial (G) 

Merupakan kelompok besar satuan bentuk lahan yang terjadi 
akibat proses gerakan es (gletser). Contoh satuan bentuk lahan 
ini adalah lembah menggantung dan moraine. 

9 Bentuk lahan 
asal organik 
(O) 

Merupakan kelompok besar satuan bentuk lahan yang terjadi 
akibat pengaruh kuat aktivitas organisme (flora dan fauna). 
Contoh satuan bentuk lahan ini adalah pantai mangrove dan 
pantai terumbu karang.

10 Bentuk lahan 
asal 
antropogenik 
(A) 

Merupakan kelompok besar satuan bentuk lahan yang terjadi 
akibat aktivitas manusia. Waduk, kota, pelabuhan, dan pantai 
reklamasi merupakan contoh-contoh satuan bentuk lahan hasil 
proses antropogenik. 

 

2.3.2 Penutup Lahan (Landcover)  

Beberapa batasan pengertian tentang penutup lahan dimodifikasi menurut 

SNI 7645-2010 dan sistem klasikasi Dirjen Planologi KLHK seperti dalam Tabel 

2.2. 

Tabel 2.2 Klasifikasi Penutupan Lahan 

No Jenis Penutup lahan Pengertian 
1 Hutan lahan kering 

primer 
Seluruh kenampakan hutan dataran rendah, perbukitan 
dan pegunungan (dataran tinggi dan subalpin) yang belum 
menampakkan bekas penebangan, termasuk hutan kerdil, 
hutan kerangas, hutan di atas batuan kapur, hutan di atas 
batuan ultra basa, hutan daun jarum, hutan luruh daun dan 
hutan lumut. 

2 Hutan lahan kering 
sekunder / bekas 
tebangan 

Seluruh kenampakan hutan dataran rendah, perbukitan 
dan pegunungan yang telah menampakkan bekas 
penebangan (kenampakan alur dan bercak bekas tebang), 
termasuk hutan kerdil, hutan kerangas, hutan di atas 
batuan kapur, hutan di atas batuan ultra basa, hutan daun 
jarum, hutan luruh daun dan hutan lumut. Daerah 
berhutan bekas tebas bakar yang ditinggalkan, bekas 
kebakaran atau yang tumbuh kembali dari bekas tanah 
terdegradasi juga dimasukkan dalam kelas ini. Bekas 
tebangan parah bukan areal HTI, perkebunan atau 
pertanian dimasukkan savanna, semak belukar atau lahan 
terbuka.

3 Hutan rawa primer Seluruh kenampakan hutan di daerah berawa, termasuk 
rawa payau dan rawa gambut yang belum menampakkan 
bekas penebangan, termasuk hutan sagu. 
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No Jenis Penutup lahan Pengertian 
4 Hutan rawa 

sekunder / bekas 
tebangan 

Seluruh kenampakan hutan di daerah berawa, termasuk 
rawa payau dan rawa gambut yang telah menampakkan 
bekas penebangan, termasuk hutan sagu dan hutan rawa 
bekas terbakar. Bekas tebangan parah jika tidak 
memperlihatkan tanda genangan (liputan air) 
digolongkan tanah terbuka, sedangkan jika 
memperlihatkan bekas genangan atau tergenang 
digolongkan tubuh air (rawa)

5 Hutan mangrove 
primer 

Hutan bakau, nipah dan nibung y ang berada di sekitar 
pantai yang belum menampakkan bekas penebangan. 
Pada beberapa lokasi, hutan mangrove berada lebih ke 
pedalaman 

6 Hutan mangrove 
sekunder / bekas 
tebangan 

Hutan bakau, nipah dan nibung yang berada di sekitar 
pantai yang telah memperlihatkan bekas penebangan 
dengan pola alur, bercak, dan genangan atau bekas 
terbakar. Khusus untuk bekas tebangan yang telah 
berubah fungsi menjadi tambak/sawah digolongkan 
menjadi tambak/ sawah, sedangkan yang tidak 
memperlihatkan pola dan masih tergenang digolongkan 
tubuh air (rawa).

7 Hutan tanaman 
industri (HTI) 

Seluruh kawasan hutan tanaman yang sudah ditanami, 
termasuk hutan tanaman untuk reboisasi. Identifikasi 
lokasi dapat diperoleh dengan Peta Persebaran Hutan 
Tanaman. Catatan: Lokasi hutan tanaman yang 
didalamnya adalah tanah terbuka dan atau semak-belukar 
maka didelineasi sesuai dengan kondisi tersebut dan 
diberi kode sesuai dengan kondisi tersebut misalnya tanah 
terbuka (2014) dan semak belukar (2007). 

8 Perkebunan coklat Perkebunan homogen yang ditanami tanaman coklat. 
9 Perkebunan karet Perkebunan homogen yang ditanami tanaman karet. 
10 Perkebunan kelapa 

sawit 
Perkebunan homogen yang ditanami tanaman kelapa 
sawit. 

11 Perkebunan kopi Perkebunan homogen yang ditanami tanaman kopi. 
12 Perkebunan teh Perkebunan homogen yang ditanami tanaman teh. 
13 Perkebunan 

campuran 
Lahan yang ditanami tanaman keras lebih dari satu jenis 
atau tidak seragam yang menghasilkan bunga, buah, dan 
getah, dan cara pengambilan hasilnya bukan dengan cara 
menebang pohon. Perkebunan campuran di Indonesia 
biasanya berasosiasi dengan permukiman perdesaan atau 
pekarangan, dan diusahakan secara tradisional oleh 
penduduk.  

14 Semak belukar Kawasan lahan kering yang ditumbuhi dengan berbagai 
macam vegetasi alami heterogen dan homogen dengan 
tingkat kerapatan jarang hingga rapat. Kawasan 
didominasi vegetasi rendah (alami). Semak belukar 
biasanya kawasan bekas hutan dan biasanya tidak 
menampakkan lagi bekas atau bercak tebangan. 

15 Savanna / padang 
rumput 

Areal terbuka yang didominasi berbagai jenis rumput 
yang tinggi serta rumput rendah heterogen. 
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No Jenis Penutup lahan Pengertian 
16 Ladang Pertanian lahan kering dengan penggarapan secara 

temporer atau berpindah-pindah. Ladang adalah area 
yang digunakan untuk kegiatan pertanian dengan jenis 
tanaman selain padi, tidak memerlukan pengairan secara 
ekstensif, vegetasinya bersifat artifisial dan memerlukan 
campur tangan manusia untuk menunjang kelangsungan 
hidupnya. 

17 Sawah Irigasi Sawah yang diusahakan dengan pengairan dari irigasi. 
18 Sawah Tadah Hujan Sawah yang diusahakan dengan pengairan dari air hujan. 
19 Sawah Pasang Surut Sawah yang diusahakan di lingkungan yang terpengaruh 

oleh air pasang dan surut laut atau sungai. 
20 Tambak Aktivitas untuk perikanan atau penggaraman yang 

tampak dengan pola pematang di sekitar pantai 
21 Permukiman /Lahan 

terbangun 
Areal atau lahan yang digunakan sebagai lingkungan 
tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat 
kegiatan yang mendukung kehidupan manusia. 

22 Lahan terbuka Seluruh kenampakan lahan terbuka tanpa vegetasi 
(singkapan batuanpuncak gunung, puncak bersalju, 
kawah vulkan, gosong pasir, pasir pantai, endapan 
sungai), dan lahan terbuka bekas kebakaran. Kenampakan 
lahan terbuka untuk pertambangan dikelas pertambangan, 
sedangkan lahan terbuka bekas pembersihan lahan land 
clearing dimasukkan kelas lahan terbuka. Lahan terbuka 
dalam kerangka rotasi tanam sawah/ tambak tetap dikelas 
sawah / tambak. 

23 Pertambangan Lahan terbuka sebagai akibat aktivitas pertambangan, 
dimana penutup lahan, batu atau material bumi lainnya 
dipindahkan oleh manusia.

24 Sungai Tempat mengalir air yang bersifat alamiah. 
25 Danau / waduk areal perairan dangkal, dalam dan permanen. 
26 Rawa 

pesisir/pedalaman 
Genangan air tawar atau air payau yang luas dan 
permanen di daratan. 

28 Bandara /pelabuhan Tempat yang digunakan sebagai tempat landasan 
pesawat, sandaran kapal dan terminal penumpang/kargo. 

 

2.3.3 Jasa Ekosistem (Ecosystem Services) 

Menurut sistem klasifikasi jasa ekosistem dari Millenium Ecosystem 

Assessment (2005), jasa ekosistem dikelompokkan menjadi empat fungsi layanan, 

yaitu jasa penyediaan (provisioning), jasa pengaturan (regulating), jasa pendukung 

(supporting), dan jasa kultural (cultural), dengan rincian seperti dalam Tabel 2.3. 

 

Tabel 2.3 Klasifikasi dan Definisi Layanan (Jasa) Ekosistem 

Klasifikasi Jasa 
Ekosistem 

Definisi 
Operasional 

Ruang Lingkup Pengertian 

Fungsi Penyediaan (Provisioning) 
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Klasifikasi Jasa 
Ekosistem 

Definisi 
Operasional 

Ruang Lingkup Pengertian 

1 Pangan Hasil laut, 
pangan dari 
hutan (tanaman 
dan hewan), 
hasil pertanian 
& perkebunan 
untuk pangan, 
hasil peternakan

Ekosistem memberikan manfaat penyediaan 
bahan pangan yaitu segala sesuatu yang berasal 
dari sumber hayati (tanaman dan hewan) dan air 
(ikan), baik yang diolah maupun yang tidak 
diolah, yang diperuntukkan sebagai makanan atau 
minuman bagi konsumsi manusia. Jenis-jenis 
pangan di Indonesia sangat bervariasi diantaranya 
seperti beras, jagung, ketela, gandum, sagu, segala 
macam buah, ikan, daging, telur dan sebagainya. 
Penyediaan pangan oleh ekosistem dapat berasal 
dari hasil pertanian dan perkebunan, hasil pangan 
peternakan, hasil laut dan termasuk pangan dari 
hutan.

2 Air bersih Penyediaan air 
dari tanah 
(termasuk 
kapasitas 
penyimpananny
a), penyediaan 
air dari sumber 
permukaan 

Ekosistem memberikan manfaat penyediaan air 
bersih yaitu ketersediaan air bersih baik yang 
berasal dari air permukaan maupun air tanah 
(termasuk kapasitas penyimpanannya), bahkan air 
hujan yang dapat dipergunakan untuk 
kepentingan domestik, pertanian, industri maupun 
jasa. Penyediaan jasa air bersih sangat 
dipengaruhi oleh kondisi curah hujan dan lapisan 
tanah atau batuan yang dapat menyimpan air 
(akuifer) serta faktor yang dapat mempengaruhi 
sistem penyimpanan air tanah seperti penutup 
lahan. 

3 Serat (fiber) Hasil hutan, 
hasil laut, hasil 
pertanian & 
perkebunan 
untuk material  

Serat (fiber) adalah suatu jenis bahan berupa 
potongan-potongan komponen yang 
membentuk  jaringan  memanjang yang utuh. 
Ekosistem menyediakan serat alami yang 
meliputi serat yang diproduksi oleh tumbuh-
tumbuhan, hewan, dan proses geologis. Serat 
jenis ini bersifat dapat mengalami pelapukan. 
Serat alami dapat digolongkan ke dalam (1) 
serat  tumbuhan /serat  pangan, (2) serat kayu, (3) 
serat hewan, dan (3) serat mineral seperti logam 
dan carbon. Serat alami hasil hutan, hasil laut, 
hasil pertanian & perkebunan menjadi material 
dasar dalam proses produksi dan industri serta 
bio-chemical. 

4 Bahan 
bakar (fuel) 

Penyediaan 
kayu bakar dan 
bahan bakar dari 
fosil 

Ekosistem memberikan manfaat penyediaan 
energi, baik yang berasal dari fosil seperti minyak 
bumi dan batubara serta sumber energi alternatif 
dari alam seperti tenaga air mikro hidro, tenaga 
matahari dan tenaga angin serta panas bumi. 
Selain itu ekosistem juga menyediakan energi 
yang berasal dari bio massa minyak tanaman 
seperti minyak sawit, minyak buah biji jarak. 
Hutan dan berbagai macam tanaman kayu-kayuan 
juga memberikan sumbangan terhadap sumber 
energi. Sumber energi fosil dan tenaga alam dapat 
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Klasifikasi Jasa 
Ekosistem 

Definisi 
Operasional 

Ruang Lingkup Pengertian 

diduga berdasarkan struktur geologi dan bentuk 
lahannya, sedangkan untuk sumber energi 
biomassa dan tanaman kayu-kayuan dapat dilihat 
dari pola penutup lahan ataupun penutup lahan. 

5 Sumberday
a genetik 

Pembibitan 
hewan, tanaman 
dan 
bioteknologi 
(bahan obat dan 
biokimia) 

Ekosistem menyediakan beragam sumber daya 
genetik yang melimpah dan bernilai ekonomis dan 
bermanfaat bagi kesejahteraan manusia. 
Sumberdaya genetik berhubungan erat dengan 
keanekaragaman hayati baik flora maupun fauna, 
dimana keanekaragaman hayati yang tinggi akan 
diikuti dengan sumber daya genetik yang 
melimpah. Ketersediaan dan distribusi 
sumberdaya genetik ditentukan oleh tipe 
ekosistem yaitu ekoregion bentang alam dan 
penutup lahan khususnya areal bervegetasi. 
Potensi penyediaan sumberdaya genetik 
dimanfaatkan sebagai sumber daya untuk 
memenuhi kebutuhan hidup yang semakin 
beragam dan kompleks 

Fungsi Pengaturan (Regulating) 
1 Pengaturan 

iklim 
Pengaturan 
suhu, 
kelembaban dan 
hujan, 
pengendalian 
gas rumah kaca 
& karbon 

Secara alamiah ekosistem memiliki fungsi jasa 
pengaturan iklim, yang meliputi pengaturan suhu, 
kelembaban dan hujan, angin, pengendalian gas 
rumah kaca & penyerapan karbon. Fungsi 
pengaturan iklim dipengaruhi oleh keberadaan 
faktor biotik khususnya vegetasi,  letak  dan faktor 
fisiografis seperti ketinggian tempat dan bentuk 
lahan. Kawasan dengan kepadatan vegetasi yang 
rapat dan letak ketinggian yang besar seperti 
pegunungan akan memiliki sistem pengaturan 
iklim yang lebih baik yang bermanfaat langsung 
pada pengurangan emisi carbon diokasida dan 
efek rumah kaca serta menurunkan dampak 
pemanasan global seperti peningkataan 
permukaan laut dan perubahan iklim ekstrim dan 
gelombang panas. 

2 Pengaturan 
tata aliran 
air & banjir 

Siklus 
hidrologi, serta 
infrastruktur 
alam untuk 
penyimpanan 
air, 
pengendalian 
banjir, dan 
pemeliharaan 
air 

Siklus hidrologi (hydrology cycle), adalah 
pergerakan air dalam hidrosfer yang meliputi 
proses penguapan (evaporasi), pendinginan 
massa udara (kondensasi), hujan (presipitasi), dan 
pengaliran (flow).  Siklus hidrologi yang terjadi di 
atmosfer meliputi terbentuknya awan hujan, 
terbentuknya hujan, dan evaporasi, transpirasi, 
evapotranspirasi. Sedangkan siklus hidrologi 
yang terjadi di biosfer dan litosfer yaitu ekosistem 
air yang meliputi aliran permukaan, ekosistem air 
tawar, dan ekosistem air laut. Siklus hidrologi 
yang normal akan berdampak pada pengaturan 
tata air yang baik untuk berbagai macam 
kepentingan seperti penyimpanan air, 
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Klasifikasi Jasa 
Ekosistem 

Definisi 
Operasional 

Ruang Lingkup Pengertian 

pengendalian banjir, dan pemeliharaan 
ketersediaan air. Pengaturan tata air dengan siklus 
hidrologi sangat dipengaruhi oleh keberadaan 
tutupan lahan dan fisiografi suatu kawasan. 

3 Pencegahan 
dan 
perlindunga
n dari 
bencana 

Infrastruktur 
alam 
pencegahan dan 
perlindungan 
dari kebakaran 
lahan, erosi, 
abrasi, longsor, 
badai dan 
tsunami 

Ekosistem, didalamnya juga mengandung unsur 
pengaturan pada infrastruktur alam  untuk 
pencegahan dan perlindungan dari beberapa tipe 
bencana khususnya bencana alam.  Beberapa 
fungsi pencegahan bencana alam dari kebakaran 
lahan, erosi, abrasi, longsor, badai dan tsunami 
berhubungan erat dengan keberadaan liputan 
lahan dan bentuk lahan. Tempat-tempat yang  
memiliki liputan vegetasi yang rapat dapat 
mencegah areanya dari bencana erosi, longsor, 
abrasi, dan tsunami. Selain itu bentuk lahan secara 
spesifik berdampak langsung terhadap sumber 
bencana, sebagai contoh bencana erosi dan 
longsor umumnya terjadi pada bentuk lahan 
struktural dan denudasional dengan morfologi 
perbukitan.

4 Pemurnian 
air 

Kapasitas badan 
air dalam 
mengencerkan, 
mengurai dan 
menyerap 
pencemar  

Ekosistem memiliki kemampuan untuk 
“membersihkan” pencemar melalui proses-proses 
kimia-fisik-biologi yang berlangsung secara alami 
dalam badan air. Kemampuan pemurniah air 
secara alami (self purification) memerlukan 
waktu dan dipengaruhi oleh tinggi rendahnya 
beban pencemar dan teknik pemulihan alam 
khususnya aktivitas bakteri alam dalam 
merombak bahan organik, sehingga kapasitas 
badan air dalam mengencerkan, mengurai dan 
menyerap pencemar meningkat 

5 Pengolahan 
dan 
penguraian 
limbah 

Kapasitas lokasi 
dalam 
menetralisir, 
mengurai dan 
menyerap 
limbah dan 
sampah 

Jasa ekosistem meliputi kapasitas lokasi dalam 
menetralisir, mengurai dan menyerap limbah dan 
sampah. Dalam kapasitas yang terbatas, 
ekosistem memiliki kemampuan untuk 
menetralisir zat organik yang ada dalam air 
limbah. Alam menyediakan berbagai macam 
mikroba (aerob) yang mampu menguraikan zat 
organik yang terdapat dalam limbah dan sampah 
menjadi zat anorganik yang stabil dan tidak 
memberikan dampak pencemaran bagi 
lingkungan. Mikroba aerob yang disediakan 
ekosistem dan berperan dalam proses 
menetralisir, mengurai dan menyerap limbah dan 
sampah diantaranya bakteri, jamur, protozoa, 
ganggang. 

6 Pemelihara
an kualitas 
udara 

Kapasitas 
mengatur sistem 
kimia udara 

Kualitas udara yang baik merupakan salah satu 
manfaat yang diberikan oleh ekosistem. Kualitas 
udara. sangat dipengaruhi oleh interaksi antar 
berbagai polutan yang diemisikan ke udara 
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Klasifikasi Jasa 
Ekosistem 

Definisi 
Operasional 

Ruang Lingkup Pengertian 

dengan faktor-faktor meteorologis (angin, suhu, 
hujan, sinar matahari) dan pemanfaatan ruang 
permukaan bumi. Semakin tinggi intensitas 
pemanfaatan ruang, semakin dinamis kualitas 
udara. Jasa pemeliharaan kualitas udara pada 
kawasan bervegetasi dan pada daerah bertopografi 
tinggi umumnya lebih baik dibanding dengan 
daerah non vegetasi. 

7 Pengaturan 
penyerbuka
n alami 
(pollination
) 

Distribusi 
habitat spesies 
pembantu 
proses 
penyerbukan 
alami 

Penyerbukan alami (pollination) adalah 
proses  berpindahnya serbuk sari dari kepala 
sari ke kepala putik) yang secara khusus terjadi 
pada bunga yang sama atau antar bunga yang 
berbeda tetapi dalam satu tanaman atau di antara 
bunga pada jenis tanaman yang sama. Ekosistem 
menyediakan jasa pengaturan penyerbukan alami 
khususnya lewat tersedianya habitat spesies yang 
dapat pembantu proses penyerbukan alami. 
Habitat alami seperti hutan dan areal bervegetasi 
umumnya menyediakan media spesies pengatur 
penyerbukan yang lebih melimpah. 

8 Pengendali
an hama & 
penyakit 

Distribusi 
habitat spesies 
trigger dan 
pengendali 
hama dan 
penyakit 

Pengendalian hama adalah pengaturan makhluk-
makhluk atau organisme pengganggu yang 
disebut hama karena dianggap mengganggu 
kesehatan manusia, ekologi, atau ekonomi. Hama 
dan penyakit  merupakan ancaman biotis yang 
dapat mengurangi hasil dan bahkan dapat  
menyebabkan gagal panen. Ekosistem secara 
alami menyediakan sistem pengendalian hama 
dan penyakit melalui keberadaan habitat spesies 
trigger  dan pengendali hama dan penyakit. 

Fungsi Budaya (Cultural) 
1 Tempat 

tinggal & 
ruang hidup 
(sense of 
place) 

Ruang untuk 
tinggal dan 
hidup sejahtera, 
“kampung 
halaman” yang 
punya nilai 
sentimental 

Ekosistem memberikan manfaat positif bagi 
manusia khususnya ruang untuk tinggal dan hidup 
sejahtera. Ruang hidup ini didukung oleh 
kemampuan dan kesesuaian lahan yang tinggi 
sehingga memberikan  dukungan kehidupan baik 
secara sosial, ekonomi maupun budaya. Jasa 
ekosistem sebagai tempat tinggal dan ruang hidup 
secara sosial sangat dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan fisik dan geografis serta peluang 
pengembangan wilayah yang lebih besar. 

2 Rekreasi & 
ecotourism 

Fitur lansekap, 
keunikan alam, 
atau nilai 
tertentu yang 
menjadi daya 
tarik wisata 

Ekosistem menyediakan fitur lansekap, keunikan 
alam, atau nilai tertentu yang menjadi daya tarik 
wisata. Berbagai macam bentuk bentang alam dan 
keunikan flora dan fauna serta keanekaragaman 
hayati  yang terdapat dalam ekosistem memberi 
ciri dan keindahan bagi  para wisatawan. Dari sisi 
ekonomi, akan diperoleh banyak keuntungan 
bahkan menjadi sumber devisa negara yang besar. 
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Klasifikasi Jasa 
Ekosistem 

Definisi 
Operasional 

Ruang Lingkup Pengertian 

Variasi bentang alam berpengaruh besar terhadap 
nilai jasa budaya rekreasi dan ecotourism. 

3 Estetika Keindahan alam 
yang memiliki 
nilai jual 

Ekosistem bentang alam  seperti laut, 
pegunungan, lembah, pantai  dan lain sebagainya 
telah memberikan  nuansa keindahan alam dan 
nilai-nilai estetika yang mengagumkan dan 
memiliki nilai jual.  Paduan bentang alam dan 
bentang budaya semakin memperkuat nilai 
keindahan dan estetika yang telah diberikan oleh 
ekosistem.

Fungsi Pendukung (Supporting)
1 Pembentuk

an lapisan 
tanah & 
pemelihara
an 
kesuburan 

Kesuburan 
tanah 

Tanah merupakan salah satu sumber daya alam 
utama yang ada di planet bumi serta merupakan 
kunci kerberhasilan makhluk hidup. Tanah adalah 
lapisan tipis kulit bumi dan terletak paling luar. 
Tanah merupakan hasil pelapukan atau erosi 
batuan induk (anorganik) yang bercampur dengan 
bahan organik. Tanah mengandung partikel 
batuan atau mineral, bahan organik ( senyawa 
organik dan organisme ) air dan udara. Mineral 
merupakan unsur utama tanah yang terbentuk dari 
padatan anorganik dan mempunyai komposisi 
homogen. Ekosistem memberikan jasa 
pendukung berupa pembentukan lapisan tanah  
dan pemeliharaan kesuburan yang bervariasi antar 
lokasi. Lokasi yang memiliki jenis batuan cepat 
lapuk, dengan kondisi curah hujan dan penyinaran 
matahari yang tinggi akibat bentuk permukaan 
bumi serta didukung oleh keberadaan organisme 
dalam tanah dan tumbuhan penutup tanah. 

2 Siklus hara 
(nutrient) 

Kesuburan 
tanah, tingkat 
produksi 
pertanian 

Siklus hara dalam suatu ekosistem merupakan 
proses yang terintegrasi dari pergerakan/  
pemindahan energi dan hara didalam ekosistem 
itu sendiri dan juga interaksinya dengan atmosfir, 
biosfir, geosfir dan hidrosfir. Energi yang 
dibutuhkan untuk menggerakkan siklus hara ini 
didapatkan dari proses yang terjadi pada biosfir 
yaitu proses fotosisntesis. Ekosistem secara 
alamiah memberikan  unsur-unsur hara yang 
dibutuhkan oleh tumbuhan dari dalam tanah 
melalui serapan haranya dan kemudian 
diakumulasi dalam jaringan tumbuhan dan 
kembali lagi ke tanah baik lansung atau tidak 
lansung sebagai bahan organik. Proses dari 
serapan hara, akumulasi hara pada tubuh 
tumbuhan dan kembali ke tanah melalui siklus 
yang bervarisi sesuai dengan kondisi tumbuhan, 
iklim dan jenis tanahnya sendiri sehingga pada 
akhirnya berpengaruh terhadap kesuburan tanah 
dan tingkat produksi pertanian yang tinggi 
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Klasifikasi Jasa 
Ekosistem 

Definisi 
Operasional 

Ruang Lingkup Pengertian 

3 Produksi 
primer 

Produksi 
oksigen, 
penyediaan 
habitat spesies 

Ekosistem memberikan jasa produksi primer 
berupa produksi oksigen dan penyediaan habitat 
spesies. Produksi oksigen memberikan dukungan 
bagi seluruh kehidupan makhluk. Tanpa adanya 
oksigen maka tidak akan ada kehidupan. 
Ekosistem memberikan jasa  penghasil oksigen 
sekaligus mengurangi kadar karbondioksida dan 
populasi udara di bumi.  Keberadaan vegetasi 
seperti hutan yang menyerap karbondioksida 
untuk pembutan makanan (fotosintesis). Hasil 
dari fotosintesis adalah oksigen. Inilah gas yang 
diperlukan makhluk hidup di bumi untuk 
beraktivitas dan memungkinkan tumbuhnya 
banyak habitat spesies. Jasa produksi oksigen 
bervariasi antar lokasi dan berhubungan erat 
dengan keberadaan vegetasi dan hutan. 

4 Biodiversit
as 

Perlindungan 
plasma nutfah 

Ekosistem telah memberikan jasa 
keanekaragaman hayati (biodiversity) di antara 
makhluk hidup dari semua sumber, termasuk 
diantaranya, daratan, lautan dan ekosistem 
akuatik lain serta kompleks-kompleks ekologi 
yang merupakan bagian dari keanekaragamannya; 
mencakup keanekaragaman di dalam spesies, 
antara spesies dan ekosistem yang menjadi habitat 
perkembangbiakan flora fauna. Semakin tinggi 
karakter biodiversitas maka semakin tinggi fungsi 
dukungan ekosistem terhadap perikehidupan. 

 

2.4 Tahapan Penyusunan Daya Dukung dan Daya Tampung 
Lingkungan Hidup 

2.4.1 Persiapan 

1. Review terhadap studi-studi mengenai daya dukung lingkungan dan jasa 

ekosistem khususnya dalam lingkup wilayah kajian. 

2. Mempelajari kebijakan, peraturan perundang-undangan, dan program 

pembangunan yang berkaitan dengan wilayah kajian. 

2.4.2 Pengumpulan Data Sekunder dan FGD 

1. Melakukan penelusuran terhadap data spasial Provinsi Sumatera Barat. Data 

ini nantinya akan dijadikan materi atau bahan utama dalam penyusunan 

Inventarisasi Daya Dukung Lingkungan Ekoregion Berbasis Jasa Ekosistem, 

yaitu data ekoregion dan tutupan lahan. 
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2. Pengumpulan berbagai macam kebijakan dan program-program 

pembangunan dari Instansi, lembaga/SKPD terkait. 

2.4.3 Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan dan analisis data, dalam penyusunan peta-peta diantaranya : (1) 

Peta Input yaitu Peta Ekoregion dan Peta Liputan Lahan, dan (2) Peta Output 

berupa peta Daya Dukung Lingkungan Ekoregion Berbasis Jasa Ekosistem, 

sebanyak 20 Jenis jasa ekosistem 

2. Menyusun tabulasi data dan informasi kewilayahan terkait daya dukung dan 

daya tampung berbasis jasa ekosistem, baik berdasarkan Administrasi 

(kecamatan) maupun Ekoregion. 

3. Hasil Pengolahan dan Analisis Data yang menghasilkan 20 jenis Peta Daya 

Dukung Lingkungan Ekoregion Berbasis Jasa Ekosistem akan dijadikan 

bahan untuk verifikasi dan Groundcheck sebagai penyempurnaan hasil. 

2.4.4 Verifikasi Hasil dan Ground Check 

Mengingat cakupan area yang sangat luas, verifikasi Hasil dan Ground 

Check dilakukan dengan cara melakukan FGD (Focus Group Disscussion) dengan 

nara sumber dan stakeholder serta pihak-pihak lain yang concern dan memiliki hasil 

kajian yang berhubungan dengan 20 jenis jasa ekosistem. Selanjutnya semua peta 

hasil analisis di konfirmasi atau verifikasi dengan kajian dan temuan serta pendapat 

nara sumber dan stakeholder. Hasil verifikasi dijadikan sebagai bahan perbaikan 

peta untuk penyusunan laporan “Inventarisasi Daya Dukung Lingkungan 

Ekoregion Berbasis Jasa Ekosistem”.  

2.4.5 Lokakarya atau Diskusi Publik 

Lokakarya atau seminar bertujuan untuk sosialisasi hasil penyusunan 

Inventarisasi Daya Dukung Lingkungan Ekoregion Sumatera Berbasis Jasa 

Ekosistem sekaligus untuk mendapatkan masukan dan saran untuk penyempurnaan 

hasil dan implikasinya bagi program pengendalian pembangunan dan pengelolaan 

lingkungan. 

2.4.6 Penyusunan Laporan dan Album Peta 

Penyusunan laporan kegiatan yang merupakan rangkaian keseluruhan 

pelaksanaan kegiatan “Inventarisasi Daya Dukung Lingkungan Ekoregion Berbasis 

Jasa Ekosistem”. Laporan terdiri dari empat bagian, yaitu : (1) Pendahuluan, (2) 
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Konsep dan Metode, (3) Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Berbasis 

Jasa Ekosistem, dan (4) Kesimpulan dan Rekomendasi. Selain dalam bentuk 

laporan, hasil Inventarisasi Daya Dukung Lingkungan Ekoregion Provinsi 

Sumatera Barat Berbasis Jasa Ekosistem juga ditampilkan dalam bentuk Album 

Peta. 

 



BAB III 
PROFIL EKOREGION DAN TUTUPAN LAHAN 

3.1 Profil Fisiografi dan Geologi Provinsi Sumatera Barat 

3.1.1 Profil Fisiografi Provinsi Sumatera Barat 

Provinsi Sumatera Barat terletak antara 98o 36’-101o 53’ Bujur Timur dan 

0o 54’ Lintang Utara sampai dengan 3o 30’ Lintang Selatan, dengan luas dataran 

42.297,30 km2 dan luas perairan (laut) 52.882,42 km2 dengan panjang garis pantai 

2.420,388 km. Provinsi Sumatera Barat terdiri dari 19 Kabupaten/ Kota (12 

Kabupaten dan 7 Kota) yang mempunyai 179 Kecamatan dengan 259 Kelurahan 

dan 760 Nagari. Batas-batas Provinsi Sumatera Barat sebagai berikut: sebelah Utara 

dengan Provinsi Sumatera Utara, sebelah Timur dengan Provinsi Riau dan Jambi, 

sebelah Selatan dengan Provinsi Bengkulu, dan sebelah Barat berbatasan dengan 

Samudera Hindia. Peta Administrasi Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada 

Gambar 3.1. 

 Kondisi topografi Provinsi Sumatera Barat terbagi menjadi 2 aspek sebagai 

berikut:  

1).  Ketinggian Lahan 

Secara topografi wilayah dataran Provinsi Sumatera Barat sangat bervariasi 

mulai dari dataran rendah di pantai dengan ketinggian 0 m dpl hingga dataran 

tinggi (pegunungan) dengan ketinggian > 3000 m di atas permukaan laut (dpl), 

dengan rincian: 

a. Ketinggian 0 - 100 m dpl meliputi 1.286.793 Ha (30.41 %) 

b. Ketinggian 100 - 500 m dpl meliputi 643.552 Ha (15,21 %) 

c. Ketinggian 500 - 1.000 m dpl meliputi 1.357.045 Ha (32,07 %) 

d. Ketinggian 1000 -  1.500 m dpl meliputi 767.117 Ha (18,13 %) 

e. Ketinggian 1.500 - 2.000 m dpl meliputi 113.116,6 Ha (2,67 %) 

f. Ketinggian > 2.500 m dpl meliputi (1,51 %) 

2). Kemiringan Lereng 

Topografi wilayah Sumatera Barat sangat bervariasi dari pantai hingga 

pegunungan dengan lereng datar hingga curam.  
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Gambar 3.1 Peta Administrasi Provinsi Sumatera Barat 

Sumber: Peta Kadastral Provinsi Sumatera Barat Tahun 2015 dalam KLHS RPJMD Sumatera Barat, 2016 
 

Kelas kelerengan wilayah Provinsi Sumatera Barat seperti terlihat pada 

Gambar 3.2 terdiri atas: 

a. Kelerengan datar, 0-8% seluas 1.135.972 Ha (26,86 %). 

b. Kelerengan berombak, 8-15% seluas 275.989 Ha (6,52%) 
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c. Kelerengan bergelombang, 15-25% seluas 545.799 Ha (12,90) 

d. Kelerengan bergunung, 25-40% seluas 621.052 Ha (14,68%) 

e. Kelerengan curam, lebih dari 40% seluas 1.650.918 Ha (39,03%).  

Proses geomorfologi Sumatera Barat didominasi oleh proses denudasional 

yang merupakan campuran dari proses-proses vulkanisme. Secara umum, kondisi 

morfologi Provinsi Sumatera Barat dapat dibagi ke dalam 3 (tiga) satuan morfologi 

yaitu: 

1. Morfologi Dataran 

 Daerah dengan morfologi dataran terdapat pada wilayah bagian barat dengan 

ketinggian antara 0-50 m dpl, meliputi: bagian dari Kabupaten Pasaman Barat, 

Agam, Padang Pariaman, Pesisir Selatan, Kepulauan Mentawai, Kota 

Pariaman dan Kota Padang. 

2. Morfologi bergelombang 

Daerah bagian tengah dengan ketinggian antara 50-100 m dpl, meliputi: bagian 

dari Kabupaten Solok, Tanah Datar, sebagian Agam, dan Pasaman Barat. 

3. Morfologi Perbukitan dan Pegunungan 

 Daerah bagian Timur dengan ketinggian antara 100-500 m dpl, meliputi Kota 

Sawahlunto, Kabupaten Sijunjung, Kabupaten Dharmasraya, Kota Padang 

Panjang, Kota Bukittinggi, Kabupaten Limapuluh Kota, Kabupaten Pasaman, 

Solok Selatan dan Kabupaten Tanah Datar.  

Kondisi iklim Sumatera Barat secara umum dapat digambarkan dari curah 

hujan dan suhu wilayahnya. Curah hujan tahunan berkisar antara 1.980 sampai lebih 

dari 5.000 mm/tahun dengan kecenderungan daerah bagian barat lebih basah bila 

dibandingkan dengan bagian timur. Keadaan yang lebih basah di bagian barat ini 

berkaitan dengan dibawanya uap air oleh tiupan angin laut yang membentur bukit 

dan gunung sehingga hujan lebih banyak dan sering turun di belahan barat Bukit 

Barisan. Peta curah hujan Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada Gambar 3.3. 

Karakteristik iklim Provinsi Sumatera Barat termasuk iklim tropika basah. 

Adapun klasifikasi iklim berdasarkan sistem Schmidt-Fergusson daerah ini dapat 

dibagi menjadi 3 tipe iklim yaitu tipe A, B dan C. 
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Gambar 3.2 Peta Kelas Lereng Provinsi Sumatera Barat 
Sumber: Peta Kadastral Provinsi Sumatera Barat Tahun 2015 dalam KLHS RPJMD Sumatera Barat, 2016 
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Gambar 3.3 Peta Curah Hujan Provinsi Sumatera Barat 
Sumber: Peta Kadastral Provinsi Sumatera Barat Tahun 2015 dalam KLHS RPJMD Sumatera Barat, 2016 
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Daerah sepanjang pantai barat tergolong kepada tipe A dengan luas wilayah 

cakupannya mencapai 2.672.000 Ha. Adapun daerah lereng timur Bukit Barisan 

yang merupakan daerah bayangan hujan menerima curah hujan lebih kecil 

tergolong kepada tipe B dengan 265.700 Ha dan tipe C dengan luas wilayah 

cakupannya 100.800 Ha terdapat di lereng Timur Gunung Merapi yaitu sekitar 

Danau Singkarak di Kabupaten Tanah Datar dan di selatan Gunung Talang meliputi 

di Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok. 

Suhu rata-rata di Sumatera Barat tercatat antara 18–34 oC dengan suhu rata-

rata lebih kurang 25,5 oC. Perbedaan antara temperatur siang dan malam antara 5-

7 oC. Suhu terendah biasanya terjadi antara bulan Oktober sampai dengan 

Desember dan suhu tertinggi terjadi antara bulan Juli dan Agustus. 

Pada umumnya daerah dataran tinggi mempunyai suhu 4–6 oC lebih rendah 

bila dibandingkan dengan daerah pesisir barat. Lebih rendahnya suhu di daerah 

pegunungan menjadikan kawasan ini sebagai kawasan sentra hortikultura dan dapat 

dikembangkan sebagai daerah agrowisata potensial terutama di pegunungan yang 

terdapat di wilayah Agam, Tanah Datar, Bukittinggi dan Padang Panjang serta pada 

kawasan Kayu Aro sampai ke Pantai Cermin di Kabupaten Solok. Kelembaban 

udara antara 79 % – 87 % dengan kecepatan angin antara 1,25 – 7,72 knot. Daerah 

dengan kelembaban yang tinggi terjadi di daerah pesisir dan Kepulauan Mentawai. 

3.1.2 Profil Geoglogi Provinsi Sumatera Barat 

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang 

memiliki tatanan geologi kompleks. Kondisi ini disebabkan letaknya yang berbeda 

pada daerah tumbukan dua lempeng tektonik besar yaitu lempeng Indo-Australia di 

bagian selatan dan lempeng Euroasia di bagian utara yang ditandai dengan 

terdapatnya pusat-pusat gerakan tektonik di Kepulauan Mentawai dan sekitarnya 

sehingga secara geologis Provinsi Sumatera Barat merupakan daerah rawan gempa 

bumi, terutama di jalur gunung berapi. Peta Geologi dapat dilihat pada Gambar 3.4.  

Hal ini terkait dengan kondisi fisik Pulau Sumatera sebagai Great Sumatera 

Fault di sepanjang pesisir barat Sumatera dan Mentawai Fault di kepulauan 

Mentawai yang saling mendesak sehingga terjadi gerakan di lempeng besar dan 

micro plate. Kondisi tersebut menjadikan rentan terhadap bencana alam seperti 
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tanah longsor, letusan gunung berapi, dan gempa bumi yang berpotensi terjadinya 

gelombang tinggi dan/atau tsunami. 

 
Gambar 3.4 Peta Curah Hujan Provinsi Sumatera Barat 
Sumber: Peta Kadastral Provinsi Sumatera Barat Tahun 2015 dalam KLHS RPJMD Sumatera Barat, 2016 
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Akibat tumbukan kedua lempeng besar ini selanjutnya muncul gejala 

tektonik lainnya yaitu busur magmatik. Busur magmatik ditandai dengan 

munculnya rangkaian pegunungan Bukit Barisan dan sesar/patahan besar Sumatera 

yang memanjang searah dengan zona tumbukan kedua lempeng yaitu utara-selatan. 

Namun, tatanan geologi ini juga berdampak positif bagi Provinsi Sumatera 

Barat. Dampak tersebut berupa munculnya mineral-mineral berharga seperti emas, 

perak, bijih besi, mangan, timah hitam, obsidian dan lain-lain; tanah yang subur dan 

banyak sumber air bersih maupun air panas yang berasal dari kawasan 

geomorfologi struktural namun dekat dengan sumber panas bumi yang berasal dari 

magma dangkal.  

Berikut pemaparan lembar geologi di Provinsi Sumatera Barat. 

1. Lembar Geologi Padang  

Berdasarkan Peta Geologi Lembar Padang, Sumatera (Kastowo, Gerhard 

W. Leo, S. Gafoer & T.C. Amin, 1996), Kota Padang tersusun atas 7 formasi 

geologi diantaranya Endapan Permukaan, Batuan Sedimen, Batuan, Batuan 

Malihan, Tektonik, Batuan Terobosan, Struktur dan Tektonika serta Sumber daya 

Mineral dan Energi. Susunan formasi geologi lembar Padang dapat dilihat pada 

Gambar 3.5 dan Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Susunan Formasi Geologi Lembar Padang 

No 
Formasi 
Geologi 

Rincian 

A Endapan 
Permukaan 

1. Aluvium (Qal): Lanau, pasir dan kerikil umumnya terdapat di 
dataran pantai, termasuk endapan rawa di sebelah Utara Tiku, 
sebelah Barat Daya Lubuk Alung dan sebelah Timur Padang, 
setempat kadang-kadang terdapat sisa-sisa batuan apung tuf 
(Qhpt atau Qpt). 

2. Kipas Aluvium (Qf): Kebanyakan terdiri dari hasil rombakan 
andesit berasal dari Strato QTau. Permukaannya ditutupi oleh 
bongkah-bongkah andesit. Kipas-kipas aluvium yang terdapat 
pada lereng-lereng Kuarter dipetakan sebagai hasil-hasil dari 
tersebut. 

B Batuan 
Sedimen 

1. Batu pasir Miosen (Tsc): Formasi ini tersusun atas batu pasir 
kuarsa dengan sisipan-sisipan konglomerat; lapisan-lapisan 
tipis serpih pasiran dan batu pasir glaukonit. Fosil-fosil yang 
dikumpulkan dari batu pasir glaukonit Globigerinoides sicanus 
DESTEFANI, Globigerinoides altiaperturus BOLLI, 
Globorotalia bella JENKINS, Groborotalia mayeri CUSMAN 
& ELLISOR, Globorotalia siakensis (LEROY) dan 
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No 
Formasi 
Geologi 

Rincian 

Catapsydrax sp. Dari lokasi fosil K147, yang diterminasikan 
oleh Darwin Kadar dari Direktorat Geologi pada 8 Desember 
1972, menunjukkan bahwa satuan ini berumur sekitar Miosen 
Awal dan Miosen Tengah. Di Lembar Solok dinamakan 
Anggota Bawah Formasi Ombilin. 

2. Konglomerat Polimiktos Miosen (Tpc): Formasi ini tersusun 
atas fragmen-fragmen kuarsit, kuarsa, rijang, granit dan batu 
bara dalam matrix batu pasir. Berwarna kelabu muda sampai 
kelabu kehijauan. Tersingkap hanya sepanjang batas utara 
daerah yang dipetakan; fragmen granit lebih banyak di bagian 
selatan daerah singkapan. 

3. Batu Gamping Miosen (Tls): Formasi ini berwarna kelabu 
muda, berongga dan terkekar; menunjukkan perlapisan semu, 
bagian terbawah batuan yang tersingkap dari satuan ini adalah 
berupa napal yang berwarna putih sampai kekuningan. 
Tersingkap di Sungai Sinamar di bagian Timur Laut daerah 
yang dipetakan. Singkapan paling timur adalah batu gamping 
terumbu. 

C Batuan  1. Tuf Batu Apung Horenblenda Hipersten (Qhpt): Hampir 
seluruhnya tediri dari lapilli batu apung, ukuran garis tengah 
berkisar antara 2 hingga 10 cm, mengandung 3-10% 
hornblenda, hipersten dan atau biotit; agak kompak. Berwarna 
putih atau kuning keabu-abuan pada yang segar dan kecoklatan 
pada yang lapuk. 

2. Tuf Batu Apung dan Andesit/ Basal (Qpt): tufa batu apung 
umumnya terdiri dari serabut-serabut gelas dan 5-80% fragmen-
fragmen batu apung putih (hampir tidak mengandung mineral-
mineral mafik), berukuran 1-20 cm, agak kompak. Setempat 
terdapat lapisan-lapisan pasir yang kaya akan kuarsa, juga 
lapisan-lapisan kerikil yang terdiri dari komponen kuarsa, 
batuan dan batu gamping. Setempat bongkah-bongkah obsidian 
dan pitchstone berwarna kelabu kemerahan sampai kecoklatan 
baik yang masih segar maupun yang sudah lapuk. Endapan tufa 
ini mungkin berasal dari erupsi terakhir kaldera Maninjau atau 
erupsi celah yang hubungannya dengan jalur sesar besar 
Sumatera (Westerveld, 1953). Hubungan di lapangan 
menunjukkan bahwa Qhpt terletak di atas Qpt. 
Kumpulan batuan bersusunan andesit (basal) terdiri dari aliran-
aliran yang tak teruraikan, lahar, fanglomerat dan endapan 
koluvium yang lain, berasal dari strato yang berbentuk kerucut 
dan kurang mengalami pengikisan, berumur Plistosen-Holosen. 
Biasanya berwarna kelabu gelap dengan tekstur halus-kasar. 
Zona plagioklas berkomposisi An57-85, berdasarkan x'^(010) 
pada sayatan tegak lurus pada (001) untuk plagioklas bersuhu 
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No 
Formasi 
Geologi 

Rincian 

tinggi (Troger, 1956; hal.111), 2 sampai 8% piroksin (baik augit 
maupun hipersten), 1-5% magnetit dan jarang terdapat olivin. 

3. Andesit dari Gunung Marapi (Qama): hasil-hasil gunung 
Marapi dianggap yang termuda karena Gunung Marapi 
mempunyai kegiatan pada masa sejarah dan mempunyai 
fumarol-fumarol yang giat. Juga tufa lapili Marapi menutupi 
tufa sebelah utara Baso, ini menunjukkan bahwa setidaknya 
beberapa hasil Marapi adalah lebih muda daripada tufa batu 
apung. 

4. Andesit dari Gunung Singgalang dan Gunung Tandikat 
(Qaxt):  hasil-hasil dari Singgalang dan Tandikat dianggap 
pertengahan dalam umur antara Qama dan Qamj karena 
Tandikat tercatat erupsinya pada masa sejarah, tetapi sekarang 
tidak menunjukkan kegiatan fumarole karena tidak didapatkan 
bukti lapangan. 

5. Andesit dari Kaldera Danau Maninjau (Qamj): bentuk kaldera 
yang memanjang mungkin menunjukkan masa erupsi yang 
lama pada waktu terjadi pergeseran lateral kanan pada jalur 
sesar besar Sumatera, juga tufa batu apung tampaknya menutupi 
semua batuan Maninjau. 

6. Andesit dari Gunung Talamau (Qat): aliran-aliran lava, lahar, 
tufa, fanglomerat dan endapan-endapan koluvium lain yang tak 
diketahui dengan pasti sumbernya yang mungkin berumur 
Kuarter atau Tersier. Termasuk andesit di Bukit Bata Sitinjau 
Laut, Bukit Batu Balah dan daerah pegunungan sebelah timur 
laut Padang. Batuannya umumnya mengandung dua macam 
piroksin dan plagioklas yang jelas zoningnya yang berkisar 
antara Andesin-Labradorit karena mempunyai komposisi yang 
sama dengan Andesit berumur Kuarter. Tetapi beberapa contoh 
menunjukkan bahwa piroksin dan mineral mafik yang lain 
jarang didapatkan bahkan kadang-kadang tidak ada. Di daerah 
sebelah selatan jalur yang menghubungkan Bukit Cubadak 
dengan Air Tiris dan sebelah Utara Bukit Bulat dan di sebelah 
jalan Padang-Indarung batuan andesit dan tufa pengiringnya 
terpropilitisasikan sedang-kuat akibat proses hidrothermal atau 
metamorfosa rendah. Hal ini merupakan dasar untuk 
menganggap bahwa satuan ini lebih tua daripada andesit 
Kuarter. 

7. Aliran yang Tak Teruraikan (QTau): lahar, fanglomerat dan 
endapan-endapan koluvium yang lain. 

8. Tuf Kristal yang Telah Mengeras (QTt): terdapat di bagian 
selatan daerah yang dipetakan, pejal dan tersemen baik. Didekat 
Sungai Buluh berwarna muda dan terdiri dari matriks yang 
banyak mengandung serabut-serabut gelas dengan fragmen-
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No 
Formasi 
Geologi 

Rincian 

fragmen kuarsa, plagioklas dan batuan yang berkomposisi 
menengah hingga asam dengan ukuran sampai 10 cm. Lebih 
keselatan berwarna kelabu muda-kelabu tua kehijauan dan 
komposisinya lebih mafik, matriks umumnya kloritik dan tufa 
mengandung fragmen-fragmen batuan berkomposisi menengah 
sampai mafik disamping kuarsa dan plagioklas, tidak terdapat 
serabut gelas, terdapat kontak selaras maupun kontak sesar 
antara tufa dan andesit. Sumber tuf tidak diketahui. 

9. Andesit dan Tuf (QTta): Berselingan dan/atau andesit sebagai 
inklusi di dalam tuf. 

10. Andesit Atau Porfir Dasit (QTp): umumnya mengandung 
hornblende, massa dasar agak gelasan dengan beberapa mineral 
mafik yang telah tergantikan oleh epidot dan klorit. Terjadi 
sebagai sumbat-sumbat yang berasosiasi dengan andesit 
Kuarter dan Kuarter-Tersier (QTau). 

11. Riolit Afanitik (QTpr): Pada sebuah singkapan lebih kurang 5 
km sebelah barat daya Pahambatan (sebelah timur Danau 
Maninjau). 

12. Batuan Gunung Api Oligo-Miosen (Tomv): batuan dengan 
sejumlah kecil batuan sedimen. Batuan terdiri dari lava, breksi, 
breksi tufa, tufa hablur, ignimbrit dan tufa sela. Kebanyakan 
bersusunan andesitan dan dasitan. Tufa sela ini terdiri dari 
rombakan pecahan andesit, lempung pasiran, gelas dan rijang 
dengan massa dasar gelas, kalsit lembut, kuarsa dan feldspar. 
Tufa hablur mengandung banyak feldspar dan kuarsa dengan 
massa dasar serisit, mineral lempung dan gelas. Termasuk 
arkosa, serpih bitumen, batu bara serpihan, batu pasir tufaan, 
serpih tufaan, tufa andesitan dan breksi tufa. Dalam formasi ini 
termasuk batuan sedimen berumur Miosen Awal yang 
mengandung fosil Dicotylendenblad di sebelah selatan gunung 
Kerinci. Umur formasi ini dinyatakan sebagai Oligo-Miosen. 
Tebalnya mencapai 700 m. Di lembar Painan dinamakan 
sebagai formasi Painan. 

13. Andesit/ Basal Tersier Awal (Ta): mendasari Gunung 
Sirabungan dan beberapa bukit-bukit yang lebih rendah di 
sebelah timurnya. Suatu contoh dari Gunung Sirabungan adalah 
breksi mikro dengan fenokris plagioklas (An42-67), hornblende 
yang telah teroksidasikan dan terubah, hipersten, augit dan 
biotit, disamping fragmen-fragmen basal olivin dan mungkin 
batuan yang lain. Pada massa dasar mikrolit plagioklas dan 
afanitik. 
Andesit ini sementara dianggap Tersier sebab ditutupi oleh 
batuan sedimen (Tsc dan Tpc) 
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D Batuan 
Malihan 

1. Batu Gamping Jura (Jl): batu gamping kompak, berwarna putih 
sampai kelabu kebiruan, pejal dan berongga. Diduga 
mengandung hydrozoa milleporidium dan algae yang berumur 
Jura. Dapat dikorelasikan dengan anggota batu gamping 
Formasi Siguntur (Jls) di lembar Painan dan bagian timur laut 
Muara Siberut. 

2. Batuan Sedimen Jura (Js): kuarsit, serpih, lanau, batu sabak dan 
lain-lain. Terkena metamorfosis lemah. Kuarsit, pejal, berwarna 
kelabu kehijauan, sedikit terubah, setempat menyerupai rijang. 
Serpih, pelitik, berwarna biru tua. batu lanau, pejal, setempat 
terkersikkan, berwarna kelabu kebiruan sampai kehijauan. Batu 
sabak dijumpai sebagai sisipan dalam kuarsit. Phyllite berwarna 
kelabu kemerahan dengan foliasi lemah. 

3. Batu Gamping Perem (Pl): batu gamping pejal, berongga, 
berwarna putih, kelabu dan kemerahan. Mengandung sisipan 
tipis batu sabak, phyllite, serpih terkersikkan dan kuarsit. Pada 
umumnya membentuk topografi kasar berpunggung tajam. Batu 
gamping Danau Singkarak mengandung Neoschwagerinaaff. N. 
Sraticulifera (SCHWAGER), Verbeekina, sp., Chusenella, 
sp.dan foraminifera kecil Lunucammina sp. dan Climacammina 
sp., yang telah diteliti oleh Donald A. Myers, 1971 
menunjukkan umur Perm Tengah bagian atas. Dapat 
dikorelasikan dengan anggota batu gamping formasi kuantan di 
lembar Solok. 

4. Batuan Malihan Perem (Ps): filit, batu sabak, hornfels dan mika 
greywacke. Phyllite berwarna kelabu kebiruan sampai biru tua. 
Slate berwarna kelabu kebiruan sampai biru muda dan coklat. 
Greywacke mika dan tufa terdapat sebagai sisipan dalam slate. 
Satuan ini diterobos oleh intrusi granit kapur dan tersier. 

5. Anggota Kuarsit Batuan Perem (Pq): kompak, rijangan, 
berwarna kelabu sampai kecoklatan. Setempat mengandung 
urat-urat kuarsa, pirit dan sisipan-sisipan batu lanau berwarna 
kelabu tua dan berlapis baik, greywacke yang terubah dan 
batuan. Beberapa singkapan batuan tersebut mengalami 
propilitisasi dan klorotisasi. Derajat metamorfosis batuan pra-
tersier mungkin sama dengan fasies sekis hijau rendah. Jurus 
utama umumnya adalah barat laut dengan kemiringan yang 
terjal ke arah timur laut dan barat daya. Beberapa kontak antara 
satuan batuan pra-tersier adalah secara pengendapan, lainnya 
adalah sesar. Sesar-sesar bongkah tegak atau hampir tegak 
menempatkan batu gamping pada andesit Kuarter dan dapat 
diamati di beberapa tempat sepanjang jalur sesar berarah barat 
laut, sebelah timur laut kaldera Maninjau. Jalur sesar ini 
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merupakan bagian dari sistem sesar terban Sumatera atau jalur 
sesar besar Sumatera (Katili, 1069, 1970a, 1970b). 

6. Batuan Malihan Karbon (Cs): biasanya mendasari bukit-bukit 
dan punggungan-punggungan landai, berwarna kemerahan, 
sedikit sekisan, setempat menunjukkan laminasi dan lineasi 
terpilin dari beberapa meter sampai beberapa puluh meter. 
Batuan lanauan bergradasi ke batu pasir meta lunak yang 
sebagian besar terdiri dari butiran-butiran kuarsa dalam matriks 
lempungan. Kuarsit kompak dan konglomerat kuarsa terdapat 
di beberapa tempat di bagian timur laut daerah yang dipetakan. 
Di sudut tenggara peta didapatkan kuarsit hijau yang 
mengandung klorit, keras dan berbutir halus, berasosiasi dengan 
phyllite yang berwarna kemerahan. 

7. Batuan Karbonat Karbon (Cl): dengan ciri khas membentuk 
punggungan-punggungan tajam (di timur laut Bukittinggi), 
berwarna putih sampai keabu-abuan pada singkapan yang segar 
dan kelabu gelap pada yang lapuk. Besar butir pada umumnya 
berkisar antara 0,5-5,0 mm, setempat mungkin lebih besar. 
Umumnya pejal dan berongga, satu atau lebih kumpulan kekar-
kekar mungkin terdapat, tetapi adanya perlapisan yang pasti 
sangat jarang. Batu gamping yang terletak 7 km sebelah utara 
danau Singkarak mengandung fosil Schwagerina sp. yang 
dideterminasikan oleh Darwin Kadar dari Direktorat Geologi 
pada 8 Desember 1972 dan menunjukkan umur Perem. Di 
lembar Solok satuan ini dinamakan anggota batu gamping 
formasi kuantan. 

E Tektonik Ultra Basa: Batu Hijau (serpentin), Diabas-Basal (Kub): terdiri 
atas serpentin dan diabas-basal. Serpentin berhubungan dengan 
sesar. Di Kototinggi terdapat serpentin geseran. Di sebelah barat 
laut Koto Tinggi di Sungai Balit didapatkan serpentin geseran 
lemah yang mengandung epidot, klorit dan sedikit plagioklas 
soda. Satu kilometer sebelah selatan Padang Kubu didapatkan 
breksi dengan komponen-komponen batu hijau pada massa 
dasar serpentin. Diabas-basal, warna segar kelabu tua sampai 
kelabu kehijauan dan lapuk berwarna kecoklatan pada yang 
lapuk. Secara tektonika umurnya diduga kapur. 

F Batuan 
Terobosan 

1. Batuan Granitik Miosen (Tmgr): stock, berkomposisi antara 
granit dan diorit kuarsa. Sampel dari stock besar di sebelah 
timur Kayu Tanam dan sebelah selatan Padang Panjang adalah 
granit (kuarsa + mikropertit mikroklin + plagioklas An5-30 + 
sedikit biotit), sedangkan sampel dari bagian utara stock adalah 
diorit kuarsa (plagioklas An28-35 + kuarsa + sedikit mikroklin 
klorit sekunder dan epidot). Kaolinisasi dan serisitisasi pada 
plagioklas, adanya epidot serta klorit dan singkapan yang 
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terkersikkan dan terpiritkan menunjukkan adanya ubahan 
hidrothermal yang berarti pada stock tersebut. Berbeda dengan 
stock yang mendasari bukit Karang (batas utara peta), disini 
didapatkan diorit kuarsa yang tidak terubah dengan komposisi 
plagioklas An20-58, kuarsa, hornblende dan biotit. Stock-stock 
granit ini sementara ditentukan berumur Tersier. 

2. Granit Kapur (Kgr): Bersusun Lenco-granit sampai monzoit 
kuarsa. Umumnya bertekstur Fanerik-porfiritik, setempat 
pegmatite. Berdasarkan hasil pentarikhan isotop, umur granit di 
sebelah tenggara Danau Singkarak, Lembar Solok 
menunjukkan umur 112 + 24 jt (Katili, 1962) 

G Struktur 
dan 
Tektonik 

Secara umum arah struktur geologi di lembar Padang adalah 
barat laut-tenggara. Pada batuan pra-tersier selain arah tersebut 
terdapat arah timur laut-barat daya dan utara-selatan. Perlipatan 
pada batuan tersier mempunyai kemiringan pada umumnya 
tidak lebih dari 20 derajat, sedangkan pada batuan pra-tersier 
lebih tajam. Sesar utama di daerah ini adalah bagian dari sesar 
Sumatera yang berarah barat laut-tenggara dan berupa sesar 
geser menganan yang berkaitan dengan pembentukan gunung 
berapi. Selain itu terdapat pula yang berarah timur laut-barat 
daya dan utara-selatan. Tektonik pertama yang dijumpai di 
daerah ini terjadi pada Perm Akhir berdasarkan data dari lembar 
Solok yang terdapat adanya penerobosan granit di Ombilin yang 
disusul oleh pengangkatan. Sedimen yang terangkat adalah 
sedimen laut dangkal yang berumur Karbon hingga Perm 
Tengah dan batuan Perm. Pada Mesozoikum terjadi lagi 
sedimentasi di laut dangkal yang disusul oleh pengangkatan, 
penerobosan, metamorfisme dan pensesaran di jaman Kapur 
dengan disertai terangkatnya batuan ofiolit. Tektonik jaman 
tersier diawali dengan kegiatan magmatisme, kemudian 
pengendapan di dataran sampai laut dangkal. Dan pada jaman 
Kuarter dikuasai oleh kegiatan. 

 
2. Lembar Geologi Lubuk Sikaping  

Berdasarkan Peta Geologi Lembar Lubuk Sikaping, Sumatera (N.M.S 

Rock, dkk, 1983), formasi geologi daerah Lubuk Sikaping dan sekitarnya terdiri 

dari 3 formasi yaitu batuan sedimen dan metasedimen, batuan terobosan dan batuan. 

Susunan formasi geologi lembar Lubuk Sikaping dapat dilihat pada Gambar 3.6 dan 

Tabel 3.2. 
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Gambar 3.5 Peta Lembar Geologi Padang 

 
Gambar 3.6 Peta Lembar Geologi Lubuk Sikaping 
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 Tabel 3.2 Susunan Formasi Geologi Lembar Lubuk Sikaping 

No 
Formasi 
Geologi 

Rincian 

A Batuan 
Sedimen 
dan 
Metasedi-
men 

BAGIAN BARAT DAN BARAT DAYA LEMBAR 
1. Aluvium (Qh): pasir, kerikil dan lanau 
2. Formasi Air Balam (Qta): batu lanau, batu lanau pasiran 
3. Formas Barus (Tmba): seperti pasir sampai batu pasir mikan 

a) Formasi Barus (Tmbap): Anggota Parlampungan: batu lanau dan 
batu pasir 

b) Formasi Barus (Tmbal): Anggota Bawah: batu pasir 
4. Formasi Muarasoma (Mums): argilit, meta batu gamping, arenit, 

seperti pasir arenit, batu sabak, meta, metatufa, meta konglomerat, 
dan mungkin metawake, 
a. Formasi Muarasoma (Mumsl): Anggota Batu gamping meta batu 

gamping dengan jalur argilit. 
b. Formasi Muarasoma (Mumss): Anggota Sekis: sekis muskovit-

klorit-kuarsa dan batuan feldspar-kuarsa. 
5. Formasis Belok Gadang (Mubg): Selang seling tipis arenit dan argilit 

berubah menjadi argilit kersik merah, rijang radiolaria erah dan lava 
spilit. 

6. Formasi Sikubu (Musk): Wake meta klastika, batuan andesit dan 
peperit 

7. Melange Kelompok Woyla (Muwm) batu hijau, metawake, metatufa, 
meta batu gamping, dipisahkan oleh serpentin; beberapa rijang 
beraneka warna dan sekis talk. 

8. Kelompok Woyla tak Terbedakan (Muw): meta, metatufa, meta batu 
gamping, metawake, batu hijau, filit, batu sabak. 

9. Kelompok Woyla Batu Gamping serba aneka (Muwl): meta batu 
gamping, batu gamping sabakan dan batu sabak gampingan. 
Lapisan Paleozoikum dan/atau Mesozoikum tak terbedakan (MPu): 
meta hornfel, batu sabak dan sedikit batu gamping. Batu gamping 
Paleozoikum dan/atau Mesozoikum tak terbedakan (MPul) dimana 
dipetakan secara tersendiri. 

BAGIAN TIMUR DAN TIMUR LAUT LEMBAR 
1. Aluvium (Qh): pasir, kerikil, konglomerat, lanau berkarbon dan 

lumpur 
2. Kipas “Piedmont” (Of): konglomerat dan pasir kasar  
3. Formasi Minas (Qpmi): pasir, kerikil, lumpur dan lanau 
4. Formasi Petani (Tup): batu lumpur bioturbat dan berkarbonan, 

batulanau dan erpih 
Formasi Telisa (Tmt): Batu lanau berkarbon sampai gampingan, batu 
pasir lanauan dan sepih, konglomerat, sedikit batu gamping dan 
serpih glaukonit. Formasi Telisa (Tmtl): Anggota Alas Batu gamping 

5. Formasi Sihapas (Tms): batu pasir kuarsa bersih, serpih berkarbon, 
batu lanau, konglomerat. 
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a. Formasi Sihapas, anggota Kanan (Tmsk): batu pasir, kemungkinan 
glaukonit 

b. Formasi Sihapas, Anggota Cubadak (Tmsc): kerikil batu pasir kuarsa 
yang ditindih oleh batu lumpur, batu pasir dan batu gamping 

6. Formasi Pematang, hanya singkapan bawah permukaan (Tipe): batu 
lempung, sepih berkarbon, batu pasir dan konglomerat 

7. Formasi Telukindo (Mlt): Argilit dan arenit felspatik piritik; batu 
bara tipis dan sisa tumbuhan 

a. Formasi teluk kido, anggota batu gamping (Mltl): batu gamping 
lempungan 

8. Formasi Cubadak (Mtc): batu lumpur, batu lanau, batu pasir klastika 
9. Formasi Silungkang (Pps): batu gamping, meta basa, metatufa, batu 

pasir klastika. Formasi Silungkang, anggota batu gamping (Ppsl): 
meta batu gamping 

10. Formasi Kuantan (Puku): batu sabak, kuarsit dan arenit meta kuarsa, 
wake, filit 

a. Formasi Kuantan, anggota batu gamping (Pukul): meta batu gamping 
b. Formasi Kuantan, anggota pawan (Pukup): meta batu gamping dan 

meta sekis basa. 
B Batuan  PUSAT SORIKMERAPI 

1. Recent /Including Historic (Qhvsm): Lava andesit piroksen 
2. Terutama lahar andesitic dan breksi (Qvsm) 
PUSAT MALINTANG 
1. Qvmt 
1) Breksi dan lava andsitik lebih tua terutama pada kerucut 
2) Lava andesitic lebih muda 
3) Lahar andesitic sampai dasitik, breksi dan lava, terutama rombakan 

dari 1 dan 2 
PUSAT TALAMAU 
1. Hasil dari G. Talamau (Qvta): 

a. Endapan pertama, terutama lava 
b. Endapan kedua, terutama lahar 
c. Endapan ketiga (Rombakan), terutama aluvium klastika 

2. Hasil dari G. Pasaman (Qvpa): 
a. Endapan pertama, terutama lava 
b. Endapan kedua, terutama lahar 
c. Endapan ketiga (Rombakan), terutama alluvium gunung api 

klastika 
PUSAT SARIK 
Andesit dan basal porfiritik (Qvsk) 
PUSAT GAJAH 
Andesit dan dasit vesikuler (Qvga) 
PUSAT MANINJAU (Pusat pembenarnya di Lembar Padang) 
1. Tufa batu apung riolitik (Qhvm) 
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2. Tak terbedakan, terutama lapisan batuan gunug api, tidak 
menunjukkan bekas pusat (Tmv) 

FORMASISIKARAKARA 
Tmvsk: 
1) Breksi dan lava andesitic berbutir halus 
2) Endapan rombakan 
FORMASI AIRBANGIS (Tmvab): andesit prfiritik 
FORMASI SALIGARO (Tmvsg): porfiritik, lava andesitik dan breksi 

kerapkali terpengaruh tektonik 
FORMASI AMAS (Tmvant): batuan klastika menengah, lava dan 

sedikit intrusive 
FORMASI MANGANI (Tuvm): lava asam sampai basa, batuan 

gunung api klastika dan sedikit intrusive 
FORMASI GUNUNG API LANGSAT (Tlvl): lava basa absarokitik, 

porfiritik kaya akan piroksen 
FORMASI GUNUNG API PANTI (Ppvp): meta, batuhijau, meta 

klastika 
C Batuan 

Terobosan 
1. Intrusi Timbahan (Tmiti): granodiorite hornblnde, mikro granodiorit 

dan dioritoida 
2. Intrusi Parlampungan (Tmipl): granodiorite dan diorite 
3. Diorit Doras (Tmid): subvolkanik mikrodiorit porfiritik 
4. Diorit Sopan (Tmisp): subvolkanik mikrodiorit porfiritik 
5. Mikrogranit Binail (Tmibi): subvolkanik mikrogranit dan riolit, 

kerakal terpengaruh tektonik tinggi 
6. Porfir Mangani (Tuim): Forfir Felspar 
7. Batolit Manunggal (TMimn): Granodiorit, granit, leukogranit, 

diorite kuarsa- piroksen, variasi monzonite dan sient, apporit, 
piroksenit amfibolit, retas lamprofir 

8. Intrusi Airbangis (TMiab): adamelit, granodiorite, leukogranit, dan 
mikrogranites 

9. Intrusi Kanaikan (TMik): leukogranit, granadiorit, sebagian sangat 
terpengaruh tektonik 

10. Aneka terobosan (TMi): granodiorite, granit dan leukogranit, 
tergunting lemah hingga kuat 

11. Intrusi Ulai (Tmiu): granadiorit pegmatite, Granodiorit dan granit 
biodit, sebagian sangat terpengaruh tektonik 

12. Muse: Sepentinit, sisa peridotit dan piroksenit, breksi serpentine dan 
batuan yang berhubungan dengan batuan retas 

13. Komplek Ultramafik Pasaman (Mupu): harzburgite, dunit, retas 
piroksenit, serpentinite dalam zona tergunting 

14. Intrusi Muarasipongi (Mtims): granit, granodiorite dan diorite 
15. Intrusi Rao Rao (MPirr): granitoida, leukogranit dan diorite kaya 

akan cumulus plagioklas 
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16. Batolit Panyabungan (MPip): granit, mikrogranit, leukogranit, 
beberapa terfoliasi sampai bersifat genes, dan diorite 

17. Intrusi Rokan (MPiro): pegmatiti, mengandung kasiterit granit dan 
granodiorite dengan zona kataklasis 

18. Batolot Tandungkumbang (MPitd): granodiorite, granit, porfir, 
mikrodiorit, dolerite, seringkali tergunting hingga berubah bentuk 

19. MPi: terutaa aneka terobosan granitic dengan sedikit granodiorite dan 
diorite 

 

 
3. Lembar Geologi Solok  

Berdasarkan Peta Geologi Solok, Sumatera (P.H Silitonga dan Kastowo, 

1995), formasi geologi daerah solok dan sekitarnya dapat dilihat pada Tabel 3.3 dan 

Gambar 3.7 dengan rincian sebagai berikut: 

1. Aluvium Sungai (Qal): Lempung, pasir, kerikil dan bongkahan batuan beku, 

kuarsit 

2. Endapan Paya (Qas): Pasir, lempung, jarang sekali kerikil, lumpur dan 

tumbuhan membusuk 

3. Undak Sungai (Qat): Bongkah, kerikil, pasir dan lempung 

4. Kipas Aluvium (Qf): kebanyakan berupa rombakan andesit dari gunung api 

Tabel 3.3 Susunan Formasi Geologi Lembar Solok 

No 
Formasi 
Geologi 

Rincian 

A Batuan 
Sedimen 

1. Anggota atas Formasi Palembang (QTpu): Tuf asam berbatu 
apung, batu pasir tufan, bentonite sisipan lignit dan kayu 
terkersikkan 

2. Anggota tengah Formasi Palembang (Tpm): Batu pasir 
lempung pasiran, sisipan lignit, tuf. 

3. Anggota bawah Formasi Palembang (Tpl): batulempung 
dengan beberapa sisipan batu pasir dan batu pasir glaukonitan. 

4. Anggota atas formasi ombilin (Tmou): lempung dan napal 
dengan sisipan batu pasir, konglomerat mengandung kapur 
dan berfosil 

5. Batu gamping (Tol): Batu gamping pasiran dan berfosil 
6. Anggota bawah Formasi ombilin (Tmol): batu pasir kuarsa 

mengandung mika sisipan arkose, serpih lempungan, 
konglomerat kuarsa dan batu bara 

7. Anggota atas formasi telisa (Tmtu): sepih dan batu gamping 
napalan dengan sisipan tipis tuf andesit 



 

 

III-20Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat 

No 
Formasi 
Geologi 

Rincian 

8. Anggota bawah formasi telisa (Tmtl): napal lempungan, batu 
pasir lignit, tuf, breksi andesit dan batu pasir glaukonitan 

9. Batu gamping karang (Tml): batu gamping 
10. Formasi Sangkarewang (Tos): serpih napalan, batu pasir 

arkose dan breksi andesit 
11. Formasi Brani (Tob): Konglomerat dengan sisipan batu pasir 

B Batuan 
Metamorfosis 
(Malihan) 

1. Anggota batusabak dan serpih formasi tuhur (Tts): batusabak, 
serpih, serpih napalan sisipan rijang, radiolarite, serpih hitam 
terkersikkan; dan lapis tipis grewake termetamorfosakan 

2. Anggota batu gamping formasi tuhur (Ttl): batu gamping 
pasiran, batu gamping konglomerat 

3. Anggota batu gamping Formasi silungkang (Psl): batu 
gamping mengandung sisipan tipis serpih, batu pasir dan tuf 

4. Anggota filit dan serpih formasi Kuantan (PCks): serpih dan 
filit, sisipan batusabak, kuarsit, batulanau, rijang dan aliran 
lava 

5. Anggota batu gamping Formasi Kuantan (PCkl): batu 
gamping batusabak, filit, serpih terkersikkan dan kuarsit 

Anggota bawah formasi Kuantan (PCkq): Kuarsit dan batu pasir 
kwarsa sisipan filit, batusabak, serpih, batuan gunung api, tuf 
klorit, konglomerat dan rijang. 

C Batuan 
Vulkanik 
Dan Intrusi 

1. Tuf Basal (Qtt): Tuf abu, lapilli, tuf basal berkaca dan 
pecahan lava 

2. Tuf Batu apung (Qpt): batu apung di dalam matriks kaca 
kelaran 

3. Andesit gunung marapi (Qama): breksi andesit sampai basal, 
bongkah lava, lapilli, tuf, aglomerat dan endapan lahar 

4. Andesit Gunung Talang (Qatg): breksi, endapan lahar, aliran 
lavam lapilli dan tufm bersusunan basal dan andesit 

5. Desit Gunung Malintang (Qamg): Breksi andesit sampai 
basal, aglomerat, pecahan lava berongga, endapan lahar dan 
lava 

6. Bahan volkanik yang tak dipisah (QTau): lahar, fanglomerate 
dan endapan koluvium lainnya 

7. Tuf Leburan (QTwt): terdiri dari kuarsa, feldspar, biotit dan 
sejumlah kecil pirit dan magnetit dalam matriks kaca 

8. Andesit sampai basal (Ta): aliran lava, breksi, aglomerat dan 
batuan hipabisal 

9. Granit (g): susuannya berkisar dari leuco-granit sampai 
monzonite kuarsa 

10. Granodiorit (gd): Granodiorit, biotit, hornblende; setempat 
terkloritkan  

11. Diorit Kuarsa (qd): Diorit kuarsa, holokristalin 
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Rincian 

12. Kuarsa porfir (qp): kuarsa porfir, dengan fenokris kuarsa dan 
feldspar 

13. Formasi Silungkan (Ps): andesit hornblende, andesit augit, 
meta-andesit dengan sisipan tipis tuf, batu gamping, serpih 
dan batu pasir. Batu gamping paisran, batu pasir gampingan 
dan serpih lempung 

14. Diabas, Basal (d) 
 

 
Gambar 3.7 Peta Lembar Geologi Solok 

 

4. Lembar Geologi Painan 

Berdasarkan Peta Geologi Lembar Painan dan Bagian Timur laut Lembar 

Muara Siberut, Sumatera (H.M.D. Rosidi, dkk, 1996), formasi geologi daerah 

Painan dan sekitarnya dapat dilihat pada Tabel 3.4 dan Gambar 3.8 dengan 

penjelasan sebagai berikut. 
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Tabel 3.4 Susunan Formasi Geologi Lembar Painan 

No 
Formasi 
Geologi 

Terdiri dari 

A Endapan 
Permukaan 

Aluvial (Qal): terdiri atas lanau, pasir dan kerikil 
1. Endapan danau (Ql): terdiri atas lanau, pasir, lempung, lumpur 

dan kerikil. 
2. Endapan undak (Qat): terdiri atas bongkah, kerikil, dan pasir. 

Setempat tingginya 30-40 meter di atas permukaan sungai. 
B Batuan 

Sedimen 
dan 
Malihan 

1. Formasi Kasai (QTk): terdiri atas tufa batu apung bersifat asam, 
batu pasir tufaan, dengan sisipan bentonit dan sedikit lignit. 
Kayu yang tersilisifikasi biasa diketemukan. Berumur Plio-
Plistosen dengan tebal maksimum 700 meter. 

2. Formasi Muaraenim (Tmpm): terdiri atas batu pasir, 
batulempung pasiran dan lignit yang mencapai 10% dari 
ketebalan formasi. Berumur Mio-Pliosen dengan tebal mencapai 
600 meter. 

3. Formasi Airbenakat (Tma): tersusun atas batulempung dengan 
sisipan batu pasir, sebagian glaukonitan dan umumnya 
mengandung Lepidocyclina, Miogypsina, Cycloclypeus. 
Berumur Miosen Atas dengan tebal sekitar 900 meter. 

4. Formasi Gumai (Tmg): terdiri atas serpih, batu gamping 
napalan, lapisan tipis tufa andesitan biasa ditemukan. 
Mengandung fosil foraminifera kecil terutama Globigerinidae. 
Tebalnya sekitar 800 meter. 

5. Formasi Talangakar (Tomt): terdiri atas napal dengan lensa 
rijang hitam, batu pasir lignitan, tufa andesitan, breksi andesitan 
dengan batu pasir glaukonitan. Tebalnya mencapai 1500 meter. 

6. Anggota atas formasi Ombilin (Tmo): tersusun atas 
batulempung pasiran, batu pasir tufaan, batu pasir kuarsa, batu 
pasir glaukonitan, batulempung napalan, lapisan batu bara dan 
konglomerat dengan komposisi andesitan. Tebal mencapai 600 
meter. 

7. Formasi Rantaukil (Tmr): terdiri atas batu pasir lempungan, 
batu pasir tufaan, batu pasir gampingan, batulempung pasiran, 
batulempung tufaan, napal dan lensa tipis batu gamping. 
Berlapis baik, fosil yang ditemukan adalah Globigerina, 
Elphidium, Hastigerina sp., Catapsydrax sp., Rotalia 
becarii (LINN) dan Miogypsina yang berumur Oligosen Awal-
Miosen dengan tebal mencapai 1000 meter. 

8. Formasi Sinamar (Tos): terdiri atas konglomerat, batu pasir 
kuarsa berbutir kasar, batu pasir kuarsa mengandung mika, batu 
pasir arkosaan, batulempung, napal, batulempung pasiran, 
lapisan batu bara dan batu gamping koral. Fragmen konglomerat 
adalah kuarsit, kuarsa susu dan pecahan granit. Batulempung 
serpih dan napal makin bertambah ke arah atas. Ditemukan 
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fosil Rotalia beccarii (LINN) dengan sumbat di umbilikus. 
Tebal formasi ini mencapai 750 meter. 

9. Formasi Siulak (Ks): tersusun atas batuan sedimen dan batuan 
gunung api. Batuan sedimen terdiri dari serpih gampingan 
berkarbon dan kuarsa bersudut, batulanau gampingan (dengan 
mineral lempung, kuarsa anhedral dan mineral bijih), tufa, tufa 
terkersikkan dan batu gamping hablur. Batuan gunung api 
berkisar andesitan sampai dasit dan telah terubah. Tufa yang 
berlapis mengandung mineral augit, hornblende, feldspar, klorit 
dan mineral gelas. Formasi ini sedikit mengalami metamorfosa 
dengan rekahan atau kekar yang terisi oleh kalsit. 

10. Batu gamping formasi Siulak (Ksl): batu gamping sangat 
terkekarkan, habluran dan mengandung fosil Loftulisa dan 
Hydrocorallinae yang berumur Kapur dengan tebal mencapai 
500 meter. 

11. Formasi Tabir (Jt): tersusun atas konglomerat dan batu pasir 
tufaan, batu pasir gampingan dengan sisipan tufa pisolitan yang 
andesitan, sedikit termetamorfkan dan terubah. Fragmen 
konglomerat adalah kuarsit, kuarsa susu, tufa terkersikkan, 
rijang dan pecahan batuan andesitan berasal dari batuan 
Paleozoikum. Matriksnya adalah tufa dan beberapa kuarsa. 
Ditemukan fosil molluska yaitu Ostrea dalam batu pasir 
gampingan yang berumur Mesozoikum yang kemungkinan Jura. 
Tebal formasi ini mencapai 450 meter. 

12. Formasi Siguntur (Ps): terdiri atas kuarsit pejal dan sedikit 
termetamorfkan, serpih pelitic, batulanau pejal dan tersilifikasi, 
slate sebagai sisipan dalam kuarsit, phyllite dan rijang. Tebal 
formasi ini diperkirakan 2000 meter. 

13. Anggota batu gamping formasi Siguntur (Jsl): pejal dan 
berongga. Ditemukan fosilStromatoporid sepanjang sungai 
Siguntur. 

14. Anggota Batusabak dan serpih formasi Tuhur (TRts): batusabak, 
serpih, serpih napalan dengan sisipan rijang, radiolarite, serpih 
silisifikasi dan lapisan tipis greywacke yang termetamorfkan. 

15. Formasi Barisan (Pb): terdiri atas phyllite, slate, batu gamping, 
hornfels dan meta greywacke. Mineral penyusun phyllite adalah 
muskovit, serisit, klorit dan kuarsa, sedikit tourmalin, epidot, 
zirkon dan grafit, setempat telah berikal terutama di jalur 
hancuran dimana foliasi berkembang baik. Urat kuarsa sulfida 
magmatik mengandung emas terdapat di sungai Sapat. 
Ketebalan formasi ini mencapai 3500 meter. 

16. Anggota batu gamping formasi Barisan (Pbl): terpualamkan, 
terhablur dan pejal. Batu gamping di bukit Cermin mengandung 
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fosil Schwagerina sp. dan Fusulinacea yang menunjukkan 
umur Perm Awal. 

17. Formasi Ngaol (PCn): terdiri atas gneiss, kuarsit, batu gamping 
meta dan sekis. Gneiss terdiri dari gneiss kuarsa-plagioklas-
biotit, gneiss kuarsa-feldspar-klorit-silimanit, gneiss 
hornblende-plagioklas-kuara-biotit dan amfibolit. 
Metamorfismenya sesuai dengan fasies amfibolit. Kuarsit 
susunannya seperti arkosa, pejal, rijangan, mengandung lapisan 
tipis sekis dan urat kuarsa, sebagian terhablurkan. Sekis terdiri 
dari sekis klorit-serisit-kuarsa-albit, sekis klorit-kuarsa-feldspar-
muskovit-demortirit-garnet dan sekis klorit-kuarsa-biotit-
epidot. Sekistositasnya terbentuk baik. 

18. Anggota batu gamping meta formasi Ngaol (PCnl): terdapat 
sebagai lensa, pejal dan berongga. Sebagian terpualamkan dan 
terpecahkan. Batu gamping disekitar desa Ngaol mengandung 
fosil Fusulinacea, Streptorhynchus, Fusulinella, 
Sumatrina dan Siphoneae. Fosil-fosil ini menunjukkan umur 
Perm-Karbon. 

C Batuan 
Gunung api 

1. Batuan gunung api yang tak terpisahkan (Qyu): terdiri atas 
breksi gunung api, breksi tufa dan tufa. Bersusunan basal sampai 
andesit. Batuan ini berasal dari gunung Kerinci dan gunung 
Tujuh. 

2. Lava (Qyl): susunan dan asalnya sama dengan batuan gunung 
api yang tak terpisahkan. Aliran terdapat disekitar gunung 
Kerinci dan gunung Tujuh. 

3. Batuan gunung api asam yang tak terpisahkan (Qou): terdiri atas 
lava, tufa hablur dan kaca, tufa, breksi tufa, ignimbrit dan 
obsidian yang bersifat asam sampai menengah. Obsidian 
terdapat di hulu sungai Tebo di bukit Cermin. Batuan ini 
bersusunan dasitan. Tufa hablur terdiri atas kuarsa dan feldspar 
dengan massa dasar silika, klorit, hornblende dan kalsit, 
setempat mengandung pecahan andesit. Terdapat aliran riolit 
yang berpita-pita. Setempat terdapat retas andesit, aplit dan 
kuarsa porfiri dasitan. Batuan ini disimpulkan berumur Kuarter 
Awal. 

4. Breksi gunung api yang tak terpisahkan (Qoa): terdiri atas breksi 
tufa, lahar dan aliran lava; kebanyakan bersusunan andesitan. 
Batuan basalan merupakan sebagian kecil dari satuan ini. 
Setempat batuan ini diterobos oleh retas dasitan dan 
terpropilitkan. Pusat letusan batuan ini mungkin berasal dari 
gunung Kerinci yang tua, gunung Tujuh, gunung Runcing, 
gunung Panjang. Satuan ini dinyatakan berumur Kuarter Awal. 
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5. Lava (Qot): susunan dan asalnya sama dengan batuan gunung 
api asam yang tak terpisahkan. Terdapat di sekitar lereng gunung 
Runcing, gunung Lumut dan gunung Panenjolan. 

6. Batuan gunung api Oligo-Miosen (Tomp): batuan gunung api 
dengan sejumlah kecil batuan sedimen. Batuan gunung api 
terdiri dari lava, breksi, breksi tufa, tufa hablur, ignimbrit dan 
tufa sela. Kebanyakan bersusunan andesitan dan dasitan. Tufa 
sela ini terdiri dari rombakan pecahan andesit, lempung pasiran, 
gelas dan rijang dengan perekat gelas, kalsit lembut, kuarsa dan 
feldspar. Tufa hablur mengandung banyak feldspar dan kuarsa 
dengan massa dasar serisit, mineral lempung dan gelas, 
termasuk arkosa, serpih bituminan, batu bara serpihan, batu 
pasir tufaan, serpih tufaan, tufa andesitan dan breksi tufa. Dalam 
formasi ini termasuk batuan sedimen berumur Miosen Awal 
yang mengandung fosil Dicotylendenbland di sebelah selatan 
gunung Kerinci. Umur formasi ini dinyatakan sebagai Oligo-
Miosen dengan ketebalan mencapai 700 meter. 

7. Formasi Bandan (Tb): terdiri dari urutan batuan ignimbrit dan 
tufa hibrid yang bersusunan asam dan pejal. Tufa hibrid di 
gunung Bandan terdiri atas pecahan-pecahan kaolin, rijang, 
bahan gunung api dengan perekat kaca, mineral lempung, kalsit 
dan feldspar. Batuan ini dinyatakan telah dimuntahkan dari 
celah sepanjang jalur sesar besar Sumatera dan diduga berumur 
Tersier Awal dengan ketebalan mencapai 500 meter. 

8. Formasi Palepat (Pp): terutama lava, tufa sela hablur dan tufa 
sela berkomposisi andesitan. Terpropilitkan secara 
hidrothermal, termineralkan membentuk pirit, tembaga dan 
molibdenum. Lava basalan dan riolit tersebar tidak beraturan 
dalam formasi ini. Pada umumnya lava andesitan dengan 
plagioklas menengah dan mineral mafik terubah menjadi serisit 
dan klorit. Tufa sela dan tufa hablur mengandung pecahan-
pecahan andesit dan basal. Formasi ini juga mengandung 
batulanau keras terkersikkan, slate, serpih dan batu gamping 
hablur berlapis baik. Ditemukan 
fosil Strophomenia, Chonotes dan Speriferdi dalam batu 
gamping dan pecahan-pecahan brachiopoda dan krinoida di 
dalam tufa sela di sungai Selayo. Fusulina yang kurang baik 
ditemukan di dalam batu gamping sepanjang sungai Tabir. 
Fosil-fosil ini menunjukkan umur Paleozoikum atau mungkin 
Perm dengan ketebalan mencapai 1100 meter. 

D Batuan 
Intrusi 

1. Granit (Tgr): granit biotit, porfiri kuarsa dan granit grafik. 
Granit terdapat sebagai inti di dalam batuan pluton granodiorit 
di daerah sebelah selatan gunung Kerinci. Granit ini dinyatakan 
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berumur Miosen Tengah karena hubungannya dengan batuan 
pluton granodiorit. 

2. Granodiorit (Tgdr): granit hornblende sampai granodiorit. 
Dinyatakan berumur Miosen Tengah karena menerobos formasi 
Painan yang berumur Tersier Bawah di sebelah selatan gunung 
Kerinci. 

3. Diabas (Tdb): retas bertekstur diabasan. Tersusun oleh 
labradorit, augit, diopsit dan olivin. Beberapa dari diabas ini 
mengalami kloritisasi. Diabas dinyatakan berumur Tersier 
Tengah karena menerobos formasi Painan yang berumur Tersier 
Akhir. 

4. Batuan granitan (Kgr): susunannya berkisar antara granodiorit 
sampai granit dengan bintik-bintik mineral mafik, setempat telah 
terubah. Terdapat sebagai stock. Batuan ini menerobos baik 
batuan Mesozoikum maupun Paleozoikum dan karena itu 
dinyatakan berumur Mesozoikum Akhir (Kapur) dan dapat 
dikorelasikan dengan granit Lassi yang berumur Kapur Akhir di 
dataran tinggi Padang. 

5. Diorit (Kd): susunannya berkisar antara diorit hornblende 
sampai diorit kuarsa, dengan bintik-bintik mineral mafik, 
terdapat sebagai stock. Setempat terpecah-pecah, terkloritkan 
dan terubah. Batuan ini menerobos baik batuan Mesozoikum 
maupun Paleozoikum tetapi tidak menerobos batuan bagian atas 
formasi Ombilin. 

6. Granit (Jgr): susunannya berkisar antara granit biotit 
hornblende sampai granodiorit dengan bintik-bintik mineral 
mafik, plagioklas dari jenis oligoklas, hornblende telah 
mengalami kloritisasi dan setempat terdapat apatit, terdapat 
sebagai stock. Granodiorit disimpulkan berumur lebih muda 
daripada batuan Paleozoikum dan lebih tua daripada formasi 
Tabir yang berumur Jura, mungkin berumur Jura Awal. 

7. Diorit (Jr): susunannya berkisar antara diorit hornblende sampai 
diorit kuarsa dengan bintik-bintik mineral mafik, secara 
setempat terkena kloritisasi dan terubah, terdapat sebagai stock. 
Batuan ini menerobos formasi Palepat dan pluton asam (granit 
dan granodiorit) tetapi tidak menerobos formasi Tabir yang 
berumur Jura. Diorit ini disimpulkan berumur Jura Akhir. 

E Tektonik 1. Ultrabasa (Kub): diabas yang terserpentinisasi, serpentinit dan 
harzburgit. Terdapat di jalur koyakan, berhubungan dengan 
sesar yang berarah baratlaut-tenggara di bagian tengah lembar 
sebelah timur jalur sesar Sumatera dan bersentuhan dengan 
batuan Paleozoikum. 
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F Struktur 
dan 
Tektonika 

Baik lipatan maupun sesar di lembar ini mempunyai arah umum 
baratlaut-tenggara. Sudut kemiringan dari lapisan batuan pra-
Tersier atau batuan Tersier yang didekat daerah sesar biasanya 
besar. Arah sumbu antiklin dan sinklin batuan Tersier hampir 
sama dengan arah lipatan batuan pra-Tersier yang mengalasi. 
Sesar utama di lembar ini adalah bagian dari sesar Sumatera 
yang berupa sesar geser menganan dan beberapa sesar normal 
yang berarah baratlaut-tenggara. Sesar utama tersebut ada 
kaitannya dengan pembentukan bongkah-bongkah turun seperti 
danau Diatas dan danau Dibawah, lembah-lembah Muaralabuh 
dan Semurup, kegiatan gunung Kerinci dan jalur mata air panas. 
Daerah ini mengalami beberapa tektonik yang dimulai sejak 
Perm Akhir, dimana formasi Ngaol dan formasi Barisan 
mengalami pengangkatan, perlipatan dan mungkin 
metamorfisme. Pada jaman Mesozoikum terjadi pengendapan di 
laut dangkal sampai dalam di bagian tengah dan barat daerah ini, 
diikuti oleh terobosan Jura di bagian timur serta terobosan Kapur 
di daerah yang lebih ke barat. Selain terobosan granitan tektonik 
Kapur juga ditandai oleh pengangkatan regional, metamorfisme 
dan pensesaran. Pensesaran yang terjadi mengontrol 
pembentukan dan pengembangan cekungan antar gunung di 
daerah Barisan sendiri. Mungkin selama tektonik Kapur ini 
serpentinit dan batuan lain yang terkait tersesarkan keatas. 
Tektonik Tersier diawali kegiatan gunung api di daerah tinggian 
Barisan yang menghasilkan erupsi celah berupa tufa yang 
membawa pecahan-pecahan batuan pra-Tersier, disusul oleh 
erupsi lava, breksi dan tufa yang bersusunan andesit, kemudian 
terobosan granit, di cekungan terjadi sedimentasi darat sampai 
laut dangkal. Dalam jaman Tersier runtunan di bagian bawah 
merupakan tahap genang laut, sedangkan dibagian atas susut 
laut. Pada akhir jaman Tersier dimulai lagi kegiatan gunung api 
yang bersifat asam yang berlanjut sampai Kuarter dengan 
susunan dasit-andesit dan basal. 

G Sumber 
daya 
Mineral 
dan Energi 

Sumber daya mineral di lembar Painan dan Bagian Timurlaut 
Muarasiberut terdiri dari emas, perak, tembaga dan mineral 
logam lainnya (Pb, Fe, Mo, W, Zn dan Hg) serta batu gamping. 
Emas dan perak terutama didalam urat kuarsa terdapat pada 
formasi Painan di bekas tambang Salida. Tembaga dan 
molibdenum di bukit Sumurtuanku, magnetit di Airdingin, 
Wolfram di bukit Basung, timbal dan zinc di sungai Pagu. 
Di lembar ini pernah dilakukan explorasi oleh PT. Rio Tinto di 
danau Rantau Kelayang dan belum lama ini oleh PT. Antam 
Barisan di Muarasungaipalu. Beberapa mata air ditemukan 
terutama di sekitar jalur sesar Sumatera. Batu gamping banyak 
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tersingkap di lembar ini terutama dimanfaatkan sebagai bahan 
bangunan. 

 
Gambar 3.8 Peta Lembar Geologi Painan 

 

5. Lembar Kepulauan Mentawai 

Berdasarkan Peta Geologi Lembar Siberut, Sumatera (S. Andi Mangga, dkk, 

1994) dan Peta Geologi Lembar Pagai dan Sipora, Sumatera (T. Budhitrisna dan S. 

Andi Mangga, 1990), formasi geologi daerah Siberut, Pagai, Sipora dan sekitarnya 

dapat dilihat pada Tabel 3.5, Gambar 3.9 dan Gambar 3.10 dengan penjelasan 

sebagai berikut. 

Tabel 3.5 Susunan Formasi Geologi Lembar Kepulauan Mentawai 

No Daerah Formasi Geologi 
A Siberut 

dan 
sekitarnya 

1. Aluvial (Qa): terdiri atas lempung, pasir, kerikil, kerakal dan 
bongkah hasil rombakan dari batuan yang lebih tua 

2. Endapan Rawa (Qs): terdiri atas pasir, lanau, lempung, lumpur dan 
gambut. 

3. Batu gamping Koral (Qcl): terdiri atas batu gamping koral, 
kalsirudit dan kalkarenit. 

4. Formasi Kalea (QTpk): perselingan napal, batu pasir, 
batulempung, batulempung tufaan, tufa dengan kongkresi batu 
pasir gampingan; berlapis baik dan terlipat lemah. Formasi ini 
mengandung fosil foraminifera planktonik dan bentonik antara 
lain: Sphaeroidinellopsis seminula, Sphaeroidinellopsis 
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subdehiscens, Globigerinoides conglobatus, Globorotalia 
tosaensis, Pulleniatina obliquiloculata danCalcarina sp. 
Kandungan fosil ini menunjukkan umur Miosen Akhir-Plistosen 
(N17-N22). Formasi ini mempunyai ketebalan formasi ini 150-750 
meter dan tertindih tak selaras oleh batu gamping koral (Qg). 
Lokasi tipe terdapat di Sungai Kalea (Hertog,1940) dan dapat 
disebandingkan dengan formasi Batumonga di Pulau Pagai 
(Budhitrisna,1983); dan lapisan Nalawa di Pulau Nias 
(Hehanusa,1977). 

5. Formasi Sagulubek (Tmpsa): bagian bawah dari formasi ini 
disusun oleh tufa, bagian tengah terdiri dari perselingan antara batu 
pasir bermika, serpih, batulanau, batulempung, batu pasir 
gampingan, batu gamping dengan lensa batu pasir batu gampingan. 
Sedangkan bagian atas terdiri dari batu pasir, batulempung, batu 
pasir gampingan, batulempung gampingan dan sisipan tipis lignit. 
Formasi ini berlapis baik, terkekarkan, tersesarkan dan terlipat kuat 
dengan jurus baratlaut-tenggara. Kandungan fosil planktonik 
antara lainGloborotalia margaritae, Globorotalia 
plesiotumida, Globorotalia extremus danGloborotalia 
acostaensis. Sedangkan fosil bentonik antara 
lain Nodosaria sp, Planulina sp dan Uvigerina sp. Kumpulan fosil 
ini menunjukkan umur Miosen Akhir-Pliosen Akhir dengan 
lingkungan pengendapan pada laut dalam. Formasi ini mempunyai 
ketebalan antara 700-1.250 meter. Bersentuhan secara tektonik 
dengan Kompleks Bancuh Tarikan serta menjemari dengan formasi 
Kalea. Formasi ini dapat disebandingkan dengan formasi Tolopulai 
di pulau Pagai dan formasi Nias di pulau Nias. 

6. Formai Saibi (Tmps): formasi ini disusun oleh tufa, batulempung, 
batulempung tufaan, napal, batu pasir tufaan dan batu pasir 
gampingan. Berlapis baik dan terlipat kuat. Mengandung fosil 
foraminifera planktonik antara lain Pulleniatina 
primalis danSphaeroidinellopsis yang menunjukkan umur Miosen 
Akhir-Pliosen Awal dan lingkungan pengendapan laut dalam. 
Tebal formasi ini 600-1000 meter. Berhubungan secara tektonik 
dengan kompleks Bancuh Tarikan dan menjemari dengan formasi 
Sagulubek. 

7. Kompleks Bancuh Tarikan (Tmbt): tersusun atas bongkahan 
berbagai jenis batuan yaitu; greywacke, serpih, konglomerat, batu 
pasir malihan, napal, tufa, batulanau malihan, rijang, phyllite, sekis 
mika, amfibolit, kuarsit, piroksenit, serpentinit, dunit 
terserpentinkan, hornblendit dan batu gamping. Umur dari satuan 
ini ditentukan dari fosil foraminifera di dalam bongkahan batu 
gamping, napal dan batulempung tufaan yang tergerus. Fosil 
foraminifera besar yang ditemukan 
adalah Lepidocyclina sp, Spiroclypeussp dan Miogypsinoides sp 
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No Daerah Formasi Geologi 
yang menunjukkan umur Oligosen Akhir-Miosen Awal dan 
terendapkan pada lingkungan laut dangkal. Sedangkan fosil 
plankton dan bentos antara lain Globoquadrina 
altispira, Globorotalia siakensis, Gyroidina spp 
dan Nodosaria sp. Kumpulan fosil tersebut menunjukkan umur 
Oligosen-Miosen Tengah. Berdasarkan penentuan umur tersebut, 
maka satuan ini diduga berumur Miosen Tengah-Miosen Akhir. 

8. Struktur Dan Tektonika 
Struktur geologi yang ditemukan berupa lipatan, sesar dan kekar. 
Lipatan pada umumnya membentuk jenis lipatan asimetri dengan 
sumbu lipatan miring ke timurlaut. Lipatan ini sebagian besar 
berkembang menjadi sesar naik. Sesar naik umumnya berarah 
baratlaut-tenggara, kemiringan bidang sesar antara 30-50 derajat 
berarah timurlaut. Sentuhan antara bancuh dengan batuan sedimen 
penutupnya dalah sesar naik. Sesar mendatar dan sesar blok 
memotong sesar naik dan lipatan. 
Kegiatan tektonik diawali pada Oligosen-Miosen Akhir ketika 
terjadi benturan kerak Samudera Hindia dengan lempeng Eurasia. 
Bersamaan dengan pembentukan sedimen dalam parit, batuan asal 
benua dan bagian kerak bumi yang lebih dalam membentuk 
bancuh. Pada Miosen Akhir-Pliosen Awal terbentuk batuan 
sedimen diantara tinggian bancuh, selama fase ini kegiatan tektonik 
ditunjukkan oleh deformasi yang kuat pada bagian bawah dan 
berkurang ke bagian atas, bersamaan dengan pendangkalan 
lingkungan pengendapannya. Pada Plistosen Akhir terjadi fase 
tektonik yang menyebabkan terlipatnya dan tersesarnya batuan tua. 
Kegiatan tektonik diduga masih berkembang sampai sekarang yang 
ditunjukkan oleh adanya terumbu koral terangkat dan yang masih 
tumbuh. 

B Pagai dan 
Sipora 

1. Aluvium (Qa): Lempung, pasir, kerikil, kerakal dan bongkah hasil 
rombakan dari batuan yang lebih tua 

2. Batu gamping Koral (Qcl): Batu gamping koral, bersifat terumbu, 
sebagian berkeping 

3. Formasi Simatobat (Qs): Batu gamping terumbu, kalsirudit, 
kalkarenit dan konglomerat anekabahan 

4. Formasi Batumonga (Tmpb): Perselingan napal, batu pasir 
gampingan, batu gamping pasiran dan batulempung tufaan 

5. Formasi Maonai (Tmm): Perselingan batu pasir tufaan, batulanau 
tufaan, batu pasir, batulempung tufaan dan batu pasir gampingan  

6. Formasi Tolopulai (Tmt): Batu pasir, batu pasir tufaan, batulanau, 
batulempung, dan batu pasir bermika, dengan sisipan konglomerat 
dan batu gamping 

7. Bancuh tak terpaparkan (Tomb): terdiri atas bongkah-bongkah 
berbagai jenis batuan yaitu : grewak, serpih, konglomerat, batu 
pasir kuarsa, arkosa, serpentinite, gabro, lava basal, tufa, rijang 
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No Daerah Formasi Geologi 
merah, kalsilutit, batu pasir malih, sabak, filit, sekis mika, 
amfibolit, genes granit, diorite, granodiorite,diabas, andesit, dan 
batu gamping numulit dalam masa dasar pasir berbutir sangat halus 
dan lempung bersisik 

8. Bongkah Batuan Ultramafik (Tomu): Serpentinit, piroksinit, dan 
dunit terserpentinkan  

 

 
Gambar 3.9 Peta Lembar Geologi Pulau Siberut 
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Gambar 3.10 Peta Lembar Geologi Pulau Pagai dan Sipora 

3.2 Profil Ekoregion Provinsi Sumatera Barat 

Ekoregion Provinsi Sumatera Barat didominasi (hampir 40% dari luas 

wilayah Provinsi Sumatera Barat) oleh ekoregion pegunungan struktural yang 

terdiri dari pegunungan patahan dan pegunungan lipatan. Luas dan persentase profil 

ekoregion Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada Gambar 3.11.  

Luas ekoregion pegunungan patahan di Provinsi Sumatera Barat mencapai 

886.263,7 Ha. Persebaran ekoregion ini paling banyak terletak di Kabupaten Pesisir 

Selatan dengan luas 357.193,18 Ha atau sekitar 41,2%. Selain itu, ekoregion 

pegunungan patahan juga tersebar di Kabupaten Solok dengan luas 206.968,7 Ha 

atau 23,9% dan di Kabupaten Solok Selatan dengan luas 196.435,8 Ha atau 22,7%, 

seperti terlihat pada Tabel 3.6. Ekoregion ini merupakan pegunungan yang 

terbentuk karena tenaga endogen yang menekan lapisan kulit bumi secara vertikal, 

sehingga lapisan terangkat dan patah (membentuk struktur patahan). Ekoregion ini 

umumnya memiliki lereng terjal (>45%). Jenis tanah pada ekoregion ini didominasi 

oleh tanah dengan bahan induk vulkan. 
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Luas ekoregion pegunungan lipatan di Provinsi Sumatera Barat yaitu 

836.825,8 Ha atau 19,59% dari luas Provinsi Sumatera Barat. Persebaran ekoregion 

ini terbanyak terdapat pada Kabupaten Pasaman dengan luas 311.365,04 atau 

sekitar 37,2%, Kabupaten Limapuluh Kota dengan luas 182.595,5 Ha atau 21,8% 

dan di Kabupaten Sijunjung dengan luas 166.558,5 Ha atau 19,9%. 

a. Luas Profil Ekoregion b. Persentase Profil Ekoregion 

Gambar 3.11 Luas dan Persentase Profil Ekoregion Provinsi Sumatera Barat 

Selanjutnya, Ekoregion di Provinsi Sumatera Barat adalah ekoregion 

perbukitan struktural yang terdiri dari perbukitan patahan dengan luas 581.946,7 

Ha atau 13,62% dan perbukitan lipatan dengan luas 424.963,4 atau 9,95% dari luas 

Provinsi Sumatera Barat. Ekoregion perbukitan patahan merupakan wilayah 

perbukitan yang terbentuk karena tenaga endogen yang menekan lapisan kulit bumi 

secara vertikal, sehingga lapisan terangkat dan patah (membentuk struktur patahan). 

Jenis tanah pada ekoregion ini didominasi oleh tanah dengan bahan induk vulkan. 

Hampir 90% ekoregion perbukitan patahan di Provinsi Sumatera Barat 

terletak pada Kabupaten Mentawai dengan luas 516.381,3. Sisanya terdapat dalam 

persentase yang lebih kecil dari 3% di Kabupaten Solok (2,9%), Kabupaten Solok 

Selatan (2,4%) dan Kabupaten Pasaman (2,1%). 

Ekoregion perbukitan lipatan tersebar di Kabupaten Pesisir Selatan dengan 

luas 91.654,8 Ha (21,6%), Kabupaten Sijunjung dengan luas 80.299,1 Ha (18,9%) 

dan Kabupaten Limapuluh Kota dengan luas 77.538,3 (18,2%) dan di beberapa 

No. Tutupan Lahan Luas (Ha) %

1 Dataran Aluvial 102.242,31     2,39%

2 Dataran Fluvio Gunung Api 240.920,64     5,64%

3 Dataran Fluvio Marin 69.082,52        1,62%

4 Dataran Kaki Gunung Api 83.602,64        1,96%

5 Kaki Gunung Api 319.568,69     7,48%

6 Kerucut dan Lereng Gunung Api 200.180,83     4,69%

7 Lahan Gambut (Peat Land ) 106.788,64   2,50%

8
Lembah antar Perbukitan/ 

Pegunungan Patahan (Terban)
103.872,31     2,43%

9

Lembah antar 

Perbukitan/Pegunungan Lipatan 

(Intermountain Basin )

303.317,47     7,10%

10
Lerengkaki Perbukitan/ 

Pegunungan Denudasional
19.797,06        0,46%

11 Pegunungan Lipatan 836.825,76     19,59%

12 Pegunungan Patahan 866.263,67     20,28%

13 Perbukitan Lipatan 424.963,37     9,95%

14 Perbukitan Patahan 581.946,65     13,62%

15 Tubuh Air 12.371,21        0,29%

Grand Total 4.271.743,78  100,00%
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Kabupaten dan Kota Lainnya (< 10%). Rincian profil ekoregion Kabupaten/Kota 

di Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada Tabel 3.6. 

3.3 Profil Tutupan Lahan Provinsi Sumatera Barat 

Pada Gambar 3.12 terlihat luas dan persentase profil tutupan lahan Provinsi 

Sumatera Barat. Tutupan lahan tertinggi adalah hutan lahan kering sekunder dengan 

luas mencapai 1.281.626,3 Ha atau 30% luas Provinsi Sumatera Barat. Selanjutnya 

adalah ladang dengan luas 1.217.188 Ha atau 28,49%. Peringkat ketiga adalah 

Hutan lahan kering primer dengan luas 578.823,6 Ha atau 13,55%. Luas dan 

Persentase profil tutupan lahan Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada Gambar 

3.12. 

Tutupan lahan hutan lahan kering sekunder tertinggi di Provinsi Sumatera 

Barat terdapat pada Kabupaten Kepulauan Mentawai dengan luas 424.959,5 Ha 

atau 33,16%. Selain itu, tutupan lahan hutan lahan kering sekunder juga terdapat di 

Kabupaten Solok Selatan dengan luas 145.085,8 Ha atau 11,32% dan di Kabupaten 

Pasaman (9,71%), Kabupaten Sijunjung (9,64%) dan Kabupaten Limapuluh Kota 

(9,14%). 

Untuk tutupan lahan hutan lahan kering primer tertinggi terdapat pada 

Kabupaten Pesisir Selatan dengan luas 273.112,6 Ha atau 47,18%. Peringkat kedua 

berada pada Kabupaten Pasaman dengan luas 91.418,3 Ha atau 15,79%. Luas hutan 

lahan kering primer di Kabupaten Solok mencapai 55.513,3 atau 9,59% dan di 

Kabupaten Solok Selatan mencapai 53.533,4 atau 9,25%. Rincian profil tutupan 

lahan Kabupaten/ Kota di Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada Tabel 3.7. 
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a. Luas Profil Tutupan Lahan b. Persentase Profil Tutupan Lahan  

Gambar 3.12 Luas dan Persentase Profil Tutupan Lahan Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat dibandingkan ekoregion di Provinsi 

Sumatera Barat dengan kondisi eksisting tutupan lahan pada ekoregion tersebut. 

Pada ekoregion pegunungan lipatan, tutupan lahan dominannya adalah hutan lahan 

kering sekunder. Terdapat sekitar 31,84% tutupan lahan berupa hutan lahan kering 

sekunder pada ekoregion perbukitan patahan dan sekitar 30,32% terdapat pada 

ekoregion pegunungan lipatan.  

Pada ekoregion pegunungan patahan, tutupan lahan dominannya adalah 

hutan lahan kering primer. Sekitar 70,53% hutan lahan kering primer terdapat pada 

ekoregion tersebut. 

Tutapan lahan berupa ladang sekitar 17,97% terdapat pada pegunungan 

lipatan, 16,08% pada perbukitan lipatan dan 11,93%. Sekitar 21,50% permukiman 

terdapat pada ekoregion dataran fluvio gunung api. Perbandingan Ekoregion 

dengan tutupan lahan dapat dilihat pada Tabel 3.8. 

 

No. Tutupan Lahan Luas (Ha) %

1 Bandara/Pelabuhan 662,8                0,02%

2 Danau 23.555,1          0,55%

3 Hutan Lahan Kering Primer 578.823,6        13,55%

4 Hutan Lahan Kering Sekunder 1.281.626,2    30,00%

5 Hutan Mangrove Primer 12.445,3          0,29%

6 Hutan Mangrove Sekunder 1.850,3            0,04%

7 Hutan Rawa Primer 1.442,0            0,03%

8 Hutan Rawa Sekunder 47.979,2          1,12%

9 Hutan Tanaman Industri 17.896,5          0,42%

10 Ladang 1.217.188,0    28,49%

11 Lahan Terbuka 79.962,5          1,87%

12 Perkebunan Campuran 411.005,8        9,62%

13 Permukiman 30.416,3          0,71%

14 Pertambangan 2.402,9            0,06%

15 Rawa Pesisir 869,9                0,02%

16 Sawah Irigasi 239.934,8        5,62%

17 Semak Belukar 314.954,0        7,37%

18 Sungai 8.703,7            0,20%

19 Tambak 25,1                  0,00%

Grand Total 4.271.743,8    100,00%
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Tabel 3.6 Profil Ekoregion Kabupaten/ Kota di Provinsi Sumatera Barat, 2017 

 

Luas (Ha) % Luas (Ha) % Luas (Ha) % Luas (Ha) %

KAB. AGAM 26.534              11,0% 1.035               1,5% 1.339               1,6%

KAB. DHARMASRAYA 33.607             32,9% 54.163,9           22,5%

KAB. KEP. MENTAWAI 2.388               2,3% 21.982             31,8%

KOTA BUKITTINGGI

KOTA PADANG 1.445               1,4% 8.251                 3,4% 8.389               12,1%

KOTA PADANGPANJANG

KOTA PARIAMAN 6.828                 2,8%

KOTA PAYAKUMBUH 72                     0,1% 4.889                 2,0%

KOTA SAWAHLUNTO

KOTA SOLOK 1.509               1,5%

KAB. LIMAPULUH KOTA 9.498               9,3% 12.543              5,2% 390                   0,5%

KAB. PADANG PARIAMAN 3.188               3,1% 28.156              11,7% 19                     0,0%

KAB. PASAMAN 213                    0,1% 2.443               2,9%

KAB. PASAMAN BARAT 98.230              40,8% 1.068               1,5% 78.032             93,3%

KAB. PESISIR SELATAN 38.496             37,7% 36.590             53,0%

KAB. SIJUNJUNG 415                   0,4%

KAB. SOLOK 11.625             11,4% 1.046               1,3%

KAB. SOLOK SELATAN 1.113                 0,5% 353                   0,4%

KAB. TANAH DATAR

Provinsi Sumbar 102.242          100,0% 240.921            100,0% 69.083             100,0% 83.603             100,0%

Persentase 2,4% 5,6% 1,6% 2,0%

Nama Kabupaten/ Kota
Dataran Aluvial

Dataran Fluvio Gunung 

Api
Dataran Fluvio Marin

Dataran Kaki Gunung 

Api
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Lanjutan Tabel 3.6 

 

Luas (Ha) % Luas (Ha) % Luas (Ha) % Luas %

KAB. AGAM 57.931         18,1% 73.889          36,9% 12.334     11,5% 509                   0,5%

KAB. DHARMASRAYA 20.638         6,5% 2.342             1,2% 149                   0,1%

KAB. KEP. MENTAWAI 54.286             52,3%

KOTA BUKITTINGGI 1.728            0,5%

KOTA PADANG 1.336                1,3%

KOTA PADANGPANJANG 1.516            0,5% 155                0,1%

KOTA PARIAMAN 3.443            1,1%

KOTA PAYAKUMBUH 1.629            0,5% 621                0,3%

KOTA SAWAHLUNTO

KOTA SOLOK 110                   0,1%

KAB. LIMAPULUH KOTA 9.121            2,9% 14.061          7,0%

KAB. PADANG PARIAMAN 57.915         18,1% 11.240          5,6%

KAB. PASAMAN 7.100            2,2% 5.988             3,0% 5.239                5,0%

KAB. PASAMAN BARAT 62.799         19,7% 26.636          13,3% 8.241       7,7% 1.236                1,2%

KAB. PESISIR SELATAN 86.214     80,7% 29.395             28,3%

KAB. SIJUNJUNG

KAB. SOLOK 209               0,1% 15.480          7,7% 8.241                7,9%

KAB. SOLOK SELATAN 56.692         17,7% 21.538          10,8% 3.371                3,2%

KAB. TANAH DATAR 38.847         12,2% 28.230          14,1%

Provinsi Sumbar 319.569       100,0% 200.181        100,0% 106.789   100,0% 103.872           100,0%

Persentase

Nama Kabupaten/ Kota

2,4%2,5%4,7%7,5%

Kerucut dan Lereng 

Gunung Api

Lahan Gambut 

(Peat Land )

Lembah antar 

Perbukitan/ 

Pegunungan Patahan 

(Terban)

Kaki Gunung Api
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Lanjutan Tabel 3.6 

 

Luas (Ha) % Luas (Ha) % Luas (Ha) % Luas (Ha) %

KAB. AGAM 2.134,3           0,7% 26.453,1         3,2%

KAB. DHARMASRAYA 114.290,7       37,7% 18.804,8         2,2% 18.168,6         2,1%

KAB. KEP. MENTAWAI

KOTA BUKITTINGGI

KOTA PADANG 4,6                    0,0% 43.814,9         5,1%

KOTA PADANGPANJANG 398,4               0,0%

KOTA PARIAMAN

KOTA PAYAKUMBUH 350,2               0,0%

KOTA SAWAHLUNTO 1.682,5           0,6% 14.717,1         1,8%

KOTA SOLOK 1.826,7           0,6% 636,9               0,1% 39,5                 0,0%

KAB. LIMAPULUH KOTA 23.672,8         7,8% 182.595,5       21,8%

KAB. PADANG PARIAMAN 25.320,1         2,9%

KAB. PASAMAN 19.789,5         6,5% 311.365,0       37,2%

KAB. PASAMAN BARAT 14.586,7         4,8% 19.797,1           100,0% 57.830,3         6,9%

KAB. PESISIR SELATAN 2.069,0           0,7% 48,9                 0,0% 357.193,2       41,2%

KAB. SIJUNJUNG 67.737,4         22,3% 166.558,5       19,9% 679,1               0,1%

KAB. SOLOK 4.781,5           1,6% 40.910,4         4,9% 206.968,7       23,9%

KAB. SOLOK SELATAN 36.215,3         11,9% 196.435,8       22,7%

KAB. TANAH DATAR 14.531,0         4,8% 16.550,4         2,0% 17.245,4         2,0%

Provinsi Sumbar 303.317,5       100,0% 19.797,1           100,0% 836.825,8       100,0% 866.263,7       100,0%

Persentase 20,28%19,59%0,46%7,10%

Nama Kabupaten/ Kota

Lembah antar 

Perbukitan/Pegunungan 

Lipatan (Intermountain 

Basin)

Lerengkaki Perbukitan/ 

Pegunungan 

Denudasional

Pegunungan Lipatan Pegunungan Patahan
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Lanjutan Tabel 3.6 

 

Luas (Ha) % Luas (Ha) % Luas (Ha) % Luas (Ha) %

KAB. AGAM 21.298,6      5,0% 223.456,4       5,2%

KAB. DHARMASRAYA 39.064,5      9,2% 301.228,3       7,1%

KAB. KEP. MENTAWAI 3.141,0        0,7% 516.381,3    88,7% 598.177,8       14,0%

KOTA BUKITTINGGI 625,9            0,1% 2.354,4            0,1%

KOTA PADANG 2.792,8        0,7% 3.748,4         0,6% 69.781,2          1,6%

KOTA PADANGPANJANG 2.069,1            0,0%

KOTA PARIAMAN 10.271,3          0,2%

KOTA PAYAKUMBUH 7.560,6            0,2%

KOTA SAWAHLUNTO 6.672,4        1,6% 23.072,1          0,5%

KOTA SOLOK 4.122,0            0,1%

KAB. LIMAPULUH KOTA 77.538,3      18,2% 4.267,8         0,7% 486,6            3,9% 334.173,9       7,8%

KAB. PADANG PARIAMAN 3.163,5        0,7% 3.022,9         0,5% 132.023,9       3,1%

KAB. PASAMAN 28.194,4      6,6% 12.274,3       2,1% 392.607,0       9,2%

KAB. PASAMAN BARAT 6.814,8        1,6% 2.859,8         0,5% 378.130,1       8,9%

KAB. PESISIR SELATAN 91.654,8      21,6% 8.311,8         1,4% 649.973,1       15,2%

KAB. SIJUNJUNG 80.299,1      18,9% 315.689,2       7,4%

KAB. SOLOK 18.145,8      4,3% 16.598,7       2,9% 5.107,0        41,3% 329.114,1       7,7%

KAB. SOLOK SELATAN 31.106,2      7,3% 13.834,9       2,4% 360.659,6       8,4%

KAB. TANAH DATAR 14.451,3      3,4% 646,7             0,1% 6.777,6        54,8% 137.279,6       3,2%

Provinsi Sumbar 424.963,4   100,0% 581.946,7    100,0% 12.371,2      100,0% 4.271.743,8    100,0%

Persentase

Nama Kabupaten/ Kota

9,95% 100,00%0,29%13,62%

Tubuh Air Grand TotalPerbukitan Lipatan Perbukitan Patahan
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Tabel 3.7 Profil Tutupan Lahan Kabupaten/ Kota di Provinsi Sumatera Barat, 2017 

 

Luas (Ha) Persen Luas (Ha) Persen Luas (Ha) Persen Luas (Ha) Persen

KAB. AGAM 9.845,2           41,80% 10.484,3          1,81% 43.703,5         3,41%

KAB. DHARMASRAYA 3.630,2            0,63% 47.974,4         3,74%

KAB. KEP. MENTAWAI 2.809,5            0,49% 424.959,5      33,16%

KOTA BUKITTINGGI

KOTA PADANG 214,1        32,31% 28.034,7          4,84% 6.189,5           0,48%

KOTA PADANGPANJANG 1,6                    0,00% 536,1               0,04%

KOTA PARIAMAN

KOTA PAYAKUMBUH 138,7               0,01%

KOTA SAWAHLUNTO 2.169,0           0,17%

KOTA SOLOK 436,2               0,03%

KAB. LIMAPULUH KOTA 8.357,6            1,44% 117.107,8      9,14%

KAB. PADANG PARIAMAN 206,5        31,15% 15.138,2          2,62% 11.762,9         0,92%

KAB. PASAMAN 91.418,3          15,79% 124.465,9      9,71%

KAB. PASAMAN BARAT 20.680,3          3,57% 48.043,0         3,75%

KAB. PESISIR SELATAN 67,0           10,11% 273.112,6       47,18% 44.319,6         3,46%

KAB. SIJUNJUNG 4.658,4            0,80% 123.507,6      9,64%

KAB. SOLOK 6.771,0           28,75% 55.513,3          9,59% 113.482,4      8,85%

KAB. SOLOK SELATAN 175,2        26,43% 53.533,4          9,25% 145.085,8      11,32%

KAB. TANAH DATAR 6.938,9           29,46% 11.451,3          1,98% 27.744,5         2,16%

Provinsi Sumbar 662,8        100,00% 23.555,1         100,00% 578.823,6       100,00% 1.281.626,2   100,00%

Persentase

Tutupan Lahan

30,00%13,55%

Hutan Lahan Kering 

Sekunder

Hutan Lahan Kering 

Primer
DanauBandara/Pelabuhan

0,55%0,02%

Nama Kabupaten/ Kota
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Lanjutan Tabel 3.7 

 

Luas (Ha) Persen Luas (Ha) Persen Luas (Ha) Persen Luas (Ha) Persen

KAB. AGAM 12,4              0,03%

KAB. DHARMASRAYA 0,0                   0,00% 553,8            1,15%

KAB. KEP. MENTAWAI 12.445,3   100,00% 248,7               13,44% 19.318,6      40,26%

KOTA BUKITTINGGI

KOTA PADANG 93,1                 5,03%

KOTA PADANGPANJANG

KOTA PARIAMAN

KOTA PAYAKUMBUH

KOTA SAWAHLUNTO

KOTA SOLOK

KAB. LIMAPULUH KOTA

KAB. PADANG PARIAMAN

KAB. PASAMAN

KAB. PASAMAN BARAT 1.230,7           66,51% 1.442,0    100,00% 5.758,7        12,00%

KAB. PESISIR SELATAN 277,6               15,00% 21.389,3      44,58%

KAB. SIJUNJUNG

KAB. SOLOK

KAB. SOLOK SELATAN 0,1                   0,01% 946,3            1,97%

KAB. TANAH DATAR

Provinsi Sumbar 12.445,3   100,00% 1.850,3           100,00% 1.442,0    100,00% 47.979,2      100,00%

Persentase

Nama Kabupaten/ Kota

Tutupan Lahan

0,03%0,04%0,29%

Hutan Rawa Primer
Hutan Mangrove 

Sekunder

Hutan Mangrove 

Primer
Hutan Rawa Sekunder

1,12%
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Lanjutan Tabel 3.7 

 

Luas (Ha) Persen Luas (Ha) Persen Luas (Ha) Persen Luas (Ha) Persen

KAB. AGAM 83.998,5         6,90% 3.362,6            4,21% 23.734,7         5,77%

KAB. DHARMASRAYA 7.120,1         39,78% 42.721,2         3,51% 17.499,9          21,89% 148.258,2      36,07%

KAB. KEP. MENTAWAI 103.164,4      8,48% 5.159,3            6,45% 117,5               0,03%

KOTA BUKITTINGGI 6,7                   0,00% 640,9               0,16%

KOTA PADANG 14.179,4         1,16% 204,1                0,26% 0,0                   0,00%

KOTA PADANGPANJANG 388,8               0,03%

KOTA PARIAMAN 5.636,9           0,46% 62,7                  0,08% 0,0                   0,00%

KOTA PAYAKUMBUH 4.736,4           0,39%

KOTA SAWAHLUNTO 16.047,9         1,32% 571,7                0,71%

KOTA SOLOK 12,9               0,07% 1.785,4           0,15% 36,0                  0,05%

KAB. LIMAPULUH KOTA 714,0             3,99% 146.640,4      12,05% 1.136,2            1,42% 6.193,5           1,51%

KAB. PADANG PARIAMAN 77.218,4         6,34% 498,9                0,62% 2.551,1           0,62%

KAB. PASAMAN 190,6             1,07% 103.639,0      8,51% 12.010,1          15,02% 1.354,4           0,33%

KAB. PASAMAN BARAT 2.790,7         15,59% 153.924,6      12,65% 14.848,8          18,57% 83.697,6         20,36%

KAB. PESISIR SELATAN 1.179,2         6,59% 137.919,4      11,33% 10.882,9          13,61% 62.649,0         15,24%

KAB. SIJUNJUNG 213,7             1,19% 105.874,4      8,70% 5.982,5            7,48% 20.122,1         4,90%

KAB. SOLOK 1.683,5         9,41% 97.603,2         8,02% 2.763,1            3,46% 358,8               0,09%

KAB. SOLOK SELATAN 2.219,2         12,40% 59.238,3         4,87% 4.414,4            5,52% 60.820,2         14,80%

KAB. TANAH DATAR 1.772,5         9,90% 62.464,6         5,13% 529,3                0,66% 507,7               0,12%

Provinsi Sumbar 17.896,5       100,00% 1.217.188,0   100,00% 79.962,5          100,00% 411.005,8      100,00%

Persentase 0,42% 28,49% 1,87%

Nama Kabupaten/ Kota

9,62%

Perkebunan CampuranLadang

Tutupan Lahan

Lahan Terbuka
Hutan Tanaman 

Industri
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Lanjutan Tabel 3.7 

 

Luas (Ha) Persen Luas (Ha) Persen Luas (Ha) Persen Luas (Ha) Persen

KAB. AGAM 2.262,7     7,44% 32.522,2      0,76%

KAB. DHARMASRAYA 1.303,2     4,28% 84,3                 3,51% 47,8          0,00% 2.690,8        0,06%

KAB. KEP. MENTAWAI 923,8         3,04% 472,3       54,29%

KOTA BUKITTINGGI 1.300,7     4,28% 406,1            0,01%

KOTA PADANG 7.552,9     24,83% 357,6               14,88% 4.876,0        0,11%

KOTA PADANGPANJANG 491,3         1,62% 651,3            0,27%

KOTA PARIAMAN 882,4         2,90% 3.644,9        1,52%

KOTA PAYAKUMBUH 620,9         2,04% 2.049,8        0,85%

KOTA SAWAHLUNTO 153,1         0,50% 1.431,5           59,58% 488,8            0,20%

KOTA SOLOK 751,3         2,47% 1.100,1        0,46%

KAB. LIMAPULUH KOTA 412,8         1,36% 17.868,9      7,45%

KAB. PADANG PARIAMAN 1.542,6     5,07% 20.586,6      8,58%

KAB. PASAMAN 1.165,4     3,83% 363,4               15,12% 28.872,1      12,03%

KAB. PASAMAN BARAT 3.800,1     12,49% 67,1                 2,79% 349,8       40,21% 18.920,9      7,89%

KAB. PESISIR SELATAN 2.234,2     7,35% 38.095,8      15,88%

KAB. SIJUNJUNG 901,1         2,96% 59,0                 2,46% 8.422,0        3,51%

KAB. SOLOK 2.776,3     9,13% 25.873,6      10,78%

KAB. SOLOK SELATAN 201,0         0,66% 39,9                 1,66% 13.912,8      5,80%

KAB. TANAH DATAR 1.140,5     3,75% 18.952,1      7,90%

Provinsi Sumbar 30.416,3   100,00% 2.402,9           100,00% 869,9       100,00% 239.934,8   100,00%

Persentase 5,62%0,02%0,06%0,71%

PertambanganPermukiman Sawah IrigasiRawa PesisirNama Kabupaten/ Kota

Tutupan Lahan
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Lanjutan Tabel 3.7 

 

Luas (Ha) Persen Luas (Ha) Persen Luas (Ha) Persen Luas (Ha) Persen

KAB. AGAM 13.094,8       4,16% 435,5               5,00% 223.456,4      5,23%

KAB. DHARMASRAYA 28.355,8       9,00% 988,6               11,36% 301.228,3      7,05%

KAB. KEP. MENTAWAI 27.398,6       8,70% 1.160,4           13,33% 598.177,8      14,00%

KOTA BUKITTINGGI 2.354,4           0,06%

KOTA PADANG 7.826,5         2,48% 253,1               2,91% 69.781,2         1,63%

KOTA PADANGPANJANG 2.069,1           0,05%

KOTA PARIAMAN 44,4                 0,51% 10.271,3         0,24%

KOTA PAYAKUMBUH 14,8               0,00% 7.560,6           0,18%

KOTA SAWAHLUNTO 2.210,1         0,70% 23.072,1         0,54%

KOTA SOLOK 4.122,0           0,10%

KAB. LIMAPULUH KOTA 34.708,9       11,02% 1.033,8           11,88% 334.173,9      7,82%

KAB. PADANG PARIAMAN 2.126,6         0,68% 392,1               4,51% 132.023,9      3,09%

KAB. PASAMAN 28.858,4       9,16% 269,4               3,10% 392.607,0      9,19%

KAB. PASAMAN BARAT 20.713,6       6,58% 1.862,5           21,40% 378.130,1      8,85%

KAB. PESISIR SELATAN 56.145,1       17,83% 1.676,1           19,26% 25,1                  100,00% 649.973,1      15,22%

KAB. SIJUNJUNG 45.904,7       14,58% 43,8                 0,50% 315.689,2      7,39%

KAB. SOLOK 22.288,9       7,08% 329.114,1      7,70%

KAB. SOLOK SELATAN 19.529,1       6,20% 543,9               6,25% 360.659,6      8,44%

KAB. TANAH DATAR 5.778,1         1,83% 0,1                   0,00% 137.279,6      3,21%

Provinsi Sumbar 314.954,0    100,00% 8.703,7           100,00% 25,1                  100,00% 4.271.743,8   100,00%

Persentase

Grand TotalTambakNama Kabupaten/ Kota

100,00%0,00%7,37% 0,20%

Tutupan Lahan

SungaiSemak Belukar
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Tabel 3.8 Profil Ekoregion dan Tutupan Lahan Provinsi Sumatera Barat, 2017 

 

Luas (Ha) % Luas (Ha) % Luas (Ha) % Luas (Ha) %

Bandara/Pelabuhan 67,03             0,07% 420,57           0,17%

Danau 19,20             0,02%

Hutan Lahan Kering Primer 35,72             0,03% 7,50               0,00% 0,00             0,00% 1,52             0,00%

Hutan Lahan Kering Sekunder 1.278,49       1,25% 581,83           0,24% 3.883,09     5,62% 128,34        0,15%

Hutan Mangrove Primer 844,96        1,22%

Hutan Mangrove Sekunder 311,12           0,13% 65,65           0,10%

Hutan Rawa Primer 0,44               0,00%

Hutan Rawa Sekunder 946,34           0,93% 849,53           0,35% 7.418,51     10,74%

Hutan Tanaman Industri 921,47           0,38%

Ladang 49.808,65     48,72% 85.202,82     35,37% 31.243,12  45,23% 53.230,20  63,67%

Lahan Terbuka 1.220,56       1,19% 13.680,35     5,68% 1.191,87     1,73% 447,23        0,53%

Perkebunan Campuran 22.061,58     21,58% 100.083,49  41,54% 1.236,97     1,79% 17.914,84  21,43%

Permukiman 2.803,21       2,74% 6.538,94       2,71% 4.206,80     6,09% 2.687,91     3,22%

Pertambangan

Rawa Pesisir 47,83             0,05% 349,77           0,15%

Sawah Irigasi 18.472,42     18,07% 24.638,72     10,23% 14.132,73  20,46% 8.621,88     10,31%

Semak Belukar 4.312,05       4,22% 5.228,29       2,17% 3.905,57     5,65% 476,00        0,57%

Sungai 1.169,22       1,14% 2.105,81       0,87% 953,24        1,38% 94,72           0,11%

Tambak

Grand Total 102.242,31  100,00% 240.920,64  100,00% 69.082,52  100,00% 83.602,64  100,00%

Persentase

Tutupan Lahan

2,39% 5,64% 1,62% 1,96%

Dataran Aluvial
Dataran Fluvio 

Gunung Api
Dataran Fluvio Marin

Dataran Kaki Gunung 

Api
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Lanjutan Tabel 3.8  

 

Luas (Ha) % Luas (Ha) % Luas (Ha) % Luas (Ha) %

Bandara/Pelabuhan

Danau 223,59           0,03% 12,46                0,00%

Hutan Lahan Kering Primer 20,52             0,01% 106.183,52  12,69% 408.265,46     47,13%

Hutan Lahan Kering Sekunder 24.060,94     7,93% 2.564,99       12,96% 388.545,43  46,43% 263.191,40     30,38%

Hutan Mangrove Primer

Hutan Mangrove Sekunder 0,02               0,00% 917,17           4,63% 41,02                0,00%

Hutan Rawa Primer 1.441,58       7,28%

Hutan Rawa Sekunder 5.274,78       26,64% 17.679,24        2,04%

Hutan Tanaman Industri 4.539,15       1,50% 2.414,91       12,20% 2.574,10       0,31% 49,26                0,01%

Ladang 105.711,14  34,85% 2.161,95       10,92% 218.727,96  26,14% 101.938,98     11,77%

Lahan Terbuka 13.674,29     4,51% 1.930,10       9,75% 17.040,14     2,04% 2.974,88          0,34%

Perkebunan Campuran 99.136,57     32,68% 233,36           1,18% 3.598,02       0,43% 6.239,70          0,72%

Permukiman 2.043,04       0,67% 41,52             0,21% 686,01           0,08% 344,43              0,04%

Pertambangan 84,46             0,03% 1.198,94       0,14% 242,03              0,03%

Rawa Pesisir

Sawah Irigasi 22.988,86     7,58% 14.296,42     1,71% 11.715,55        1,35%

Semak Belukar 30.517,56     10,06% 2.756,13       13,92% 83.296,80     9,95% 53.399,92        6,16%

Sungai 540,93           0,18% 60,58             0,31% 454,82           0,05% 169,34              0,02%

Tambak

Grand Total 303.317,47  100,00% 19.797,06     100,00% 836.825,76  100,00% 866.263,67     100,00%

Persentase

Tutupan Lahan

7,10% 0,46% 19,59% 20,28%

Lembah antar 

Perbukitan/Pegunung

an Lipatan 

(Intermountain Basin)

Lerengkaki 

Perbukitan/ 

Pegunungan 

Denudasional

Pegunungan Lipatan Pegunungan Patahan
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Lanjutan Tabel 3.8  

 

Luas (Ha) % Luas (Ha) % Luas (Ha) % Luas (Ha) %

Bandara/Pelabuhan 175,16           0,05%

Danau 10.170,26     5,08% 1.100,89          1,06%

Hutan Lahan Kering Primer 2.418,75       0,76% 39.755,30     19,86% 962,33             0,93%

Hutan Lahan Kering Sekunder 23.684,89     7,41% 50.411,49     25,18% 21.525,27       20,72%

Hutan Mangrove Primer 3.725,18          3,59%

Hutan Mangrove Sekunder 0,03               0,00% 0,00               0,00% 354,37             0,34%

Hutan Rawa Primer

Hutan Rawa Sekunder 227,44           0,07% 181,91           0,09% 3.158,38        2,96% 5.263,89          5,07%

Hutan Tanaman Industri 68,51             0,02% 92,93             0,05% 18,28                0,02%

Ladang 145.205,18  45,44% 71.305,92     35,62% 18.113,48      16,96% 40.871,21       39,35%

Lahan Terbuka 1.886,24       0,59% 1.048,92       0,52% 8.168,09        7,65% 1.408,88          1,36%

Perkebunan Campuran 68.465,62     21,42% 3.541,60       1,77% 65.077,36      60,94% 1.971,39          1,90%

Permukiman 5.375,52       1,68% 438,89           0,22% 42,44              0,04% 2.533,15          2,44%

Pertambangan

Rawa Pesisir 412,39             0,40%

Sawah Irigasi 59.679,33     18,67% 13.034,18     6,51% 4.705,59        4,41% 14.396,86       13,86%

Semak Belukar 12.259,91     3,84% 10.071,30     5,03% 7.313,44        6,85% 8.497,17          8,18%

Sungai 122,10           0,04% 128,13           0,06% 209,87            0,20% 808,18             0,78%

Tambak 22,88                0,02%

Grand Total 319.568,69  100,00% 200.180,83  100,00% 106.788,64    100,00% 103.872,31     100,00%

Persentase

Tutupan Lahan

2,50% 2,43%7,48% 4,69%

Lahan Gambut (Peat 
Land )

Lembah antar 

Perbukitan/ 

Pegunungan Patahan 

(Terban)

Kaki Gunung Api
Kerucut dan Lereng 

Gunung Api
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Lanjutan Tabel 3.8 

 

Luas (Ha) % Luas (Ha) % Luas (Ha) % Luas (Ha) %

Bandara/Pelabuhan 662,77               0,02%

Danau 70,07             0,02% 73,92             0,01% 11.884,66     96,07% 23.555,05         0,55%

Hutan Lahan Kering Primer 11.218,71     2,64% 9.954,25       1,71% 578.823,59       13,55%

Hutan Lahan Kering Sekunder 93.661,48     22,04% 408.108,54   70,13% 1.281.626,19   30,00%

Hutan Mangrove Primer 7.875,14       1,35% 12.445,28         0,29%

Hutan Mangrove Sekunder 88,20             0,02% 72,71             0,01% 1.850,28            0,04%

Hutan Rawa Primer 1.442,01            0,03%

Hutan Rawa Sekunder 320,18           0,08% 6.658,97       1,14% 47.979,16         1,12%

Hutan Tanaman Industri 7.217,86       1,70% 17.896,47         0,42%

Ladang 195.756,18  46,06% 97.911,22     16,82% 1.217.188,02   28,49%

Lahan Terbuka 11.583,23     2,73% 3.707,69       0,64% 79.962,45         1,87%

Perkebunan Campuran 21.226,70     4,99% 218,59           0,04% 411.005,79       9,62%

Permukiman 1.217,40       0,29% 1.457,03       0,25% 30.416,28         0,71%

Pertambangan 575,52           0,14% 301,94           0,05% 2.402,90            0,06%

Rawa Pesisir 59,91             0,01% 869,90               0,02%

Sawah Irigasi 14.145,97     3,33% 19.106,30     3,28% 239.934,81       5,62%

Semak Belukar 67.039,26     15,78% 25.880,57     4,45% 314.953,97       7,37%

Sungai 840,35           0,20% 559,87           0,10% 486,55           3,93% 8.703,73            0,20%

Tambak 2,26               0,00% 25,14                  0,00%

Grand Total 424.963,37  100,00% 581.946,65   100,00% 12.371,21     100,00% 4.271.743,78   100,00%

Persentase 9,95% 13,62% 0,29% 100,00%

Tutupan Lahan
Perbukitan Lipatan Perbukitan Patahan Tubuh Air Grand Total



 

 
 

Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat 

3.4 Profil Ekoregion dan Tutupan Lahan Jasa Ekosistem 

Dari sekitar 15 ekoregion dan 19 jenis tutupan lahan di Provinsi Sumatera 

Barat, terdapat sekitar 9 jenis ekoregion dan 5 jenis tutupan lahan yang berperan 

dominan dalam dalam daya dukung dan daya tampung jasa ekosistem di Provinsi 

Sumatera Barat. Ekoregion dan tutupan lahan yang berperan dalam jasa ekosistem 

di Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada Tabel 3.9. 

Tabel 3.9  Ekoregion dan Tutupan Lahan yang Berperan dalam Jasa Ekosistem di 
Provinsi Sumatera Barat, 2017 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa ekoregion pegunungan struktural 

patahan menjadi ekoregion yang berperan dalam 16 jasa ekosistem. Selanjutnya 

ekoregion kaki gunung api, dataran fluvio gunung api dan perbukitan struktural 

patahan berperan penting dalam 9 jasa ekosistem.  

Ekoregion-ekoregion tersebut mempunyai karakteristik bentang lahan, 

potensi dan permasalahan baik dibidang abiotik, biotik, sosial, ekonomi, budaya 

maupun dibidang kependudukan yang terangkum di Tabel 3.10,  

Tabel 3.11 dan Tabel 3.12.
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Tabel 3.10  Deskripsi Karakteristik Bentang Lahan, Potensi, dan Permasalahan Sumber Daya Alam (SDA) Non-Hayati (Abiotik) Ekoregion 
Provinsi Sumatera Barat, 2017  

No Ekoregion Karakteristik Potensi SDA Non-Hayati Permasalahan SDA Non-Hayati 
1 V1  

Kerucut dan  
Lereng 
Gunung Api 

• Morfologi puncak 
gunung api dengan relief 
sangat curam,lereng 30 
hingga >45%, beda tinggi 
>500 meter, dengan 
ketinggian >1000 meter 
dari permukaan air laut.  

• Terbentuk dari proses 
utama aliran magma 
(vulkanism), dengan 
struktur pengendapan 
secara periodik dan 
membentuk sistem 
perlapisan secara 
mengerucut.  

• Material atau batuan 
utama penyusun berupa 
bahan bahan piroklastik 
hasil pengendapan aliran 
lava, lahar, dan material 
jatuhan (airborne 
deposite) 

 Karena ketinggiannya yang berada di atas 1.000 meter 
dari permukaan air laut, maka sesuai hukum barometris 
suhu udara sangat dingin dan udara relatif lebih lembab, 
akibat tingginya kandungan uap air di udara.   

 Material masih berupa material segar, yang dapat 
berupa agregat atau bongkahan (block lava) maupun 
lepas-lepas (seperti pasir dan kerikil endapan lahar).  

 Pada gunung api yang tidak aktif (post volcano) atau 
masa istirahat, mulai terbentuk tanah-tanah muda yang 
masih menunjukkan bahan material tanah (parent 
material atau regolith).  

 Pada gunung-gunung api tua, yang pernah mengalami 
erupsi sangat besar (explosive) atau karena kepotong 
struktur patahan regional seperti Patahan Semangko, 
maka banyak dijumpai kaldera, yang kemudian mampu 
menampung air hujan dan terbentuk danau kaldera 
(crater), seperti: Danau Toba di Sumatera Utara, Danau 
Maninjau, Danau Atas dan Bawah di Bukit Tinggi 
Sumatera Barat, dan sebagainya.  

 Pada bagian tekuk lereng di bawah morfologi lereng 
gunung api, mulai mucul mata air topografik sebagai 
bagian dari jalur pertama sabuk mata air (spring belt) 
dan menjadi hulu sebuah sungai (cabang pertama).  

 Pada gunung api yang masih 
aktif, merupakan zona bahaya 
utama akibat ancaman aliran 
lava, lahar, dan awan panas, 
yang langsung mengalir dari 
kepundan atau kawah 
utamanya.  

 Pada gunung api yang masih 
aktif, belum terbentuk tanah 
karena material masih baru 
(fresh) dan belum 
menunjukkan tanda-tanda 
proses pembentukan tanah 
(pedogenesis).  

 Pada gunung api yang tidak 
aktif atau sedang istirahat, 
akibat lereng yang sangat 
curam, material belum padu, 
dengan curah hujan tinggi, 
maka menyebabkan potensi 
bencana alam berupa longsor 
lahan.  

 Tidak ada pemanfaatan apapun 
yang bersifat budidaya, karena 
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No Ekoregion Karakteristik Potensi SDA Non-Hayati Permasalahan SDA Non-Hayati 
 Pada tekuk lereng di bawah morfologi lereng, mulai 

muncul aliran sungai yang bersumber dari sebuah 
mataair, dengan bentuk lembah vertikal, sangat curam, 
sempit, dan dalam, sehingga seringkali dijumpai 
penyempitan aliran (rapid valley) dan pembentukan air 
terjun (waterfall) yang besar akibat pemotongan 
topografi atau proses pembekuan lava yang tiba-tiba dan 
membentuk topografi berupa dinding terjal (sudden stop 
of lava flow), seperti: Lembah Anai dan Sihanouk di 
Bukit Tinggi. Aliran air dan air terjun tersebut dapat 
dimanfaatkan sebagai energi alternatif pembangkit 
listrik (mikrohidrolika). 

 Pada gunung api dengan ketinggian puncak (kerucut dan 
lereng) di bawah 1.500-2.000 meter, yang secara 
hidrogeomorfologi dapat berfungsi sebagai daerah 
pengisian air hujan (recharge area) atau tangkapan air 
hujan (cathment area), dan secara keruangan berfungsi 
sebagai kawasan lindung (protected area) 

kendala ketinggian, 
kemiringan lereng, iklim, 
sumberdaya air dan lahan, 
serta sulitnya jaringan 
infrastruktur untuk dibangun. 

2 V2 
Kaki Gunung 
Api 

 Morfologi berangsur-
angsur dari atas ke bawah 
mengalami penurunan 
kemiringan lereng dari 
curam ke miring dengan 
lereng 15 - 30%, beda 
tinggi rerata 75 - 500 
meter.  

 Kondisi suhu udara masih terasa dingin dan sejuk 
karena ketinggiannya, dan udara relatif masih lembab 
dengan kandungan uap air yang cukup.  

 Material berupa bahan-bahan piroklastik hasil erupsi 
gunung api, yang dapat berupa agregat atau bongkahan 
(seperti blok lava) maupun lepas-lepas (seperti pasir dan 
kerikil endapan lahar), sehingga berpotensi sebagai 
bahan galian mineral golongan C, berupa pasir, kerikil, 

 Pada gunungapi yang masih 
aktif, merupakan zona bahaya 
ketiga akibat ancaman aliran 
lahar (banjir lahar) melalui 
lembah-lembah sungainya, dan 
hujan abu yang dapat tersebar 
secara meluas mengikuti arah 
dan kecepatan angin.  
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No Ekoregion Karakteristik Potensi SDA Non-Hayati Permasalahan SDA Non-Hayati 
 Terbentuk dari proses 

utama aliran lava dan 
lahar (vulkanism), dengan 
struktur pengendapan 
secara periodik yang 
menunjukkan periodisasi 
pengendapan akibat 
letusan.  

 Material atau batuan 
utama penyusun berupa 
bahanbahan piroklastik 
hasil pengendapan aliran 
lava, lahar, dan material 
jatuhan (airborne 
deposite), berupa pasir, 
kerikil, kerakal, dan 
bebatuan dengan berbagai 
ukuran. 

 

kerakal, dan batu, sebagai bahan baku bangunan, 
industri semen, pembangunan jalan, dan infrastruktur 
fisik lainnya.  

 Tanah mulai berkembang dengan solum ke arah bawah 
semakin tebal, berwarna gelap kehitaman, tekstur pasir 
berdebu (untuk gunung api aktif) atau pasir debu 
berlempung (untuk gunung api tua), berupa tanah 
Andosol yang subur.  

 Pada bagian tekuk lereng di bawah morfologi kaki 
gunung api, banyak mucul mataair topografik sebagai 
bagian dari jalur kedua sabuk mataair (spring belt) 
dengan debit aliran yang besar, yang berpotensi sebagai 
sumber air bersih bagi industri air minum dalam 
kemasan atau PDAM. Mataair ini juga mampu 
mensuplai aliran sungai secara kontinyu, sehingga 
umumnya sungai mengalir sepanjang tahun (perenial).   

 Pola aliran sungai mulai berkembang membentuk pola 
parallel untuk satu sisi lereng gunung api atau pola 
radial sentrifugal untuk keseluruhan keliling tubuh 
gunung api. Bentuk lembah sungai masih vertikal, 
curam, dan agak dalam, sehingga terkadang masih 
dijumpai penyempitan aliran (rapid valley) dan 
terjunan-terjunan kecil (small waterfall).  

 Lahan mulai dapat dimanfaatkan dan muncul bentuk-
bentuk pemanfaatan lahan yang produktif, seperti:hutan 
produksi, perkebunan, dan pemanfaatan potensi alam 

 Perkembangan wilayah 
memicu masalah pemanfaatan 
lahan dan konflik penataan 
ruang berupa konversi lahan 
menjadi lahan permukiman, 
konflik sosial, dan pencemaran 
air, tanah, dan udara, 
bergantung tingkat 
perkembangan wilayahnya. 
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No Ekoregion Karakteristik Potensi SDA Non-Hayati Permasalahan SDA Non-Hayati 
untuk pengembangan wisata minat khusus alam 
pegunungan dengan pemandangan yang indah, udara 
sejuk, air berlimpah, dan tanah yang subur.   

 Karena ketinggian, kemiringan lereng, dan 
kedudukannya di bawah lereng gunung api, maka 
bentanglahan ini secara hidrogeomorfologi berfungsi 
sebagai daerah pengaliran airtanah (flow 
groundwater)dan daerah resapan air hujan (infiltrasion 
and percolation area) yang berperan dalam pengisian 
air tanah ke dalam akuifer, sehingga secara keruangan 
dapat ditetapkan sebagai kawasan penyangga (buffer 
area) dengan pemanfaatan terbatas (hutan produksi 
terbatas atau perkebunan tanaman tahunan). 

3 F1 
Dataran 
Fluvio 
Gunung Api 

 Morfologi dataran dengan 
relief datar, kemiringan 
lereng 3-8%, beda tinggi 
rerata <25 meter.  

 Terbentuk dari proses 
utama aliran sungai 
(fluvial) yang membawa 
material bahan piroklastik 
endapan lahar, dengan 
struktur berlapis tersortasi 
baik (kasardi bagian 
bawah dan halus di 
bagian atas, secara 

 Karena kedudukannya pada dataran rendah, maka suhu 
udara mulai terasa hangat hingga panas, bergantung 
musim. Kondisi udara sangat dipengaruhi oleh kondisi 
perkembangan wilayah.   
 Material berupa bahan-bahan piroklastik hasil erupsi 

gunung api, yang umumnya didominasi oleh bahan-
bahan lepas-lepas, seperti pasir, kerikil, dan kerakal 
hasil proses endapan lahar, yang apabila berada di 
sungai dapat menjadi sumber galian golongan C, 
sebagai bahan bangunan.  
 Tanah berkembang dengan baik, solum tanah tebal, 

berwarna relatif gelap kehitaman, tekstur pasir bergeluh, 

 Kondisi morfologi yang 
berupa dataran yang luas 
dan mengarah ke kaki dan 
lereng gunung api 
merupakan jalur potensial 
bagi pergerakan angin 
menuju ke pegunungan, 
sehingga berpotensi 
menciptakan angin puting 
beliung apabila kondisi 
tekanan udara tidak stabil 
dan tidak merata.  
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No Ekoregion Karakteristik Potensi SDA Non-Hayati Permasalahan SDA Non-Hayati 
berulang), yang 
menunjukkan 
pengendapan secara 
periodik 

 Material atau batuan 
utama penyusun berupa 
bahan-bahan piroklastik 
hasil pengendapan aliran 
lahar dan aliran sungai, 
berupa pasir, kerikil, dan 
kerakal, dengan sedikit 
debu dan lempung. 

struktur remah hingga sedikit menggumpal, membentuk 
tanah-tanah Aluvial yang subur.  
 Mata air sudah jarang dijumpai karena sudah berada di 

luar jalur sabuk mata air (spring belt). Namun demikian, 
bentanglahan ini lebih berperan sebagai cekungan 
hidrogelogi dengan akuifer sangat potensial dan 
persebaran sangat meluas, airtanah dangkal dengan 
ketersediaan tinggi dan kualitas baik.  
 Aliran sungai semakin berkembang dengan lembah 

sungai semakin melebar, landai, dan stabil, yang 
berfungsi sebagai media transport material dari hulu ke 
hilir, dan persifat mengalir sepanjang tahun 
(perenial),akibat input dari air hujan dan airtanah 
(effluent).   
 Pemanfaatan lahan bersifat budidaya dan produktif 

berupa sawah dengan irigasi intensif dengan 
produktivitas sangat tinggi (dapat 4 kali tanamn padi 
dalam setahun) karena tanah yang subur dan 
ketersediaan air melimpah, dan permukiman penduduk 
sangat berkembang.   
 Bentang lahan ini termasuk daerah bawahan (low land), 

sebagian bagian paling bawah dari morfologi gunung 
api, sehingga secara hidrogeomorfologi berfungsi 
sebagai daerah pencadangan air tanah (storage 
groundwater) dan daerah penurapan air tanah 
(discharge area) yang berperan sebagai cekungan 

 Perkembangan wilayah 
memicu masalah 
pemanfaatan lahan dan 
konflik penataan ruang 
berupa konversi lahan 
sawah menjadi lahan-lahan 
permukiman, 
pengembangan wilayah 
perkotaan, konflik sosial, 
dan pencemaran air, tanah, 
dan udara, yang bergantung 
kepada tingkat 
perkembangan wilayahnya. 
Perkebangan kota dengan 
infrastruktur penutupan 
permukaan tanah, memicu 
terjadinya banjir kota pada 
musim penghujan. 
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No Ekoregion Karakteristik Potensi SDA Non-Hayati Permasalahan SDA Non-Hayati 
hidrogeologi dengan akuifer yang potensial dan 
penyebaran luas. Oleh karena itu secara keruangan lebih 
baik ditetapkan sebagai kawasan budidaya pertanian 
(lumbung padi) dan pengembangan permukiman 
(perkotaan), dengan pembangunan infrastuktur dan 
aksesibiltas yang sangat mudah. 

4 F2 
Dataran 
Aluvial 

 Morfologi dataran dengan 
relief datar, kemiringan 
lereng 0-3%, beda tinggi 
rerata <25 meter.  

 Terbentuk dari proses 
utama aliran sungai 
(fluvial) yang membawa 
material bahan-bahan 
aluvium dari berbagai 
sumber di daerah hulu 
(hinterland) dan 
diendapkan di bagian 
bawah (low land) dengan 
struktur berlapis tersortasi 
baik (kasar di bagian 
bawah dan halus di 
bagian atas, secara 
berulang), yang 
menunjukkan periodisasi 
pengendapannya.  

 Karena kedudukannya pada dataran rendah, maka suhu 
udara terasa hangat hingga panas, bergantung musim. 
Kondisi udara sangat dipengaruhi oleh kondisi 
perkembangan wilayah.   
 Material berupa bahan-bahan aluvium tersortasi dengan 

baik sebagai hasil proses pengendapan aliran sungai, 
dengan jenis mineral bergantung sumber asal material di 
bagian hulu (hinterland).  
 Tanah berkembang dengan baik, solum tanah sangat 

tebal, berwarna relatif gelap kehitaman, tekstur geluh 
pasir berlempung, struktur gumpal membulat hingga 
remah dengan sedikit menggumpal, membentuk tanah 
Aluvial yang sangat subur. 
 Bentang lahan ini lebih berperan sebagai cekungan 

hidrogelogi dengan akuifer sangat potensial dan 
persebaran sangat meluas, airtanah dangkal dengan 
ketersediaan tinggi dan kualitas baik.  
 Aliran sungai mulai kelebihan bebas sehingga 

membentuk pola saluran mulai berkelok, lembah sungai 
semakin melebar, landai, dan tidak stabil lagi karena 

 Kondisi morfologi yang berupa 
dataran yang sangat luas, 
berpotensi menciptakan angin 
puting beliung apabila kondisi 
tekanan udara tidak stabil dan 
tidak merata.  

 Perkembangan wilayah memicu 
masalah pemanfaatan lahan dan 
konflik penataan ruang berupa 
konversi lahan sawah menjadi 
lahan-lahan permukiman, 
pengembangan wilayah 
perkotaan, konflik sosial, dan 
pencemaran air, tanah, dan 
udara yang bergantung kepada 
tingkat perkembangan 
wilayahnya. 
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No Ekoregion Karakteristik Potensi SDA Non-Hayati Permasalahan SDA Non-Hayati 
 Material atau batuan 

utama penyusun berupa 
bahan-bahan aluvium 
hasil pengendapan aliran 
sungai, berupa batu dan 
kerakal membentuk 
lapisan di bagian bawah, 
kemudian di atasnya 
terbentuk lapisan kerikil, 
pasir, dan yang paling 
atas lapisan dengan 
ukuran material sedimen 
halus, berupa debu dan 
lempung. 

mulai terjadi proses pengendapan beban sedimen terlaut. 
Sifat aliran sungai mengalir sepanjang tahun (perenial), 
akibat input dari air hujan dan air tanah (effluent).  
 Pemanfaatan lahan bersifat budidaya dan sangat 

produktif untuk pengembangan sawah irigasi intensif 
dan teknis, dengan produktivitas sangat tinggi (dapat 4 
kali tanaman padi dalam setahun) karena tanah yang 
subur dan ketersediaan air melimpah, dan permukiman 
penduduk juga terus berkembang.   
 Bentang lahan ini termasuk daerah bawahan (low land), 

sehingga secara hidrogeomorfologi berfungsi sebagai 
daerah penurapan airtanah (discharge area) yang 
berperan sebagai cekungan hidrogeologi dengan akuifer 
yang potensial dan penyebaran luas. Oleh karena itu 
secara keruangan lebih baik ditetapkan sebagai kawasan 
budidaya pertanian (lumbung padi) dan pengembangan 
permukiman (pedesaan atau transisi desa-kota), dengan 
pembangunan infrastuktur dan aksesibiltas yang sangat 
mudah. 

5 F3 
Dataran 
Fluvio Marin 
 
 

 Morfologi dataran dengan 
relief datar dan terkadang 
agak cekung, kemiringan 
lereng 0-3%, beda tinggi 
rerata <25 meter.  

 Terbentuk dari proses 
utama aktivitas 

 Bentang lahan ini merupakan daerah transisi daratan 
dengan pesisir, sehingga suhu udara mulai terasa panas 
karena pengaruh uap air laut, dan akan semakin apabila 
pada bentanglahan ini berkembang wilayah perkotaan 
hingga pesisirnya.   
 Material berupa bahan-bahan aluvium dengan lapisan 

lempung laut di bagian bawah sebagai tinggalan hasil 

 Kondisi morfologinya yang 
berupa dataran relatif agak 
cekung dan berada pada bagian 
hilir aliran sungai dan 
merupakan daerah transisi dari 
fluvial ke wilayah pesisir, maka 
kecepatan aliran sungai sedikit 
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No Ekoregion Karakteristik Potensi SDA Non-Hayati Permasalahan SDA Non-Hayati 
gelombang (marine) pada 
masa lalu yang 
membentuk endapan 
lempung marin di bagian 
bawah, dan sekarang 
tertutup oleh endapan 
sungai (fluvial) yang 
membentuk lapisan 
aluvial di bagian atas.  

 Material atau batuan 
utama penyusun berupa 
bahan aluvium hasil 
pengendapan aliran 
sungai di bagian atas 
berupa campuran 
lempung dan pasir 
fluvial, dan endapan 
lempung marin (biasanya 
berwarna keabu-abuan) 
yang membentuk lapisan 
di bagian bawah. 

proses marin masa lalu, dan lapisan lempung berpasir di 
bagian atas sebagai hasil proses fluvial masa kini. Tanah 
yang mungkin berkembang berupa tanah Aluvial 
Hidromorf atau Aluvial Gleisol dengan solum yang 
relatif masih tebal, berwarna relatif gelap kehitaman, 
tekstur lempung bergeluh, struktur gumpal membulat, 
dengan drainase buruk. Jenis tanah lain yang mungkin 
berkembang pada daerah dengan lempung lebih tinggi 
dan dominan adalah tanah Vertisol atau Grumusol, 
struktur gumpal dengan konsistensi teguh, dan drainase 
sangat buruk. Pada kedua jenis tanah ini seringkali 
terdapat lapisan gambut yang relatif tebal, yang 
menyebabkan tanah masam (pH rendah) dan menjadi 
kendala bagi usaha pengembangan lahan pertanian 
produktif.  
 Pola saluran sungai berkelok-kelok (meandering) akibat 

proses pengendapan material sedimen terlarut yang 
sangat intensif, lembah sungai lebar, dan pola tali arus 
sungai berpindah-pindah sehingga membentuk pola 
teranyam (braided stream). Efek dari pola dan proses 
aliran sungai ini menyebabkan pola saluran sungai 
seringkali berpindah, sehingga banyak dijumpai lembah 
ditinggalkan (abandon valley), danau tapal kuda (oxbow 
lake), dan lembah-lembah yang terkubur (burried 
valley), serta banyak dijumpai fenomena igir di tengah 
sungai (levee ridges) atau gosong sungai (sand point). 

terhambat, yang menyebabkan 
meluapnya aliran sungai pada 
saat debit aliran besar ketika 
musim penghujan, yang 
berpotensi terhadap proses 
penggenangan dan banjir.  

 Material penyusun yang 
didominasi oleh endapan 
lempung yang mempunyai sifat 
kembang kerut tanah yang 
tinggi, yang menyebabkan 
bangunan infrastruktur jalan 
aspal dan pondasi bangunan 
lainnya cepat rusak, patah, atau 
menggeser.  

 Karena genesisnya merupakan 
hasil proses marin masa lalu, 
berpotensi untuk dijumpainya 
jebakan-jebakan air laut purba 
pada endapan lempung marin 
yang telah terkubur oleh 
endapan fluvial masa kini, yang 
selanjutnya berpengaruh 
terhadap air tanah berasa payau 
hingga asin, dengan nilai daya 
hantar listrik tinggi. 
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No Ekoregion Karakteristik Potensi SDA Non-Hayati Permasalahan SDA Non-Hayati 
Sifat aliran sungai mengalir sepanjang tahun (perenial), 
akibat input dari air hujan dan airtanah (effluent), debit 
aliran besar dengan sedimen terlaut yang tinggi, 
sehingga seringkali air berwarna sangat keruh. Pada 
bagian muara sungai sering dijumpai rataan lumpur 
(mud flat), rawa-rawa payau (salt marsh), dan berujung 
pada pembentukan suatu delta.  
 Pemanfaatan lahan bersifat budidaya berupa sawah 

irigasi dengan pola surjan (selang-seling saluran dan 
guludan), dengan produktivitas sedang karena berbagai 
kendala sifat tanah masam dan penggenangan atau 
banjir. Permukiman juga tumbuh dengan baik, namun 
terkadang terkendala sumber air bersih dan 
pengembangan aksesibiltas karena sifat kembang-kerut 
tanah yang tinggi, menyebabkan bangunan infrastruktur 
cepat atau mudah rusak.  
 Bentanglahan ini termasuk daerah bawahan (low land), 

dengan beberapa kendala alami terkait sifat akuifer 
aliran sungai. Oleh karena itu secara keruangan lebih 
baik ditetapkan sebagai kawasan budidaya pertanian 
terbatas dan pengembangan permukiman (pedesaan), 
dengan keterdapatan kendala pembangunan infrastuktur 
dan aksesibiltas akibat sifat tanahnya. 
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6 S1P 

Pegunungan 
Struktural 
Patahan 

 Kedua bentanglahan ini 
mempunyai genesis, 
struktur, dan material 
penyusun yang relatif 
sama, tetapi hanya 
berbeda pada 
morfologinya.  

 Untuk S1P, morfologi 
atau topografi berupa 
pegunungan dengan relief 
bergunung, lereng sangat 
curam dengan kemiringan 
>45%, beda tinggi rerata 
>500 meter; sedangkan 
untuk S2P, morfologi 
atau topografi berupa 
perbukitan dengan relief 
berbukit, lereng curam 
dengan kemiringan 30-
45%, beda tinggi rerata 
75-500 meter. 

 Secara genesis, bentang 
lahan ini terbentuk akibat 
pengangkatan tektonik, 
yang membentuk struktur 
patahan, dengan 

 Bentang lahan ini umumnya berupa topografi 
pegunungan atau perbukitan yang tinggi 
membentukpegunungan atau perbukitan kompleks blok 
patahan,yang terlindungi dengan vegetasi berupa 
tegakan hutarapat, sehingga udara akan terasa sejuk.  
 Batuan penyusun berupa batuan-batuan yang keras dan 

kompak yang telah berumur sangat tua, bahkan akibat 
proses pengangkatan dan tekanan tektonik yang kuat 
menyebabkan proses metamorfosis, sehingga tekstur 
batuan semakin halus dan kompak dengan struktur yang 
terubah dan indah. Proses inilah yang menyebabkan 
pembentukan mineral-mineral batuan mulai yang 
bernilai ekonomi tinggi, seperti kuarsa, marmer, granit, 
granodiorit, dan sebagainya, yang berpotensi untuk 
dipoles menjadi batu akik, batu permata, berlian, bahan-
bahan ornamen rumah, hoteldan sebagainya.  
 Potensi sumber daya mineral lain bagi batuan yang 

belum mengalami metamorfosis adalah sebagai bahan 
bangunan, industri semen, industri pakan ternak, 
kosmetik, dan lainnya.  
 Sifat batuan penyusunnya yang kompak tidak 

memungkinkan untuk menyimpan air, akan tetapi 
keberadaan struktur retakan atau patahan dapat 
berfungsi sebagai pori-pori sekunder yang akan 
mengalirkan air hujan dan muncul di bagian tekuk 
lerengnya sebagai mataair (spring) atau rembesan 

Permasalahan atau kerawanan 
lingkungan yang berpotensi 
terjadi pada bentanglahan ini 
dikontrol oleh kondisi topografi, 
asal-usul pembentukan 
(genesis), dan material 
penyusunnya, yang antara lain:  

 Sifat batuan penyusunnya yang 
kompak dan sangat keras, tidak 
memungkinan untuk dapat 
menyimpan air, sehingga ketika 
musim kemarau berpotensi 
terhadap kekeringan dan 
kekurangan air bersih;  

 Sifat batuan yang kompak 
dengan resistensi tinggi, tidak 
memungkinkan pembentukan 
tanah dengan baik, sehingga 
tanahrelatif tipis langsung 
kontak dengan batuan induk, 
yang disebut dengan tanah 
Litosol, miskin hara, dan 
banyak singkapan batuan 
(outcrop), sehingga berpotensi 
sebagai lahankritis dan 
marginal;  

7 S2P 
Perbukitan 
Struktural 
Patahan 
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kenampakan bidang 
patahan (escarpment) 
yang tegas membentuk 
jalur blok 
perbukitan/pegunungan 
kompleks, akibat sifat 
material batuan 
penyusunnya yang 
kompak dan keras. 

 Material atau batuan 
utama penyusunnya 
berupa batuan-batuan 
beku hasil proses 
aktivitas gunung api tua, 
seperti: diabast, granit, 
andesit, gabro, dan 
lainnya; atau batuan 
sedimen yang telah 
mengalami metamorfosis, 
seperti: kalsit atau 
marmer, sekis, geneis, 
atau lainnya. 

 

(sepage), yang cukup potensial sebagai sumber air 
bersih masyarakat sekitarnya.  
 Melihat karakteristik dan kedudukannya, maka secara 

keruangan wilayah ini dapat lebih difungsikan sebagai 
kawasan lindung dalam bentuk hutan lindung, cagar 
alam atau suaka margasatwa, dengan kemungkinan 
potensi pengembangan sebagai kawasan wisata minat 
khusus bagi pecinta alam dan pendidikan lingkungan.  

Contoh:   
 Jalur Perbukitan dan Pegunungan Blok Patahan 

sepanjang Patahan Semangko di sisi barat Pulau 
Sumatera, mulai dari Lampung; Lubuk Linggau di 
Bengkulu; Sungai Penuh hingga Kerinci di Jambi; 
Sawah Lunto, Bukit Tinggi, hingga Lubuk Sikaping di 
Sumatera Barat; Padang Sidempuan, Taruntung, hingga 
Sidikalang di Sumatera Utara; dan berlanjut hingga 
Banda Aceh.  
 Di sepanjang jalur patahan tersebut, terkadang terdapat 

asosiasi antara batuan gunung api tua sebagai dasar 
formasi dengan endaapan batugamping terumbu di 
bagian atas yang membentuk topografi karst, tetapi 
keterdapatannya secara lokal-lokal saja (yang tidak 
nampak jelas pada skala 1 : 250.000), seperti di sebelah 
selatan Lho-nga, Aceh. 

 
 

 Genesis bentang lahan sebagai 
hasil proses pengangkatan 
tektonik yang membentuk 
bidang patahan pada topografi 
perbukitan dan pegunungan, 
sangat berpotensi sebagai media 
rambatan gelombang tektonik 
yang mampu menciptakan 
gempabumi tektonik 
(earthquake) yang dahsyah;  

 Kondisi topografi yang 
demikian dengan struktur 
batuan penyusun yang banyak 
retakan dan patahan, ketika 
terjadi gempabumi yang kuat, 
sangat berpotensi terhadap 
kejadian gerak massa batuan 
berupa longsor batuan (rock 
slide) atau bahkan jatuhan 
batuan (rock fall) yang sangat 
berbahaya dan mengancam 
keselamatan penduduk di 
sekitarnya. 



 

 
 

III-61Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat 

No Ekoregion Karakteristik Potensi SDA Non-Hayati Permasalahan SDA Non-Hayati 
8 S3P1 

Lembah antar 
Pegunungan 
Struktural 
Patahan 
 
 
 

 Kedua bentang lahan ini 
mempunyai morfologi, 
genesis, struktur, dan 
material penyusun yang 
relatif sama, tetapi hanya 
berbeda pada posisi atau 
kedudukannya, bahwa 
S3P1 adalah lembah yang 
terdapat di antara jalur 
pegunungan patahan, 
sedangkan S2P2 adalah 
lembah yang berada di 
antara jalur perbukitan 
patahan.  

 Morfologi atau topografi 
berupa lembah di antara 
jalur pegunungan atau 
perbukitan dengan relief 
datar, kemiringan lereng 
<8%, dan berstruktur 
sebagai terban (graben), 
yang diapit oleh dua 
dinding blok patahan 
(horst) dengan topografi 
pegunungan atau 
perbukitan. 

Pada dasarnya potensi sumberdaya alam yang dimiliki 
pada bentanglahan ini mirip dengan bentang lahan 
pegunungan dan perbukitan struktural patahan di 
sekitarnya, yaitu:  
 Udara alam pegunungan atau perbukitan yang 

terasasejuk hingga dingin;  
 Potensi sumberdaya mineral-mineral bernilai ekonomi 

tinggi, seperti: kuarsa, marmer, granit, granodiorit, dan 
sebagainya, yang berpotensi untuk batu akik, batu 
permata, berlian, bahan-bahan ornamen rumah, hotel, 
dan sebagainya; 
 Potensi sumberdaya mineral sebagai bahan bangunan, 

industri semen, industri pakan ternak, kosmetik, dan 
lainnya;   
 Sungai yang berkembang berpola aliran rectangular, 

dengan sungai utama searah pola lembah patahan 
(terban) dengan cabang-cabang sungai yang tegak lurus 
sungai utama mengikuti pola struktur patahan yang ada; 
dan  
 Pemunculan mata air (spring) atau rembesan 

(sepage),yang cukup potensial sebagai sumber air bersih 
masyarakat sekitarnya.   

Melihat karakteristik dan kedudukannya, maka secara 
keruangan wilayah ini memiliki potensi untuk 
pengembangan kawasan wisata minat khusus bagi 

Permasalahan atau kerawanan 
lingkungan yang berpotensi 
terjadi pada bentanglahan ini 
juga dipengaruhi oleh asal-usul 
pembentukan (genesis) 
perbukitan dan pegunungan di 
sekitarnya, yaitu:  

 Ketika musim kemarau 
berpotensi 

 terhadap kekeringan 
dankekurangan air bersih;  

 Tanah relatif tipis langsung 
kontak dengan batuan induk 
(tanah Litosol) yang miskin 
hara, dan banyak singkapan 
batuan (outcrop), sehingga 
berpotensi sebagai lahan kritis 
dan marginal;  

 Berpotensi sebagai daerah 
terkena dampak gempa bumi 
tektonik (earthquake) yang 
dahsyah;  

 Berpotensi sebagai daerah 
terdampak longsor batuan (rock 
slide) dan jatuhan batuan (rock 

S3P2 
Lembah antar 
Perbukitan 
Struktural 
Patahan 
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pecinta alam dan pendidikan lingkungan, yang terkait 
dengan fenomena alam geologis dan geografis. 

fall) pada saat terjadi 
gempabumi tektonik. 

 
9 S1L1 

Pegunungan 
Struktural 
Lipatan 

 Kedua bentanglahan ini 
juga mempunyai genesis, 
struktur, dan material 
penyusun yang relatif 
sama, tetapi hanya 
berbeda pada 
morfologinya.  

 Untuk S1L, morfologi 
atau topografi berupa 
pegunungan dengan relief 
bergunung, lereng sangat 
curam dengan kemiringan 
>45%, beda tinggi rerata 
>500 meter; sedangkan 
untuk S2P, morfologi 
atau topografi berupa 
perbukitan dengan relief 
berbukit, lereng curam 
dengan kemiringan 30-
45%, beda tinggi rerata 
75-500 meter. 

 Secara genesis, bentang 
lahan ini terbentuk akibat 

 Bentang lahan ini umumnya berupa topografi 
pegunungan atau perbukitan yang tinggi membentuk 
punggunan antiklinal, yang umunya terlindungi dengan 
vegetasi berupa tegakan hutan produksi, sehingga udara 
masih terasa sejuk.   
 Batuan penyusun berupa batuan-batuan yang lunak dan 

plastis yang relatif berumur tua, sejenis batu lempung, 
batupasir, dan batugamping dengan percampurannya.  
 Ketiga jenis batuan utama penyusunnya menunjukkan 

hasil proses pengendapan pada lingkungan perairan, 
baik parairan darat (danau, telaga, atau rawa-rawa) 
maupun perairan laut dangkal (laguna atau zona laut 
dangkal / lithoral) pada masa lalu (purba), yang 
berasosiasi dengan tumbuhnya berbagai tumbuhan dan 
tinggalnya berbagai fauna maupun kehidupan manusia 
purba. Ketika terjadinya transisi zaman Tersier ke 
zaman Kuarter yang ditandai dengan zaman periglasial, 
yang mana bumi mengalami periode kering yang sangat 
panjang (jutaan tahun), maka kehidupan tumbuhan, 
hewan, dan manusia purba menjadi punah. Kemudian 
disusul dengan proses tektonik berupa pengangkatan 
daratan akibat penunjaman lempeng samudera di bawah 
lempeng benua, yang menyebabkan proses perlipatan 

Permasalahan atau kerawanan 
lingkungan yang berpotensi 
terjadi pada bentanglahan ini 
dikontrol oleh kondisi topografi, 
asal-usul pembentukan 
(genesis), dan material 
penyusunnya, yang antara lain:  

 Batuan lempung relatif bersifat 
sebagai akuitard hingga 
akuiklud (mudah jenuh air dan 
tidak mampu menyimpan air 
dengan baik), sehingga ketika 
musim kemarau berpotensi 
terhadap kekeringan dan 
kekurangan air bersih;  

 Batuan lempung gampingan 
relatif membentuk tanah yang 
miskin hara, sehingga termasuk 
tanah tanah marginal yang 
kurang subur dengan 
produktivitas rendah; 

 Tanah berlempung mempunyai 
sifat kembang kerut yang tinggi, 

S1L2 
Perbukitan 
Struktural 
Lipatan 
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pengangkatan tektonik, 
yang membentuk struktur 
lipatan, dengan 
kenampakan bidang 
kelurusan (linement) yang 
tegas membentuk jalur 
punggungan (antiklinal) 
yang berselang-seling 
dengan jalur lembah 
(sinklinal) memanjang 
sejajar punggung lipatan, 
akibat sifat material 
batuan penyusunnya yang 
relatif lunak dan lentur 
(plastis).  

 Material atau batuan 
utama penyusunnya 
berupa batuan-batuan 
sedimen berlapis yang 
lunak dan plastik, seperti: 
batu lempung (claystone), 
batu lempung gampingan, 
batu pasir (sandstone), 
batu pasir gampingan, 
batu gamping 
(limestone), batu 

pada daerah yang tersusun atas batuan yang bersifat 
lunak dan plastis. Kondisi inilah yang dimungkinkan 
menyebabkan terjebak sisa-sisa kehidupan masa lalu 
pada proses pengendapan material dan perlipatan.   
 Terjebaknya sisa-sisa kehidupan masa lalu pada proses 

perlipatan inilah yang menyebabkan pembentukan 
sumberdaya alam berupa minyak dan gas bumi, yang 
sangat potensial dijumpai pada jalur perlipatan, seperti 
yang terdapat di wilayah bagian timur Pulau Sumatera.  
 Sifat batuan penyusunnya yang dominan berupa batuan 

lempung dan batugamping, relatif akan mengalami 
pelapukan dan pedogenesis membentuk tanah yang juga 
mengandung mineral lempung sangat tinggi, yang 
sering disebut sebagai tanah Vertisol atau Grumusol.  
 Melihat karakteristik dan kedudukannya, maka secara 

keruangan wilayah ini dapat lebih difungsikan sebagai 
kawasan lindung dalam bentuk hutan lindung, cagar 
alam atau suaka margasatwa, dengan kemungkinan 
potensi pengembangan sebagai kawasan wisata minat 
khusus bagi pecinta alam dan pendidikan lingkungan.  

 

sehingga berpotensi terhadap 
rusaknya infrastruktur jalan 
aspal dan bangunan;  

 Tanah berlempung bersifat labil 
dan mudah bergerak perlahan, 
sehingga pada lereng yang 
curam berpotensi terhadap 
gerakan tanah (soil creep) dan 
nendatan (slump). 



 

 
 

III-64Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat 

No Ekoregion Karakteristik Potensi SDA Non-Hayati Permasalahan SDA Non-Hayati 
gamping napalan, atau 
sejenisnya. 

 

Tabel 3.11  Deskripsi Karakteristik Bentang Lahan, Potensi, dan Permasalahan Sumber Daya Alam (SDA) Hayati (Biotik) Ekoregion Provinsi 
Sumatera Barat, 2017 

No Ekoregion 
Potensi Sumber Daya Hayati Permasalahan 

Sumber Daya Hayati Ekosistem Hayati Kekhasan Flora Kekhasan Fauna 
1 V1  

Kerucut dan  
Lereng Gunung Api 

Vegetasi alpin Lumut dan tumbuhan 
bawah 

Tidak ada fauna di kubah 
lava 

Kondisi lingkungan yang ekstrim 

2 V2 
Kaki Gunung Api 

Vegetasi pegunungan 
bawah 

Hutan, semak dll Harimau Sumatera 
(Panthera Tigris 
Sumatraensis), 
Monyet/Kedih (Presbytis 
Thomasi), Burung 
Rangkong (Buceros 
Rhinocerous) 

Konversi hutan menjadi 
pemukiman, pertanian dan 
perkebunan illegal logging, 
perambahan hutan dan perburuan 
liar. Ketidakjelasan tapal batas 
hutan – pemicu konflik penggunaan 
lahan, kebakaran 

3 F1 
Dataran Fluvio Gunung 
Api 

Gambut dan 
dipengaruhi air tawar 

Jenis-jenis species  
Rubiaceae, Euphorbiaceae, 
Pandanus,Eugenia dan 
Gramineae 

Harimau sumatera (panthera 
tigris), beruang madu 
(helarctos malayanus), gajah 
sumatera (elephas maximus), 
dan orang utan (pongo 
pymaeus) 

Konversi hutan menjadi 
pemukiman, pertanian dan 
perkebunan illegal logging, 
perambahan hutan dan perburuan 
liar. Ketidakjelasan tapal batas 
hutan – pemicu konflik penggunaan 
lahan, kebakaran 
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Sumber Daya Hayati Ekosistem Hayati Kekhasan Flora Kekhasan Fauna 
4 F2 

Dataran Aluvial 
Gambut dan 
dipengaruhi air tawar 

Jenis-jenis species  
Rubiaceae, Euphorbiaceae, 
Pandanus,Eugenia dan 
Gramineae 

Harimau sumatera (panthera 
tigris), beruang madu 
(helarctos malayanus), gajah 
sumatera (elephas maximus), 
dan orang utan (pongo 
pymaeus) 

Kebakaran, konversi hutan menjadi 
pemukiman, pertanian dan 
perkebunan illegal logging, 
perambahan hutan dan perburuan 
liar. Ketidakjelasan tapal batas 
hutan – pemicu konflik penggunaan 
lahan. 

5 F3 
Dataran Fluvio Marin 
 
 

Mangrove dan 
dipengaruhi 
ir asin 

Jenis-jenis species 
Rhizophora  sp, Avicennia 
sp, Sonneratia sp, 
Bruguiera sp, Ceriops sp, 
Nypa sp. 

Aves, ikan, udang 
Periopthalmus sp. (ikan 
gelodok atau anal-anal), 
berbagai jenis molusca, 
Uca sp., kepiting 

Kebakaran, konversi hutan menjadi 
pemukiman, pertanian dan 
perkebunan illegal logging, 
perambahan hutan dan perburuan 
liar. Ketidakjelasan tapal batas 
hutan – pemicu konflik penggunaan 
lahan. 

6 S1P 
Pegunungan 
Struktural Patahan 

Hutan pegunungan 
atas 

Aceraceae, Araucariaceae, 
Cunoniaceae, Ericaceae, 
Fagaceae, Laura-ceae, 
Podocarpaceae dan 
Theaceae 

Harimau sumatera (panthera 
tigris), beruang madu 
(helarctos malayanus), gajah 
sumatera (elephas maximus), 
dan orang utan (pongo 
pymaeus) 

Kebakaran ¸lahan kritis, 
penambangan illegal, konversi 
lahan, 

7 S2P 
Perbukitan 
Struktural Patahan 

Hutan pegunungan 
bawah 

Aceraceae, Araucariaceae, 
Cunoniaceae, Ericaceae, 
Fagaceae, Laura-ceae, 
Podocarpaceae dan 
Theaceae 

Harimau sumatera (panthera 
tigris), beruang madu 
(helarctos malayanus), gajah 
sumatera (elephas maximus), 

Kebakaran ¸lahan kritis, 
penambangan illegal, konversi 
lahan, 
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Sumber Daya Hayati Ekosistem Hayati Kekhasan Flora Kekhasan Fauna 
dan orang utan (pongo 
pymaeus) 

8 S3P1 
Lembah antar Pegunungan 
Struktural Patahan 
 

Hutan dipterokarpa Jenis-jenis 
Dipterocarpaceae marga 
Anisoptera, Balanocarpus, 
Cotylelobium, 
Dipterocarpus, 
Dryobalanops, Hopea, 
Parashorea, Shorea, 
Upunadan Vatica d 

Harimau sumatera (panthera 
tigris), beruang madu 
(helarctos malayanus), gajah 
sumatera (elephas maximus), 
dan orang utan (pongo 
pymaeus) 

Kebakaran, konversi hutan menjadi 
pemukiman, pertanian dan 
perkebunan illegal logging, 
perambahan hutan dan perburuan 
liar. Ketidakjelasan tapal batas 
hutan – pemicu konflik penggunaan 
lahan. 

S3P2 
Lembah antar Perbukitan 
Struktural Patahan 

9 S1L1 
Pegunungan Struktural 
Lipatan 

Hutan pegunungan 
atas 

Aceraceae, Araucariaceae, 
Cunoniaceae, Ericaceae, 
Fagaceae, Laura-ceae, 
Podocarpaceae dan 
Theaceae 

Harimau sumatera (panthera 
tigris), beruang madu 
(helarctos malayanus), gajah 
sumatera (elephas maximus), 
dan orang utan (pongo 
pymaeus) 
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Tabel 3.12  Deskripsi Karakteristik Sosial, Ekonomi, dan Budaya dan Permasalahan Sumber Daya Alam (SDA) menurut Ekoregion Provinsi 
Sumatera Barat, 2017 

No Ekoregion 
Potensi Sumber Daya Hayati Permasalahan 

Sumber Daya Hayati Kondisi Kependudukan Kondisi Sosial Ekonomi Kondisi Sosial Budaya 
1 V1  

Kerucut dan  
Lereng Gunung Api 

Jumlah penduduk masih 
sedikit dengan kepadatan 
rendah. Struktur 
penduduk muda, dominan 
pada usia anak dan 
remaja. Tingkat kelahiran 
tinggi, angka kematian 
dan kesakitan juga tinggi. 
Angka migrasi rendah 

Kondisi ekonomi rendah, 
sektor ekonomi yang 
berkembang adalah sektor 
ekonomi primer. Pertanian 
menjadi tumpuan ekonomi 
masyarakat. Pengolahan 
lahan masih minimal, 
dominasi pada tanaman 
tahunan. Kehidupan 
ekonomi sangat tergantung 
pada lahan. 

Sistem kekeluargaan dan 
kekerabatan masih sangat 
tinggi. Masyarakat sangat 
mendukung lingkungan. 
Berbagai budaya 
dikembangkan untuk 
mempertahankan kelestarian 
lingkungan. Masyarakat 
memahami bahwa 
lingkungan sebagai sumber 
kelangsungan hidup.   

 Persoalan sosial yang muncul 
adalah tingkat pendidikan dan 
keterampilan masyarakat yang 
masih rendah. 

 Persoalan ekonomi utama 
adalah rendahnya produktivitas 
lahan sehingga tingkat 
kemiskinan masyarakat tinggi. 

 Persoalan kesehatan utama 
adalah tingkat kesakitan yang 
masih relatif tinggi dan akses 
kesehatan masyarakat yang 
rendah  

 Persoalan ekonomi berdampak 
pada pengelolaan lahan yang 
tidak sesuai dengan peruntukan 
fungsi kawasan 

2 V2 
Kaki Gunung Api 

Jumlah penduduk masih 
sedikit, sudah mulai 
berkembang. Tingkat 
kepadatan masih rendah. 
Struktur penduduk muda, 

Telah mulai ada 
pengolahan lahan dengan 
ditanami tanaman semusim. 
Pertanian telah mulai 
berkembang. Sektor 

Kondisi sosial masih kuat. 
Sistem kekeluargaan dan 
kekerabatan masih sangat 
tinggi. Masyarakat sangat 
mendukung lingkungan. 

 Kualitas sumber daya manusia 
yang terbatas menjadi persoalan 
sosial utama masyarakat.  

 Persoalan ekonomi utama 
adalah rendahnya produktivitas 
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No Ekoregion 
Potensi Sumber Daya Hayati Permasalahan 

Sumber Daya Hayati Kondisi Kependudukan Kondisi Sosial Ekonomi Kondisi Sosial Budaya 
dominan pada usia anak 
dan remaja. Tingkat 
kelahiran masih tinggi, 
Angka migrasi masih 
rendah. Dinamika jumlah 
penduduk ditentukan oleh 
kelahiran dan kematian. 

pertanian masih menjadi 
tumpuan ekonomi 
masyarakat. Struktur 
ekonomi masyarakat sangat 
dipengaruhi oleh sektor 
pertanian. Peternakan telah 
mulai berkembang. 
Pengolahan lahan dan 
peternakan berlangsung 
saling dukung satu sama 
lain.   

Berbagai budaya 
dikembangkan untuk 
mempertahankan kelestarian 
lingkungan.   

lahan sehingga tingkat 
kemiskinan masyarakat tinggi. 

 Persoalan kesehatan utama 
adalah tingkat kesakitan yang 
masih relatif tinggi dan akses 
kesehatan masyarakat yang 
rendah  

 Persoalan ekonomi berdampak 
pada pengelolaan lahan yang 
tidak sesuai dengan peruntukan 
fungsi kawasan. 

3 F1 
Dataran Fluvio Gunung 
Api 

Jumlah penduduk besar, 
kepadatan terus 
meningkat. Struktur 
penduduk bergeser dari 
struktur muda ke struktur 
dewasa. Fertilitas masih 
tinggi, namun cenderung 
mengalami penurunan. 
Migrasi meningkat, 
seirama dengan 
kemudahan akses 
wilayah. 

Basis ekonomi masyarakat 
bertumpu pada sektor 
pertanian yang lebih 
kompleks. Pengolahan 
lahan telah bervariasi, 
menuju ke arah agribisnis. 
Struktur ekonomi 
masyarakat telah lebih 
kompleks, bervariasi 
sejalan dengan 
perkembangan industri 
yang berbasis pada hasil 
pertanian. 

Budaya pertanian masih 
kuat, namun telah bergeser 
ke sistem ekonomi modern 
berbasis pasar. Telah terjadi 
pemanfaatan sumber daya 
secara optimal. Persoalan 
lingkungan semakin terlihat. 

 Kepadatan penduduk mulai 
terus meningkat, sehingga daya 
dukung lingkungan terhadap 
penduduk menurun. 

 Terjadi perpaduan budaya lokal 
dengan budaya pendatang 
sehingga konflik sosial 
meningkat 

 Terjadi degradasi dan alih 
fungsi lahan sebagai akibat 
pengolahan lahan yang 
kompleks. 

 Kearifan lokal mulai 
ditinggalkan dengan diganti 
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No Ekoregion 
Potensi Sumber Daya Hayati Permasalahan 

Sumber Daya Hayati Kondisi Kependudukan Kondisi Sosial Ekonomi Kondisi Sosial Budaya 
gaya hidup modern yang 
konsumtif. 

4 F2 
Dataran Aluvial 

Potensi sumber daya yang 
lebih optimal 
menyebabkan jumlah 
penduduk terus 
berkembang. Kepadatan 
penduduk tinggi. Struktur 
penduduk dewasa, 
dominan pada penduduk 
usia produktif. Rasio 
ketergantungan menurun, 
tenaga kerja optimal. 
Fertilitas dan mortalitas 
rendah, dinamika 
penduduk ditentukan oleh 
perkembangan migrasi 
masuk.   

Telah terjadi perkembangan 
sektor industri dan jasa 
yang didukung oleh 
produksi pertanian. 
agrobisnis dan agropolitan 
berkembang. Struktur 
ekonomi masyarakat lebih 
kompleks. Industri, 
perdagangan, jasa 
kemasyarakatan 
berkembang. 

Terjadi pergeseran norma 
sosial menuju norma 
ekonomi. Bisnis keuangan 
telah melunturkan nilai 
sosial dan kekerabatan. 
Kearifan lokal memudar, 
eksploitasi sumber daya 
mulai berkembang. 
Kehidupan berbasis bisnis 
terus berkembang (market 
oriented). 

Kebakaran, konversi hutan menjadi 
pemukiman, pertanian dan 
perkebunan illegal logging, 
perambahan hutan dan perburuan 
liar. Ketidakjelasan tapal batas 
hutan – pemicu konflik penggunaan 
lahan. 

5 F3 
Dataran Fluvio Marin 
 

Jumlah penduduk besar, 
kepadatan penduduk 
sedang. Struktur 
penduduk muda, ditandai 
dengan tingkat kelahiran 
tinggi. Migrasi keluar 

Sektor perikanan lebih 
dominan, baik perikanan 
primer hasil dari laut 
maupun budidaya 
perikanan tambak. 
Pertanian dan peternakan 
juga berkembang. Struktur 

Hubungan sosial dan 
kekerabatan kuat. Kehidupan 
sosial pesisir dominan. 
Kearifan lokal terkait dengan 
budidaya perikanan masih 
terjaga.   

 Persoalan kualitas sumber 
daya manusia yang masih 
terbatas.  

 Persoalan kemiskinan 
dominan terjadi sebagai akibat 
dari sumber daya alam yang 
terbatas  
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No Ekoregion 
Potensi Sumber Daya Hayati Permasalahan 

Sumber Daya Hayati Kondisi Kependudukan Kondisi Sosial Ekonomi Kondisi Sosial Budaya 
menuju perkotaan mulai 
berkembang.   

ekonomi masyarakat 
berbasis dari hasil laut dan 
pertanian pesisir. Pariwisata 
dan perdagangan mulai 
berkembang. 

 Sebagai akibat kemiskinan 
yang masih tinggi, maka 
upaya untuk melestarikan 
sumber daya wilayah pantai 
menjadi terkendala. 

6 S1P 
Pegunungan 
Struktural Patahan 

Jumlah penduduk sedikit. 
Kepadatan rendah, 
merupakan kawasan 
lindung. Tingkat migrasi 
ke luar tinggi. 

Budidaya pertanian belum 
berkembang. Tanaman 
lebih banyak berfungsi 
lindung, berupa tanaman 
keras.   

Aturan pengelolaan lahan 
lebih banyak diintervensi 
pemerintah daerah dengan 
status lahan sebagai kawasan 
lindung. Budaya lokal terkait 
dengan pemeliharaan fungsi 
kawasan 

 Keterbatasan sumber daya 
tenaga kerja produktif sebagai 
dampak dari jumlah penduduk 
yang rendah  

 Persoalan sosial yang muncul 
adalah tingkat pendidikan dan 
keterampilan masyarakat yang 
masih rendah. 

 Persoalan ekonomi utama 
adalah rendahnya 
produktivitas lahan sehingga 
tingkat kemiskinan 
masyarakat tinggi. 

 Persoalan kesehatan utama 
adalah tingkat kesakitan yang 
masih relatif tinggi dan akses 
kesehatan masyarakat yang 
rendah Persoalan ekonomi 
berdampak pada pengelolaan 
lahan yang tidak sesuai 
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No Ekoregion 
Potensi Sumber Daya Hayati Permasalahan 

Sumber Daya Hayati Kondisi Kependudukan Kondisi Sosial Ekonomi Kondisi Sosial Budaya 
dengan peruntukan fungsi 
kawasan 

7 S2P 
Perbukitan 
Struktural Patahan 

Jumlah penduduk masih 
sedikit, mulai 
berkembang, cenderung 
mengelompok .Kepadatan 
rendah, merupakan 
kawasan lindung. Tingkat 
migrasi ke luar tinggi. 

Budidaya pertanian mulai 
berkembang, walau pun 
masih dominan tanaman 
keras. Tanaman lebih 
banyak berfungsi lindung.   

Pengelolaan lahan lebih 
banyak untuk upaya 
perlindungan lahan. 
Kebijakan dibuat untuk 
melindungi fungsi kawasan 
sebagai satuan indung. 
Budaya lokal terkait dengan 
pemeliharaan fungsi 
kawasan 

 Penduduk usia produktif 
terbatas yang disebabkan 
tingkat migrasi keluar tinggi  

 Tingkat pendidikan dan 
keterampilan masyarakat yang 
masih rendah.  

 Persoalan ekonomi utama 
adalah rendahnya 
produktivitas lahan sehingga 
tingkat kemiskinan 
masyarakat tinggi. 

 Persoalan kesehatan utama 
adalah tingkat kesakitan yang 
masih relatif tinggi dan akses 
kesehatan masyarakat yang 
rendah. 

 Persoalan ekonomi 
berdampak pada pengelolaan 
lahan yantidak sesuai dengan 
peruntukan fungsi kawasan 

 S3P1 
Lembah antar Pegunungan 
Struktural Patahan 

Konsentrasi penduduk 
berada di lembah antar 
pegunungan. Jumlah 

Sumber daya air cukup dan 
potensial untuk mendukung 
kegiatan ekonomi 

Kehidupan masyarakat 
berbasis pertanian. Kondisi 
masyarakat dominan pada 

 Pertanian berkembang, terjadi 
eksploitasi terhadap lahan 
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No Ekoregion 
Potensi Sumber Daya Hayati Permasalahan 

Sumber Daya Hayati Kondisi Kependudukan Kondisi Sosial Ekonomi Kondisi Sosial Budaya 
penduduk telah 
berkembang. Kepadatan 
penduduk meningkat. 
Struktur penduduk 
mengarah ke struktur 
dewasa. Potensi tenaga 
kerja cukup optimal. 
Fertilitas masih tinggi. 
Aspek migrasi masih 
rendah.   

masyarakat. Sektor 
pertanian berkembang, 
budidaya pertanian cukup 
bervariasi. Pertanian 
didukung industri rumah 
tangga berbasis pertanian. 
Usaha peternakan dan 
perdagangan juga 
berkembang.   

ikatan sosial yang kuat. 
Kekerabatan dan kegotong- 
royongan masih dominan. 
Kearifan lokal terkait dengan 
budidaya pertanian. Hak 
ulayat atas lahan masih 
dominan. 

 Persoalan sosial yang ada 
adalah melemahnya norma 
sosial masyarakat . 

 Terjadi degradasi lahan dan 
menurunnya sumber daya 
alam potensial akibat 
budidaya pertanian yang 
berlebihan 

 S3P2 
Lembah antar Perbukitan 
Struktural Patahan 

Konsentrasi penduduk 
berada di lembah antar 
perbukitan. Jumlah 
penduduk menuju tinggi. 
Kepadatan penduduk 
meningkat. Struktur 
penduduk mengarah ke 
struktur dewasa. Potensi 
tenaga kerja cukup 
optimal. Fertilitas 
menurun, aspek migrasi 
lebih berkembang.   

Sektor ekonomi telah 
bervariasi. Dukungan 
sektor pertanian optimal. 
Pertanian telah menuju 
agribisnis. Industri 
berkembang, usaha 
peternakan, perdagangan 
dan jasa kemasyarakatan 
juga telah berkembang.   

Nilai sosial dan budaya 
masyarakat masih kuat. 
Kehidupan masyarakat 
berbasis pertanian. 
Kekerabatan dan kegotong-
royongan masih dominan. 
Kearifan lokal terkait dengan 
budidaya pertanian.  Hak 
ulayat akan lahan masih 
dominan 

 Persoalan kualitas sumber 
daya manusia yang masih 
rendah. 

 Mulai terjadi konflik antara 
masyarakat pendatang dengan 
penduduk lokal sebagai 
dampak migrasi yang 
berkembang 

 Pertanian berkembang, terjadi 
eksploitasi terhadap lahan  

 Persoalan sosial yang ada 
adalah melemahnya norma 
sosial masyarakat .  

 Terjadi degradasi lahan dan 
menurunnya sumber daya 
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No Ekoregion 
Potensi Sumber Daya Hayati Permasalahan 

Sumber Daya Hayati Kondisi Kependudukan Kondisi Sosial Ekonomi Kondisi Sosial Budaya 
alam potensial  akibat 
budidaya pertanian yang 
berlebihan 

9 S1L1 
Pegunungan Struktural 
Lipatan 

Jumlah penduduk sedikit. 
Kepadatan rendah, 
merupakan kawasan 
lindung. Tingkat migrasi 
ke luar tinggi. 

Budidaya pertanian belum 
berkembang. Tanaman 
lebih banyak berfungsi 
lindung, berupa tanaman 
keras.   

Peran kawasan adalah fungsi 
lindung. Aturan pengelolaan 
lahan lebih banyak 
diintervensi pemerintah. 
Adanya budaya lokal terkait 
dengan pemeliharaan fungsi 
kawasan.   

 Jumlah penduduk 
sedikit,jumlah tenaga 
potensial terbatas. 

 Kemiskinan masih tinggi 
sebagai dampak dari sumber 
daya lahan yang terbatas. 

 Persoalan kualitas sumber 
daya manusia yang masih 
rendah. 

 Penduduk lokal memiliki 
kewenangan yang terbatas 
dalam mengelola lahan 
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3.4.1 Jasa Ekosistem Penyediaan 

Jasa ekosistem penyediaan adalah barang yang dihasilkan oleh ekosistem 

dan dimanfaatkan secara langsung oleh manusia. Jasa ekosistem ini berupa jasa 

penyediaan pangan, air bersih, serat, bahan bakar dan sumber daya genetik.  

Secara keseluruhan, daya dukung jasa penyediaan pangan dan air bersih 

Provinsi Sumatera Barat relatif rendah. Hal tersebut disebabkan karena rendahnya 

luas ekoregion dataran fluvio gunung api dan dataran fluvio marin. Kedua 

ekoregion tersebut merupakan ekoregion yang mendukung jasa penyediaan. Oleh 

karena itu, dataran fluvio gunung api dan dataran fluvio marin yang terdapat di 

Kabupaten Pasaman Barat dengan luas mencapai 40,8% dan Kabupaten Pesisir 

Selatan dengan luas sekitar 53,0% seperti yang terlihat pada Tabel 3.6, dapat 

dimanfaatkan sebagai daerah penyediaan pangan dan air bersih di masa yang akan 

datang.  

Daya dukung jasa penyediaan serat, bahan bakar, kayu dan fosil serta 

sumber daya genetik relatif tinggi. Hal tersebut disebabkan karena luas ekoregion 

pegunungan lipatan, pegunungan patahan serta perbukitan patahan yang relatif 

tinggi, di mana tutupan lahan pada ekoregion tersebut terdiri dari hutan lahan kering 

primer dan hutan lahan kering sekunder. Sehingga fungsi kawasan hutan lahan 

kering primer di Kabupaten Pesisir Selatan dan fungsi kawasan hutan lahan kering 

sekunder di Kabupaten Kepulauan Mentawai harus dipertahankan untuk 

penyediaan jasa serat, bahan bakar, kayu dan fosil serta sumber daya genetik. 

1. Jasa Penyediaan Pangan 

Secara umum di Provinsi Sumatera Barat lahan yang mampu menyediakan 

bahan pangan dapat dibagi menjadi lahan berpotensi tinggi, sedang, dan rendah. 

Sebagian besar daerah di Provinsi Sumatera Barat mempunyai daya dukung 

penyediaan pangan rendah dan sangat rendah 

Lahan yang berpotensi tinggi dalam menyediakan bahan pangan memiliki 

luasan 769.333,35 Ha atau sekitar 18,01% dari keseluruhan lahan yang terdapat di 

Provinsi Sumatera Barat. Lahan yang berpotensi sedang memiliki luasan sebesar 

708.748,36 Ha atau sekitar 16,59%. Sedangkan lahan yang memiliki potensi rendah 

memiliki luasan sebesar 424.963,37 Ha atau 65,40%. Daya dukung dalam jasa 
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penyediaan pangan Provinsi Sumatera Barat menurut ekoregion dapat dilihat pada 

Tabel 3.13. 

Lahan yang memiliki potensi penyediaan pangan sangat tinggi dan tinggi 

terletak pada ekoregion dataran fluvio gunung api (28,51%) dengan luas mencapai 

219.359,31 Ha (16,67%) dan pegunungan lipatan (15,87%). Total luas ekoregion 

dataran fluvio gunung api di Provinsi Sumatera Barat sekitar 5,64%. Berdasarkan 

Tabel 3.6 terlihat luas ekoregion dataran fluvio gunung api tertinggi terdapat di 

Kabupaten Pasaman Barat dengan luas 98.230 Ha atau 40,8%. 

Tabel 3.13  Daya Dukung dalam Jasa Penyediaan Pangan Provinsi Sumatera Barat 
menurut Ekoregion, 2017 

 

Dataran fluvio marin material penyusunnya umumnya terdiri dari endapan 

aluvium-marin dari hasil percampuran proses fluvial dengan proses marin. 

Ekoregion ini dapat menjadi jasa penyediaan pangan khususnya perikanan. Seperti 

terlihat pada Tabel 3.6, ekoregion tersebut tertinggi terdapat di Kabupaten Pesisir 

Selatan dengan luas 36.590 Ha atau 53,0%.  

Lahan yang memiliki potensi rendah sebagian besar terletak pada ekoregion 

pegunungan dan perbukitan denudasional, pegunungan patahan, serta perbukitan 

lipatan di mana hampir 40% wilayah Provinsi Sumatera Barat memiliki ekoregion 

tersebut. Oleh karena itu, daerah ekoregion dataran fluvio gunung api dan dataran 

fluvio marin yang terdapat di Kabupaten Pasaman Barat dan Kabupaten Pesisir 
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Selatan dalam jangka panjang untuk mendukung penyediaan pangan di Provinsi 

Sumatera Barat harus dipertahankan dan digunakan untuk mendukung penyediaan 

pangan di Provinsi Sumatera Barat. 

Daya dukung dalam jasa penyediaan pangan Provinsi Sumatera Barat 

menurut tutupan lahan dapat dilihat pada Tabel 3.14. Luas tutupan lahan dengan 

daya dukung sangat tinggi dan tinggi dalam penyediaan pangan adalah perkebunan 

campuran dengan luas 310.870,46 Ha atau 40,41%, ladang 260.356,00 Ha atau 

33,84% dan sawah irigasi 180.670,57 Ha atau 23,48%.  

Tabel 3.14 Daya Dukung dalam Jasa Penyediaan Pangan Provinsi Sumatera Barat 
menurut Tutupan Lahan, 2017 

 

Sekitar 340.335,73 Ha atau 48,02% daya dukung jasa penyediaan pangan 

untuk tutupan lahan berupa ladang di Provinsi Sumatera Barat masih dalam kategori 

sedang. Hal ini perlu mendapat perhatihan oleh pihak pemangku kepentingan. 

Mengingat ladang merupakan tutupan lahan peringkat kedua terluas di Provinsi 

Sumatera Barat (28,49% luas wilayah), namun kontribusinya terhadap daya dukung 

penyediaan pangan masih belum optimal. Hal tersebut, salah satunya dapat 

disebabkan karena penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan ekoregion. 

Berdasarkan Tabel 3.8 dapat disimpulkan bahwa ekoregion yang 

mendukung jasa penyediaan air bersih (dataran fluvio gunung api, kaki gunung api 

dan pegunungan lipatan) telah sesuai dengan tutupan lahan yang mendukung jasa 

penyediaan pangan yaitu perkebunan campuran, ladang dan sawah irigasi. Misalnya 



 

 
 

III-77Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat 

pada ekoregion dataran fluvio gunung api, tutupan lahan eksisting adalah 

perkebunan campuran (41,54%), ladang (35,37%) dan sawah irigasi (10,23%). 

Demikian juga pada ekoregion kaki gunung api, tutupan lahan ladang mencapai 

63,67%, perkebunan campuran 21,4% dan sawah irigasi (10,31%). Namun pada 

ekoregion pergunungan patahan, tutupan lahan dominannya adalah hutan lahan 

kering primer yang luasnya mencapai 408.265,46 Ha atau 47,13% dan hutan lahan 

kering sekunder dengan luas 263.191,40 Ha atau 30,38%. 

2. Jasa Penyediaan Air Bersih 

Sama seperti jasa penyediaan pangan, sebagian besar wilayah Provinsi 

Sumatera Barat mempunyai daya dukung yang relatif rendah dalam penyediaan air 

bersih. Pangan dan air bersih merupakan kebutuhan dasar manusia, sehingga 

ketersediaannya menjadi penting.  

Secara umum di Provinsi Sumatera Barat lahan yang mampu menyediakan 

air bersih dapat dibagi menjadi lahan berpotensi tinggi, sedang, dan rendah. Lahan 

yang berpotensi tinggi dalam menyediakan air memiliki luasan 491.764,12 Ha atau 

sekitar 11,51% dari keseluruhan lahan yang terdapat di Provinsi Sumatera Barat. 

Lahan yang berpotensi sedang dalam penyediaan air bersih memiliki luasan sebesar 

1.261.137,41 Ha atau sekitar 29,52%. Sedangkan lahan yang memiliki potensi 

rendah dalam penyediaan air bersih memiliki luasan sebesar 2.528.842,25 Ha atau 

58,97%. Daya dukung dalam jasa penyediaan air bersih Provinsi Sumatera Barat 

menurut ekoregion dapat dilihat pada Tabel 3.15. 

Lahan yang memiliki potensi penyediaan air bersih tinggi terletak pada 

ekoregion dataran fluvio gunung api. Ekoregion tersebut merupakan wilayah yang 

subur dengan hutan yang masih lebat. Luas ekoregion tersebut mencapai 240.920,6 

Ha atau 5,64% di Provinsi Sumatera Barat. Sekitar 98.230 Ha atau 40,8% 

diantaranya berada di Kabupaten Pasaman Barat. Selain itu, ekoregion yang 

mendukung jasa penyediaan air bersih adalah dataran aluvial dan dataran fluvio 

marin. 

Daya dukung dalam jasa penyediaan air bersih Provinsi Sumatera Barat 

menurut tutupan lahan dapat dilihat pada Tabel 3.16. Luas tutupan lahan dengan 

daya dukung sangat tinggi dan tinggi dalam penyediaan air bersih adalah ladang 
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219.484,79 Ha atau 44,63%, perkebunan campuran dengan luas 143.268,27 Ha atau 

29,13%, dan sawah irigasi 65.865,76 Ha atau 13,39%.  

Tabel 3.15 Daya Dukung dalam Jasa Penyediaan Air Bersih Provinsi Sumatera 
Barat menurut Ekoregion, 2017 

 
Tabel 3.16 Daya Dukung dalam Jasa Penyediaan Air Bersih Provinsi Sumatera 

Barat menurut Tutupan Lahan, 2017 

 

Tutupan lahan tersebut juga merupakan tutupan lahan dominan di ekoregion 

yang mempengaruhi jasa penyediaan air bersih di Provinsi Sumatera Barat 

(ekoregion dataran fluvio gunung api, dataran aluvial dan dataran fluvio marin). 

Tutupan lahan dominan di ekoregion dataran fluvio gunung api adalah perkebunan 
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campuran (41,54%), ladang (35,37%) dan sawah irigasi (10,23%). Tutupan lahan 

dominan pada ekoregion daratan aluvial adalah ladang (48,72%), perkebunan 

campuran (21,58%) dan sawah irigasi (18,07%). Tutupan lahan dominan pada 

ekoregion dataran fluvio marin adalah ladang (45,23%), sawah irigasi (20,46%) dan 

hutan rawa sekunder (10,74%).  

Ladang pada umumnya terdapat di seluruh Kabupaten dan Kota di Provinsi 

Sumatera Barat. Ladang terluas terdapat di Kabupaten Pasaman Barat dengan luas 

153.924,6 Ha. Kemudian Kabupaten Limapuluh Kota dengan luas 146.640,4 Ha 

dan Kabupaten Pesisir Selatan dengan luas 137.919,4 Ha. Sedangkan perkebunan 

campuran terdapat di Kabupaten Dharmasraya dengan luas 148.258,2 Ha atau 

36,07%, Kabupaten Pasaman Barat dengan luas 83.697,6 Ha atau 20,36%, 

Kabupaten Pesisir Selatan dengan luas 62.649,0 Ha atau 15,24% dan Kabupaten 

Solok Selatan dengan luas 60.820,2 Ha atau 14,80%. Tutupan lahan sawah irigasi 

tertinggi terdapat di Kabupaten Pesisir Selatan dengan luas 38.095,8 Ha atau 

15,88%, Kabupaten Pasaman dengan luas 28.872,1 Ha atau 12,03% dan Kabupaten 

Solok dengan luas 25.873,6 Ha atau 10,78%. 

3. Jasa Penyediaan Serat (Fiber) 

Provinsi Sumatera Barat mempunyai daya dukung yang tinggi dalam 

penyediaan serat. Di Pulau Sumatera, Provinsi Sumatera Barat menduduki 

peringkat ketiga tertinggi, di bawah Provinsi Bengkulu dan Aceh. Daya dukung 

dalam jasa penyediaan serat Provinsi Sumatera Barat menurut ekoregion dapat 

dilihat pada  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.17. 
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Tabel 3.17 Daya Dukung dalam Jasa Penyediaan Serat Provinsi Sumatera Barat 
menurut Ekoregion, 2017 

 

Lahan yang berpotensi tinggi dalam menyediakan serat memiliki luasan 

2.768.255,25 Ha atau sekitar 64,80% dari keseluruhan lahan yang terdapat di 

Provinsi Sumatera Barat. Lahan yang berpotensi sedang dalam penyediaan serat 

memiliki luasan sebesar 1.335.930,53 Ha atau sekitar 31,27%. Sedangkan lahan 

yang memiliki potensi rendah dalam penyediaan serat memiliki luasan sebesar 

167.557,99 Ha atau 3,92%. 

Lahan yang memiliki potensi penyediaan serat tinggi dan sangat tinggi 

terletak pada ekoregion pegunungan lipatan, pegunungan patahan dan perbukitan 

patahan. Luas masing-masing ekoregion tersebut berturut-turut adalah 719.629,03 
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Ha (26,00%), 695.466,07 Ha (25,12%) dan 432.888,21 Ha (15,64%) dengan total 

luas 1.847.983,31 atau 66,76%. 

Ekoregion pegunungan lipatan tertinggi terdapat di Kabupaten Pasaman 

dengan luas 311.365,0 Ha atau 37,2%. Kemudian di Kabupaten Limapuluh Kota 

dengan luas 182.595,5 Ha atau 21,8% dan Kabupaten Sijunjung dengan luas 

166.558,5 Ha atau 19,9%.  

Ekoregion pegunungan patahan terdapat di Kabupaten Pesisir Selatan 

dengan luas 357.193,2 Ha atau 41,2%. Kemudian di Kabupaten Solok dengan luas 

206.968,7 Ha atau 23,9% dan Kabupaten Solok Selatan dengan luas 196.435,8 Ha 

atau 22,7%. 

Ekoregion perbukitan patahan pada umumnya terdapat di Kabupaten 

Kepulauan Mentawai dengan luas 516.381,3 Ha atau 88,7%. Kemudian terdapat 

dengan luasan yang lebih kecil di Kabupaten Solok (2,9%), Kabupaten Solok 

Selatan (2,4%) dan Kabupaten Pasaman (2,1%).  

Daya Dukung dalam jasa penyediaan serat Provinsi Sumatera Barat menurut 

tutupan lahan dapat dilihat pada Tabel 3.18. Luas tutupan lahan dengan daya 

dukung sangat tinggi dan tinggi dalam penyediaan serat adalah hutan lahan kering 

sekunder 1.279.061,20 Ha atau 46,20%, hutan lahan kering primer 578.823,59 Ha 

atau 20,91 dan ladang 448.975,22 Ha atau 16,22%.  

Hutan merupakan salah satu sumber penyedia serat alami. Luas hutan lahan 

kering primer dan hutan lahan kering sekunder di Provinsi Sumatera Barat 

mencapai 43,55% dari luas wilayah Provinsi Sumatera Barat. Hutan lahan kering 

primer terluas terdapat pada Kabupaten Pesisir Selatan (6,39%), sedangkan hutan 

lahan kering sekunder terluas terdapat di Kabupaten Kepulauan Mentawai (9,95%). 

Oleh karena itu, untuk mempertahankan daya dukung penyediaan serat yang tinggi 

di Provinsi Sumatera Barat untuk masa yang akan datang, hutan lahan kering primer 

dan hutan lahan kering sekunder yang ada di Kabupaten Pesisir Selatan dan di 

Kabupaten Kepulauan Mentawai perlu dipertahankan dan dicegah agar tidak dialih 

fungsikan untuk penggunaan lahan lainnya.  

Tabel 3.18 Daya Dukung dalam Jasa Penyediaan Serat Provinsi Sumatera Barat 
menurut Tutupan Lahan, 2017 
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Tutupan lahan di ekoregion pegunungan lipatan adalah hutan lahan 

sekunder dengan luas 388.545,43 Ha atau 46,43%, ladang dengan luas 218.727,96 

Ha atau 26,14% dan hutan lahan kering primer dengan luas 106.183,52% atau 

12,69%. Tutupan lahan di ekoregion pegunungan patahan adalah hutan lahan kering 

primer (47,13%), hutan lahan kering sekunder (30,38%) dan ladang (11,77%). 

Tutupan lahan ekoregion perbukitan patahan adalah hutan lahan kering sekunder 

(70,13%) dan ladang (16,82%). 

4. Jasa Penyediaan Bahan Bakar, Kayu dan Fosil 

Daya Dukung dalam jasa penyediaan bahan bakar, kayu dan fosil Provinsi 

Sumatera Barat menduduki peringkat ketiga tertinggi di Pulau Sumatera. Luas 

hutan yang tinggi mendukung penyediaan kayu dan ranting dari kawasan hutan 

dapat menjadi sumber energi bagi kegiatan domestik masyarakat. 

Lahan yang berpotensi tinggi dalam penyediaan bahan bakar, kayu dan fosil 

memiliki luasan 2.245.521,01 Ha atau sekitar 52,57% dari keseluruhan lahan yang 

terdapat di Provinsi Sumatera Barat. Lahan yang berpotensi sedang memiliki luasan 

sebesar 992.151,65 Ha atau sekitar 23,23%. Sedangkan lahan yang memiliki 

potensi rendah memiliki luasan sebesar 1.034.071,12 Ha atau 24,21%.  

Lahan yang memiliki potensi penyediaan bahan bakar, kayu dan fosil 

terletak pada ekoregion pegunungan patahan dengan luas 749.289,83 Ha atau 

33,37%, pegunungan lipatan dengan luas 501.255,90 Ha atau 22,33%, dan 

perbukitan patahan dengan luas 426.790,31 Ha atau 19,01%. Daya Dukung dalam 
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jasa penyediaan bahan bakar, kayu dan fosil Provinsi Sumatera Barat menurut 

ekoregion dapat dilihat pada Tabel 3.19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.19 Daya Dukung dalam Jasa Penyediaan Bahan Bakar, Kayu dan Fosil 
Provinsi Sumatera Barat menurut Ekoregion, 2017 

 

Ekoregion pegunungan patahan terdapat di Kabupaten Pesisir Selatan 

(41,2%), Kabupaten Solok (23,9%) dan Kabupaten Solok Selatan (22,7%). 

Ekoregion pegunungan lipatan yang terdapat di Kabupaten Pasaman (37,2%), 

Kabupaten Limapuluh Kota (21,8%) dan Kabupaten Sijunjung (19,9%). Ekoregion 

perbukitan patahan pada umumnya terdapat di Kabupaten Kepulauan Mentawai 

(88,7%). 
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Sejalan dengan daya dukung penyediaan serat, daya dukung dalam jasa 

penyediaan bahan bakar, kayu dan fosil ditentukan oleh luas hutan. Daya dukung 

dalam jasa penyediaan bahan bakar, kayu dan fosil Provinsi Sumatera Barat 

menurut tutupan lahan dapat dilihat pada Tabel 3.20. 

Sehingga untuk mempertahankan daya dukung penyediaan bahan bakar, 

kayu dan fosil, hutan lahan kering sekunder (luas 1.110.927,29 atau 49,47%) dan 

hutan lahan kering primer (luas 527.849,58 atau 23,51%) terutama yang ada di 

Kabupaten Kepulauan Mentawai dan Kabupaten Pesisir Selatan perlu 

dipertahankan dan dicegah agar tidak dialih fungsikan untuk penggunaan lahan 

lainnya.  

 

 

Tabel 3.20 Daya Dukung dalam Jasa Penyediaan Bahan Bakar, Kayu dan Fosil 
Provinsi Sumatera Barat menurut Tutupan Lahan, 2017 

 

Tutupan lahan ekoregion pegunungan patahan adalah hutan lahan kering 

primer (47,13%), hutan lahan kering sekunder (30,38%) dan ladang (11,77%) 

Tutupan lahan ekoregion pegunungan lipatan adalah hutan lahan sekunder 

(46,43%), ladang (26,14%) dan hutan lahan kering primer (12,69%). Tutupan lahan 

perbukitan patahan adalah hutan lahan kering sekunder (70,13%) dan ladang 

(16,82%). 
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5. Jasa Penyediaan Sumber Daya Genetik 

Sumber daya genetik berhubungan erat dengan keanekaragaman hayati baik 

flora maupun fauna, dimana keanekaragaman hayati yang tinggi akan diikuti 

dengan sumber daya genetik yang melimpah. Ketersediaan dan distribusi sumber 

daya genetik ditentukan oleh tipe ekosistem, yaitu ekoregion bentang alam dan 

penutup lahan khususnya areal bervegetasi. 

Daya dukung jasa penyediaan sumber daya genetik Provinsi Sumatera Barat 

relatif tinggi. Di Pulau Sumatera, Provinsi Sumatera Barat menduduki peringkat 

ketiga tertinggi jasa penyediaan sumber daya genetik. Hal tersebut didukung oleh 

luasan kawasan hutan. Kawasan hutan merupakan habitat bagi berbagai macam 

jenis flora dan fauna. 

Lahan yang berpotensi tinggi dalam menyediakan sumber daya genetik 

memiliki luasan 2.116.521,41 Ha atau sekitar 49,55% dari keseluruhan lahan yang 

terdapat di Provinsi Sumatera Barat. Lahan yang berpotensi sedang memiliki luasan 

sebesar 1.755.887,90 Ha atau sekitar 41,10%. Lahan yang memiliki potensi rendah 

memiliki luasan sebesar 399.080,48 Ha atau 9,34%.  

Lahan yang memiliki potensi tinggi dalam penyediaan sumber daya genetik 

terletak pada ekoregion pegunungan patahan dengan luas 695.598,61 Ha atau 

32,86%, pegunungan lipatan dengan luas 499.005,38 Ha atau 23,57%, dan 

perbukitan patahan dengan luas 433.363,32 Ha atau 20,47%. Daya dukung dalam 

jasa penyediaan sumber daya genetik Provinsi Sumatera Barat menurut ekoregion 

dapat dilihat pada Tabel 3.21. 

Tabel 3.21 Daya Dukung dalam Jasa Penyediaan Sumber Daya Genetik Provinsi 
Sumatera Barat menurut Ekoregion, 2017 
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Daya dukung dalam jasa penyediaan sumber daya genetik Provinsi 

Sumatera Barat menurut tutupan lahan dapat dilihat pada Error! Not a valid 

bookmark self-reference. Pada Tabel tersebut terlihat bahwa tutupan lahan pada 

jasa penyediaan sumber daya genetik tinggi dan sangat tinggi adalah hutan lahan 

kering sekunder dengan luas 1.231.214,69 Ha atau 58,16% dan hutan lahan kering 

primer dengan luas 578.823,59 Ha atau 27,34%. Kedua hutan tersebut terluas 

terdapat di Kabupaten Kepulauan Mentawai dan Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

 

 

Tabel 3.22 Daya Dukung dalam Jasa Penyediaan Sumber Daya Genetik Provinsi 
Sumatera Barat menurut Tutupan Lahan, 2017 
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6. Indeks Komposit Jasa Ekosistem Penyediaan Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan pembahasan di atas, terdapat beberapa ekoregion dan tutupan 

lahan yang berperan dalam jasa penyediaan. Jenis ekoregion dan tutupan lahan 

tersebut ditabulasi dari jenis ekoregion dan tutupan lahan tertinggi disetiap jasa 

penyediaan. Meskipun persentase jenis ekoregion dan tutupan lahan tertinggi di 

setiap jasa ekosistem berbeda-beda, metode ini dapat membantu mengindentifikasi 

jenis ekoregion dan tutupan lahan yang berperan dalam jasa penyediaan.  

Dari sekitar 15 ekoregion di Provinsi Sumatera Barat, terdapat 7 ekoregion 

yang berperan penting dalam jasa penyediaan. Demikian halnya dengan tutupan 

lahan. Dari sekitar 19 jenis tutupan lahan di Provinsi Sumatera Barat, terdapat 6 

jenis tutupan lahan yang berperan penting dalam jasa penyediaan.  

Ekoregion dataran fluvio gunung api berperan dalam jasa penyediaan 

pangan dan air bersih. Ekoregion pegunungan lipatan, pegunungan patahan dan 

perbukitan patahan berperan dalam penyediaan jasa serat, bahan bakar, kayu dan 

fosil serta sumber daya genetik. Ekoregion pegunungan lipatan berperan dalam 4 

jasa penyediaan sedangkan ekoregion pegunungan dan perbukitan patahan berperan 

dalam 3 jasa penyediaan.  

Tutupan lahan berupa perkebunan campuran, ladang dan sawah irigasi 

berperan penting dalam jasa penyediaan pangan dan air bersih, sedangkan tutupan 

lahan berupa hutan lahan kering primer dan hutan lahan kering sekunder berperan 

penting dalam jasa penyediaan serat, bahan bakar, kayu dan fosil serta sumber daya 
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genetik. Ekoregion dan tutupan lahan yang berperan dalam jasa penyediaan dapat 

dilihat pada Tabel 3.23. 

Tabel 3.23 Jenis Ekoregion dan Tutupan Lahan yang Berperan Penting dalam Jasa 
Penyediaan, 2017 

 

Indeks komposit dihitung dari rata-rata indeks jasa ekosistem. Nilai indeks 

jasa ekosistem berada antara 0 dan 1. Semakin mendekati satu berarti semakin 

tinggi indeks komposit yang berarti semakin besar pula daya dukung eksosistem 

dalam menyediakan jasa ekosistem tersebut.  

Indeks jasa ekosistem ekoregion menggambarkan kemampuan setiap jenis 

ekoregion dalam mendukung jasa ekosistem tertentu. Perbedaannya dengan 

ekoregion yang berperan penting seperti yang telah dibahas di atas adalah nilai 

indeks ini telah dibagi dengan luas masing-masing ekoregion. Sehingga indeks jasa 

ekosistem lebih menggambarkan kemampuan ekoregion dalam mendukung jasa 

ekosistem tersebut. 

Bila nilai indeks jasa ekosistem suatu ekoregion tinggi, namun kurang 

berperan dalam mendukung jasa ekosistem di Provinsi Sumatera Barat, disebabkan 

karena persentase luas ekoregion tersebut sangat kecil di Provinsi Sumatera Barat. 

Indeks jasa ekosistem dan indeks komposit jasa penyediaan menurut ekoregion 

Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada Tabel 3.24.  

Berdasarkan Tabel 3.24 tersebut terlihat bahwa ekoregion yang mempunyai 

indeks jasa ekosistem jasa penyediaan pangan sangat tinggi adalah dataran fluvio 

gunung api dan dataran aluvial, untuk jasa penyediaan air bersih adalah ekoregion 

tubuh air, untuk jasa penyediaan serat adalah ekoregion kerucut dan lereng gunung 

api, pegunungan lipatan, pegunungan patahan dan perbukitan patahan.  
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Tabel 3.24 Indeks Jasa Ekosistem dan Indeks Komposit Jasa Penyediaan menurut 
Ekoregion, 2017 

 

Indeks jasa ekosistem jasa penyediaan bahan bakar dengan kategori sangat 

tinggi adalah ekoregion dataran fluvio gunung api dan pegunungan patahan. Untuk 

jasa penyediaan sumber daya genetik, semua ekoregion mempunyai indeks jasa 

ekosistem yang tinggi kecuali ekoregion pegunungan patahan. Pegunungan patahan 

mempunyai nilai indeks jasa ekosistem 0,7003.  

Indeks komposit jasa penyediaan tertinggi adalah ekoregion dataran fluvio 

gunung api, dataran dataran kaki gunung api dan dataran aluvial. Luas ketiga 

ekoregion tersebut di Provinsi Sumatera Barat mencapai 426.765,59 Ha atau sekitar 

10% dari luas wilayah Provinsi Sumatera Barat. 

Indeks jasa ekosistem dan indeks komposit jasa penyediaan menurut 

tutupan lahan Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada Tabel 3.25. Tutupan lahan 

yang mempunyai nilai indeks jasa ekosistem untuk jasa penyediaan pangan dengan 

kategori sangat tinggi adalah sawah irigasi, untuk jasa penyediaan air bersih adalah 

sungai, untuk jasa penyediaan serat tutupan lahan hutan lahan kering primer, hutan 

lahan kering sekunder, hutan mangrove primer, hutan tanaman sekunder. 
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Tutupan lahan untuk jasa penyediaan bahan bakar, kayu dan fosil, indeks 

jasa ekosistem dengan kategori sangat tinggi adalah hutan lahan kering primer, 

perkebunan campuran dan sungai. Sementara itu, untuk jasa penyediaan sumber 

daya genetik adalah hutan lahan kering primer, hutan lahan kering sekunder, hutan 

mangrove primer, hutan rawa primer, rawa pesisir dan sungai. 

Secara keseluruhan, indeks komposit jasa penyediaan Provinsi Sumatera 

Barat mempunyai nilai 0,4485. Sekitar 12 dari 19 jenis tutupan lahan di Provinsi 

Sumatera Barat mempunyai daya dukung jasa penyediaan dengan kategori tinggi. 

Tutupan lahan tersebut adalah danau, hutan lahan kering primer, hutan lahan kering 

sekunder, hutan mangrove primer, hutan mangrove sekunder, hutan rawa primer, 

hutan rawa sekunder, hutan tanaman industri, ladang, perkebunan campuran, rawa 

pesisir, sawah irigasi dan sungai.  

Tabel 3.25 Indeks Jasa Ekosistem dan Indeks Komposit Jasa Penyediaan menurut 
Tutupan Lahan, 2017 
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3.4.2 Jasa Ekosistem Regulasi 

Jasa ekosistem pengaturan adalah manfaat yang diperoleh manusia dari 

ekosistem melalui pengaturan yang dilakukan oleh ekosistem. Siklus kehidupan 

dalam ekosistem menghasilkan barang dan jasa yang dapat dimanfaatkan manusia.  

1. Jasa Pengaturan Iklim 

Secara alamiah ekosistem mampu memberikan jasa ekosistem berupa jasa 

pengaturan iklim mikro, yang meliputi pengaturan suhu, kelembaban dan hujan, 

angin, pengendalian gas rumah kaca, dan penyerapan karbon. Fungsi pengaturan 

iklim dipengaruhi oleh keberadaan faktor biotik khususnya vegetasi, serta letak dan 

faktor fisiografis seperti ketinggian tempat dan bentuk lahan.  

Lahan yang memiliki potensi tinggi dalam jasa pengaturan iklim memiliki 

luasan 2.568.744,61 Ha atau sekitar 60,13% dari keseluruhan lahan yang terdapat 

di Provinsi Sumatera Barat. Lahan yang berpotensi sedang memiliki luasan 

1.220.136,09 Ha atau sekitar 28,56%. Sedangkan lahan yang memiliki potensi 

rendah memiliki luasan 482.863,07 Ha atau sekitar 11,30%. Daya tampung dalam 

jasa pengaturan iklim Provinsi Sumatera Barat menurut ekoregion dapat dilihat 

pada Tabel 3.26. 

Tabel 3.26 Daya Tampung dalam Jasa Pengaturan Ikllim Provinsi Sumatera Barat 
menurut Ekoregion, 2017 

 

Lahan yang memiliki potensi jasa pengaturan iklim tinggi terletak pada 

pegunungan patahan dengan luas 797.586,86 Ha atau 31,05%. Kemudian 
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pegunungan lipatan dengan luas 720.307,45 Ha atau 28,04% dan ekoregion 

perbukitan patahan 432.669,62 Ha atau 16,84%.  

Lahan yang memiliki potensi  daya tampung dalam jasa pengaturan iklim 

tinggi terletak pada tutupan lahan hutan lahan kering sekunder dan hutan lahan 

kering primer. Luas tutupan lahan hutan lahan kering sekunder dengan daya 

tampung dalam jasa pengaturan iklim sangat tinggi dan tinggi mencapai 

1.236.039,99 Ha atau 48,12% Luas tutupan lahan pada hutan lahan sekunder 

tertinggi terdapat di Kepulauan Mentawai dengan luas 424.959,5 Ha dan hutan 

lahan kering primer tertinggi terdapat di Kepulauan Pesisir Selatan dengan luas 

273.112,6 Ha. Daya tampung dalam jasa pengaturan iklim Provinsi Sumatera Barat 

menurut tutupan lahan dapat dilihat pada Tabel 3.27. 

Tabel 3.27 Daya Tampung dalam Jasa Pengaturan Iklim Provinsi Sumatera Barat 
menurut Tutupan Lahan, 2017 

 

2. Jasa Pengaturan Tata Aliran Air dan Banjir 

Lahan yang memiliki potensi tinggi dalam jasa pengaturan tata aliran air 

dan banjir memiliki luasan 1.070.684,57 Ha atau sekitar 25,06% dari keseluruhan 

lahan yang terdapat di Provinsi Sumatera Barat. Lahan yang berpotensi sedang 

memiliki luasan 2.026.272,88 Ha atau sekitar 47,41%. Sedangkan lahan yang 

memiliki potensi rendah memiliki luasan 1.174.786 Ha atau sekitar 27,50%. 

Daya tampung dalam jasa pengaturan tata aliran air dan banjir Provinsi 

Sumatera Barat menurut ekoregion dapat dilihat pada Tabel 3.28. Daya tampung 
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dalam jasa pengaturan tata aliran air dan banjir Provinsi Sumatera Barat menurut 

tutupan lahan dapat dilihat pada Tabel 3.29. 

Lahan yang memiliki potensi jasa pengaturan tata aliran air tinggi terletak 

pada pegunungan patahan, kaki gunung api dan dataran fluvio gunung api. Luas 

ekoregion pada pegunungan patahan tertinggi terdapat di Kabupaten Pesisir Selatan 

dengan luas 357.193,2 Ha Luas ekoregion kaki gunung api tertinggi terdapat di 

Kabupaten Pasaman Barat dengan luas 62.799 Ha.  

Tabel 3.28 Daya Tampung dalam Jasa Pengaturan Tata Aliran Air dan Banjir 
Provinsi Sumatera Barat menurut Ekoregion, 2017 

 

Tabel 3.29 Daya Tampung dalam Jasa Pengaturan Tata Aliran Air dan Banjir 
Provinsi Sumatera Barat menurut Tutupan Lahan, 2017 
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Lahan yang memiliki potensi daya tampung dalam jasa pengaturan tata 

aliran air tinggi terletak pada tutupan lahan hutan lahan kering primer dan 

perkebunan campuran. Daya Tampung dalam jasa pengaturan tata aliran air sangat 

tinggi dan tinggi mencapai 578.823,58 Ha atau 54,06% Luas tutupan lahan pada 

hutan lahan kering primer tertinggi terdapat di Kepulauan Pesisir Selatan dengan 

luas 273.112,6 Ha. Sedangkan pada perkebunan campuran tertinggi terdapat di 

Kepulauan Dharmasraya dengan luas 148.258,2 Ha 

3. Jasa Pengaturan Pencegahan dan Perlindungan dari Bencana 

Lahan yang memiliki potensi tinggi dalam jasa pengaturan pencegahan dan 

perlindungan dari bencana memiliki luasan 1.553.923,79 Ha atau sekitar 36,38% 

dari keseluruhan lahan yang terdapat di Provinsi Sumatera Barat. Lahan yang 

berpotensi sedang memiliki luasan 1.731.837,03 Ha atau sekitar 40,5%. Sedangkan 

lahan yang memiliki potensi rendah memiliki luasan 985.982,95 Ha atau sekitar 

21,08%. Daya tampung dalam jasa pengaturan pencegahan dan perlindungan dari 

bencana Provinsi Sumatera Barat menurut ekoregion dapat dilihat pada Tabel 3.30. 

Tabel 3.30 Daya Tampung dalam Jasa Pengaturan Pencegahan dan Perlindungan 
dari Bencana Provinsi Sumatera Barat menurut Ekoregion, 2017 

 

Lahan yang memiliki potensi jasa pengaturan pencegahan dan perlindungan 

dari bencana tinggi terletak pada pegunungan patahan dan kaki gunung api. Luas 

ekoregion pada pegunungan patahan tertinggi terdapat di Kabupaten Pesisir Selatan 
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dengan luas 357.193,2 Ha Luas ekoregion kaki gunung api tertinggi terdapat di 

Kabupaten Pasaman Barat dengan luas 62.799 Ha.  

Daya tampung dalam jasa pengaturan pencegahan dan perlindungan dari 

bencana Provinsi Sumatera Barat menurut tutupan lahan dapat dilihat pada Tabel 

3.31. Lahan yang memiliki potensi daya tampung dalam jasa pengaturan 

pencegahan dan perlindungan dari bencana tinggi terletak pada tutupan lahan hutan 

lahan kering primer dan ladang. 

Tabel 3.31 Daya Tampung dalam Jasa Pengaturan Pencegahan dan Perlindungan 
dari Bencana Provinsi Sumatera Barat menurut Tutupan Lahan, 2017 

 

Luas tutupan lahan hutan lahan kering primer dengan daya tampung dalam 

jasa pengaturan pencegahan dan perlindungan dari bencana sangat tinggi dan tinggi 

mencapai 578.823,59 Ha. Luas tutupan lahan pada hutan lahan kering primer 

tertinggi terdapat di Kepulauan Pesisir Selatan dengan luas 273.112,6 Ha. Luas 

tutupan lahan pada ladang tertinggi terdapat di Kepulauan Pasaman Barat dengan 

luas 153.924,6 Ha. 

4. Jasa Pengaturan Pemurnian Air 

Lahan yang memiliki potensi tinggi dalam jasa pengaturan pemurnian air 

memiliki luasan 2.555.381 Ha atau sekitar 59,82% dari keseluruhan lahan yang 

terdapat di Provinsi Sumatera Barat. Lahan yang berpotensi sedang memiliki luasan 

1.408.130,21 Ha atau sekitar 32,96%. Sedangkan lahan yang memiliki potensi 

rendah memiliki luasan 308.232,32 Ha atau sekitar 7,22%.  
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Daya tampung dalam jasa pengaturan pemurnian air Provinsi Sumatera 

Barat menurut ekoregion dapat dilihat pada Tabel 3.32. Daya tampung dalam jasa 

pengaturan pemurnian air menurut ekoregion dapat dilihat pada Tabel 3.33. 

Lahan yang memiliki potensi jasa pengaturan pemurnian air tinggi terletak 

pada pegunungan patahan dan pegunungan lipatan. Luas ekoregion pegunungan 

patahan tertinggi terdapat di Kabupaten Pesisir Selatan dengan luas 357.193,2 Ha. 

Luas ekoregion dataran pegunungan lipatan tertinggi terdapat di Kabupaten 

Pasaman dengan luas 311.365 Ha  

Tabel 3.32 Daya Tampung dalam Jasa Pengaturan Pemurnian Air Provinsi 
Sumatera Barat menurut Ekoregion, 2017 

 

Lahan yang memiliki potensi daya tampung dalam jasa pengaturan 

pemurnian air tinggi terletak pada tutupan lahan hutan lahan kering sekunder dan 

hutan lahan kering primer. Luas tutupan lahan hutan lahan kering sekunder dengan 

daya tampung dalam jasa pengaturan pemurnian air sangat tinggi dan tinggi 

mencapai 1.200.705,68 Ha atau 46,99%. 

Luas tutupan lahan pada hutan lahan kering sekunder tertinggi terdapat di 

Kepulauan Mentawai dengan luas 424.959,5 ha atau 9,95%. Sedangkan pada hutan 

lahan kering primer tertinggi terdapat di Kepulauan Pesisir Selatan dengan luas 

273.112,6 Ha  
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Tabel 3.33 Daya Tampung dalam Jasa Pengaturan Pemurnian Air Provinsi 
Sumatera Barat menurut Tutupan Lahan, 2017 

 

5. Jasa Pengaturan Pengolahan dan Penguraian Limbah 

Lahan yang memiliki potensi tinggi dalam jasa pengaturan pengolahan dan 

penguraian limbah memiliki luasan 359.685,30 Ha atau sekitar 8,42% dari 

keseluruhan lahan yang terdapat di Provinsi Sumatera Barat. Lahan yang berpotensi 

memiliki luasan 2.003.480,50 Ha atau sekitar 46,90%. Sedangkan lahan yang 

memiliki potensi rendah memiliki luasan 1.908.577,98 Ha atau sekitar 44,68%. 

Daya tampung dalam jasa pengaturan pengolahan dan penguraian limbah Provinsi 

Sumatera Barat menurut ekoregion Tabel 3.34. 

Lahan yang memiliki potensi jasa pengaturan pengolahan dan penguraian 

limbah tinggi terletak pada dataran fluvio gunung api dengan luas mencapai 

128.928, 21 atau 35,84%. Selain itu, ekoregion kaki gunung api dengan luas 

86.132,54 Ha atau 23,95 dan ekoregion dataran aluvial dengan luas 44.030,81 Ha 

atau 12,24%. 

Luas ekoregion pada dataran fluvio gunung api tertinggi terdapat di 

Kabupaten Pasaman Barat dengan luas 98.230 ha atau 40,8%. Luas ekoregion kaki 

gunung api tertinggi terdapat di Kabupaten Pasaman Barat dengan luas mencapai 

62.799 Ha atau 19,7%, sedangkan luas ekoregion dataran aluvial tertinggi terdapat 

pada Kabupaten Pesisir Selatan dengan luas 38.496 Ha atau 37,7%. 
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Tabel 3.34 Daya tampung dalam Jasa Pengaturan Pengolahan dan Penguraian 
Limbah Provinsi Sumatera Barat menurut Ekoregion, 2017 

 

Daya tampung dalam jasa pengaturan pengolahan dan penguraian limbah 

Provinsi Sumatera Barat menurut tutupan lahan dapat dilihat pada Tabel 3.35. 

Lahan yang memiliki potensi daya tampung dalam jasa pengaturan pengolahan dan 

penguraian limbah tinggi terletak pada tutupan lahan perkebunan campuran dan 

sawah irigasi. 

Tabel 3.35 Daya Tampung dalam Jasa Pengaturan Pengolahan dan Penguraian 
Limbah Provinsi Sumatera Barat menurut Tutupan Lahan, 2017 
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Luas tutupan lahan Perkebunan Campuran dengan daya tampung dalam jasa 

pengaturan pengolahan dan penguraian limbah sangat tinggi dan tinggi mencapai 

140.059,91 Ha atau 38,94%. Luas tutupan lahan pada pekebunan campuran 

tertinggi terdapat di Kepulauan Dharmasraya dengan luas 148258,2 Ha. Tutupan 

lahan sawah irigasi tertinggi terdapat di Kabupaten Pesisir Selatan dengan luas 

38.095,8 Ha. 

6. Jasa Pengaturan Pemeliharaan Kualitas Udara 

Lahan yang memiliki potensi tinggi dalam jasa pengaturan pemeliharaan 

kualitas udara memiliki luasan 1.998.618,31 Ha atau sekitar 46,79% dari 

keseluruhan lahan yang terdapat di Provinsi Sumatera Barat. Lahan yang berpotensi 

sedang memiliki luasan 1.662.373,18 Ha atau sekitar 18,92%. Sedangkan lahan 

yang memiliki potensi rendah memiliki luasan 610.752,29 Ha atau sekitar 14,30%.  

Daya tampung dalam jasa pengaturan pemeliharaan kualitas udara Provinsi 

Sumatera Barat menurut ekoregion Tabel 3.36. Daya tampung dalam jasa 

pengaturan pemeliharaan kualitas udara Provinsi Sumatera Barat menurut tutupan 

lahan dapat dilihat pada Tabel 3.37. 

Tabel 3.36 Daya Tampung dalam Jasa Pengaturan Pemeliharaan Kualitas Udara 
Provinsi Sumatera Barat menurut Ekoregion, 2017 

 

Lahan yang memiliki potensi jasa pengaturan pemeliharaan kualitas udara 

tinggi terletak pada pegunungan patahan dengan luas mencapai 695.647,88 Ha atau 

34,81%, pegunungan lipatan dengan luas 501.579,49 Ha atau 25,10% dan 
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perbukitan patahan dengan luas 432.948,12 Ha atau 21,66%. Luas ekoregion 

pegunungan patahan tertinggi terdapat di Pesisir Selatan dengan luas 357.193,2 Ha. 

Luas ekoregion pegunungan lipatan tertinggi terdapat di Kabupaten Pasaman 

dengan luas 311.365 Ha. Luas ekoregion perbukitan lipatan tertinggi terdapat di 

Kabupaten Pesisir Selatan  

Tabel 3.37 Daya Tampung dalam Jasa Pengaturan Pemeliharaan Kualitas Udara 
Provinsi Sumatera Barat menurut Tutupan Lahan, 2017 

 

Lahan yang memiliki potensi jasa pengaturan pemeliharaan kualitas udara 

tinggi terletak pada tutupan lahan hutan lahan kering sekunder dengan luas 

1.233.475,00 Ha atau 61,72% dan hutan lahan kering primer dengan luas 

578.823,59 Ha atau 28,96%. 

7. Jasa Pengaturan Penyerbukan Alami (Pollination) 

Lahan yang memiliki potensi tinggi dalam jasa pengaturan penyerbukan 

alami memiliki luasan 2.124.779,71 Ha atau sekitar 49,74%. Lahan yang berpotensi 

sedang memiliki luasan 1.993.006,05 Ha atau sekitar 46,66%. Sedangkan lahan 

yang memiliki potensi rendah memiliki luasan 153958,02 Ha atau sekitar 3,60%. 

Daya tampung dalam jasa pengaturan penyerbukan alami terlihat pada Tabel 3.38. 

Daya tampung dalam jasa pengaturan penyerbukan alami Provinsi Sumatera Barat 

menurut tutupan lahan dapat dilihat pada Tabel 3.39. 

Lahan yang memiliki potensi jasa pengaturan penyerbukan alami tinggi 

terletak pada pegunungan patahan dengan luas 695.416,81 Ha atau 32,73%, 
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pegunungan lipatan dengan luas 498.326,97 Ha atau 23,45% dan kaki gunung api 

dengan luas 312.009,67 Ha atau 14,68%. Luas ekoregion pada pegunungan patahan 

tertinggi terdapat di Pesisir Selatan dengan luas 357.193,2 Ha, luas ekoregion 

pegunungan lipatan terdapat di Kabupaten Pasaman dengan luas 311.365 Ha 

Tabel 3.38 Daya Tampung dalam Jasa Pengaturan Penyerbukan Alami 
(Pollination) Provinsi Sumatera Barat menurut Ekoregion, 2017 

 

Tabel 3.39 Daya Tampung dalam Jasa Pengaturan Penyerbukan Alami (Pollination) 
Provinsi Sumatera Barat menurut Tutupan Lahan, 2017 

 

Tutupan lahan yang berperan dalam daya tampung dalam jasa pengaturan 

penyerbukan alami adalah hutan lahan kering sekunder dengan luas 779.856,17 Ha 
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atau 36.70%, hutan lahan kering primer dengan luas 578.823,59 Ha atau 27,24% 

dan perkebunan campuran dengan luas 324.483,14 Ha atau 15,27%. 

8. Jasa Pengaturan Pengendalian Hama dan Penyakit 

Lahan yang memiliki potensi tinggi dalam jasa pengaturan pengendalian 

hama dan penyakit memiliki luasan 1.106.322,81 Ha atau sekitar 25,90%. Lahan 

yang berpotensi sedang memiliki luasan 2.066.750 Ha atau sekitar 48,38%. 

Sedangkan lahan yang memiliki potensi rendah dalam memiliki luasan 

1.098.670,05 Ha atau sekitar 25,72%. Daya tampung dalam jasa pengaturan 

pengendalian hama dan penyakit Provinsi Sumatera Barat menurut ekoregion dapat 

dilihat pada Tabel 3.40 dan menurut tutupan lahan dapat dilihat pada Tabel 3.41. 

Tabel 3.40 Daya Tampung dalam Jasa Pengaturan Pengendalian Hama dan 
Penyakit Provinsi Sumatera Barat menurut Ekoregion, 2017 

 

Lahan yang memiliki potensial jasa pengaturan pengendalian hama dan 

penyakit tinggi terletak pada pegunungan patahan dengan luas 408.265,46 Ha atau 

36,90%. Lembah antar perbukitan/perbukitan lipatan (intermountain basin) dengan 

luas 123.218,04 Ha atau 11,14% dan dataran fluvio gunung api dengan luas 

108.333,43 Ha atau 9,79%. 

Luas ekoregion pada pegunungan patahan tertinggi terdapat di Pesisir 

Selatan dengan luas 357.193,2 Ha, lembah antar perbukitan/perbukitan lipatan 

(intermountain basin) tertinggi terdapat Kabupaten Dharmasraya dengan luas 
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114.290,7 Ha dan dataran fluvio gunung api tertinggi terdapat di Kabupaten Pesisir 

Selatan dengan luas 36.590 Ha. 

Tabel 3.41 Daya Tampung dalam Jasa Pengaturan Pengendalian Hama danPenyakit 
Provinsi Sumatera Barat menurut Tutupan Lahan, 2017 

 

9. Indeks Komposit Jasa Ekosistem Pengaturan Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan pembahasan di atas berikut rangkuman ekoregion dan tutupan 

lahan yang berperan dalam jasa pengaturan seperti terlihat pada Tabel 3.42. Dari 

sekitar 15 ekoregion di Provinsi Sumatera Barat, yang berperan pada jasa 

pengaturan terdapat sekitar 7 ekoregion. Ekoregion pegunungan patahan hampir 

berperan pada setiap daya tampung. 

Sementara itu, dari 19 jenis tutupan lahan di Provinsi Sumatera Barat, 

terdapat sekitar 5 tutupan lahan yang paling berperan dalam jasa pengaturan. Jenis 

tutupan lahan hutan lahan kering primer. 

Indeks jasa ekosistem (IJE) dan indeks komposit jasa pengaturan menurut 

ekoregion dapat dilihat pada Tabel 3.43. Sedangkan menurut tutupan lahan dapat 

dilihat pada Tabel 3.44. Indeks komposit jasa pengaturan Provinsi Sumatara Barat 

tergolong pada kategori sedang, dengan nilai 0,4507. Dalam jasa pengaturan, 

ekoregion yang berperan adalah ekoregion pegunungan patahan yang mempunyai 

nilai indeks komposit 0,5495. 
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Tabel 3.42 Jenis Ekoregion dan Tutupan Lahan yang Berperan Penting dalam Jasa 
Pengaturan, 2017 

 

Tabel 3.43 Indeks Jasa Ekosistem dan Indeks Komposit Jasa Pengaturan menurut 
Ekoregion, 2017 
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Lanjutan Tabel 3.43 

 

Untuk jasa pengaturan iklim, IJE dengan daya dukung tinggi adalah 

ekoregion kerucut dan lereng gunung api, pegunungan lipatan dan pegunungan 

patahan. Untuk jasa pengaturan tata aliran air dan banjir adalah ekoregion kerucut 

dan lereng gunung api dan tubuh air.  

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu Provinsi yang rawan 

terhadap bencana. Untuk jasa perlindungan dari bencana, IJE dengan daya dukung 

tertinggi adalah ekoregion kecurut dan lereng gunung api dengan nilai IJE 0,6361. 

Dalam jasa pemurnian air dan penguraian limbah, ekoregion yang berperan adalah 

tubuh air dengan nilai IJE masing-masing adalah 0,8006 dan 0,6925. 

IJE jasa pengaturan kualitas udara di Provinsi Sumatera Barat tergolong 

pada kategori tinggi dengan nilai IJE 0,5669. Ekoregion yang berpengaruh dalam 

jasa ini adalah pergunungan patahan dengan nilai IJE 0,8017. Dalam jasa 

pengaturan penyerbukan alami. ekoregion yang berpengaruh adalah pegunungan 

patahan dengan nilai IJE 0,6027. Sementara itu, untuk jasa pengendalian hama, 

ekoregion yang berpengaruh adalah dataran aluvial dengan IJE 0,5236. 
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Tabel 3.44 Indeks Jasa Ekosistem dan Indeks Komposit Jasa Pengaturan menurut 
Tutupan Lahan, 2017 

 

Lanjutan Tabel 3.44 
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IK untuk jasa pengaturan tutupan lahan yang berpengaruh adalah hutan 

lahan kering primer dan hutan mangrove primer. IK untuk jasa pengaturan dengan 

kategori rendah adalah tutupan lahan pertambangan. 

3.4.3 Jasa Ekosistem Kultural 

1. Jasa Budaya Tempat Tinggal dan Ruang Hidup 

Lahan yang memiliki potensi tinggi dalam jasa budaya tempat tinggal dan 

ruang hidup memiliki luasan 838.746,48 Ha atau sekitar 19,63%. Lahan yang 

berpotensi sedang memiliki luasan 1.151.205,08 Ha atau sekitar 26,95%. Lahan 

yang memiliki potensi rendah memiliki luasan 2.281.792,22 Ha atau sekitar 

53,42%. Daya dukung dan daya tampung dalam jasa budaya tempat tinggal dan 

ruang hidup Provinsi Sumatera Barat menurut ekoregion Tabel 3.45. 

Tabel 3.45 Daya Dukung dan Daya Tampung dalam Jasa Budaya Tempat Tinggal 
dan Ruang Hidup Provinsi Sumatera Barat menurut Ekoregion, 2017 

 

Lahan yang memiliki potensi jasa budaya tempat tinggal dan ruang hidup 

tinggi terletak pada lembah antar perbukitan/pegunungan lipatan (intermountain 

basin) dengan luas 298.132,39 Ha atau 35,54%, dataran fluvio gunung api dengan 

luas 240.609,09 Ha atau 28,69% dan dataran aluvial dengan luas 101.295,97 Ha 

atau 12,08%.  

Luas ekoregion lembah antar perbukitan/ pegunungan lipatan 

(intermountain basin) adalah 7,10% dengan luas tertinggi terdapat di Kabupaten 

Dharmasraya dengan luas 114.290,7 Ha atau 37,7%. Luas ekoregion dataran fluvio 
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gunung api adalah 1,62% yang terluas terdapat di Kabupaten Pasaman Barat 98.230 

Ha atau 40,8%. Luas ekoregion dataran aluvial 2,39% yang terluas terdapat di 

Kabupaten Pesisir Selatan dengan luas 38.496 Ha atau 37,7% dari total luas 

ekoregion tersebut. Ekoregion lembah antar perbukitan/ pegunungan lipatan 

(intermountain basin) tertinggi terdapat di Kepulauan Mentawai dengan luas 

54.286 ha atau 1,3% 

Daya dukung dan daya tampung dalam jasa budaya tempat tinggal dan 

ruang hidup Provinsi Sumatera Barat menurut tutupan lahan dapat dilihat pada 

Tabel 3.46. Luas tutupan lahan dengan daya dukung sangat tinggi dan tinggi adalah 

ladang dengan luas 366.067,15 Ha atau 43,64%, perkebunan campuran dengan luas 

242.404,84 Ha atau 28,90% dan sawah irigasi dengan luas 88.854,62 Ha atau 

10,59%. 

Tabel 3.46 Daya Dukung dan Daya Tampung dalam Jasa Budaya Tempat Tinggal 
dan Ruang Hidup Provinsi Sumatera Barat menurut Tutupan Lahan, 
2017 

 

Luas tutupan lahan pada ladang tertinggi terdapat di Kabupaten Pasaman 

Barat dengan luas 153.924,6 Ha. Luas tutupan lahan perkebunan campuran tertinggi 

terdapat di Kabupaten Dharmasraya dengan luas 148.258,2 Ha sedangkan luas 

tutupan lahan sawah irigasi terdapat di Kabupaten Pesisir Selatan dengan luas 

38.095,8 Ha. 
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2. Jasa Budaya Rekreasi dan Ecotourism 

Lahan yang berpotensi tinggi dalam menyediakan dalam jasa budaya 

rekreasi dan ecotourism memiliki luasan 1.633.836,70 Ha atau sekitar 38,95%. 

Lahan yang berpotensi sedang seluas 1.378.381,42 Ha atau sekitar 32,27%, 

sedangkan lahan yang berpotensi rendah memiliki luasan 1.229.525,66 Ha atau 

sekitar 28,78%. Daya dukung dan daya tampung dalam jasa budaya rekreasi dan 

ecotourism Provinsi Sumatera Barat menurut ekoregion dapat dilihat pada Tabel 

3.47. 

Tabel 3.47 Daya Dukung dan Daya Tampung dalam Jasa Budaya Rekreasi dan 
Ecotourism Provinsi Sumatera Barat menurut Ekoregion, 2017 

 

Ekoregion yang mempunyai daya dukung dan daya tampung jasa budaya 

rekreasi dan ecotourism adalah pegunungan patahan dengan luas 707.363,42 Ha 

atau 42,51%, perbukitan patahan dengan luas 452.469,62 Ha atau 27,19% dan 

kerucut dan lereng gunung api dengan luas 199.131,91 Ha atau 9,29%. Ekoregion 

pegunungan patahan terluas terdapat di Kabupaten Pesisir Selatan dengan luas 

357.193,2 Ha atau 41,2%, ekoregion perbukitan patahan dengan luas terdapat di 

Kabupaten Kepulauan Mentawai dengan luas 516.381,3 Ha atau 88,7% dan 

ekoregion kerucut dan lereng gunung api terluas terdapat di Kabupaten Agam 

dengan luas 73.889 Ha atau 36,9%. 

Daya dukung dan daya tampung jasa budaya rekreasi dan ecotourism 

menurut tutupan lahan dapat dilihat pada Tabel 3.48. Luas tutupan lahan dengan 
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daya dukung sangat tinggi dan tinggi adalah hutan lahan kering sekunder dengan 

luas 745.396,33 Ha atau 44,80%, hutan lahan kering primer dengan luas 578.823,59 

Ha atau 34,79%. Hutan lahan kering sekunder terluas terdapat di Kabupaten 

Kepulauan Mentawai dengan luas 424.959,5 Ha atau 33,16% sedangkan hutan 

lahan kering primer terluas terdapat di Kabupaten Pesisir Selatan dengan luas 

273.112,6 Ha atau 47,18%. 

Tabel 3.48 Daya Dukung dan Daya Tampung dalam Jasa Budaya Rekreasi dan 
Ecotourism Provinsi Sumatera Barat menurut Tutupan Lahan, 2017 

 

3. Jasa Budaya Estetika (Alam) 

Lahan yang berpotensi tinggi dalam budaya estetika (alam) memiliki luas 

1.108.817,86 ha atau 25,96%. Lahan yang berpotensi sedang memiliki luas sebesar 

1.806.311,38 Ha atau sekitar 42,29%. Sedangkan lahan yang berpotensi rendah 

memiliki luas sebesar 1.366.614,55 Ha atau sekitar 31,76%. Daya dukung dan daya 

tampung dalam jasa budaya estetika (alam) Provinsi Sumatera Barat menurut 

ekoregion dapat dilihat pada Tabel 3.49. 

Lahan yang memiliki potensi jasa budaya estetika (alam) tinggi terletak 

pada ekoregion pegunungan patahan dengan luas 683.395,23 Ha atau 61,63% dan 

kerucut dan lereng gunung api. Luas ekoregion pegunungan patahan tertinggi 

terdapat di Kabupaten Pesisir Selatan dengan luas 357.193,2 Ha sedangkan 

ekorigen kerucut dan lereng gunung api tertinggi terdapat di Kabupaten Agam 

dengan luas 73.889 Ha. 
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Tabel 3.49 Daya Dukung dan Daya Tampung dalam Jasa Budaya Estetika (Alam) 
Provinsi Sumatera Barat menurut Ekoregion, 2017 

 

Lahan yang memiliki potensi daya dukung dan daya tampung dalam jasa 

budaya estetika (alam) tinggi terletak pada tutupan lahan hutan lahan kering primer 

dan hutan lahan kering sekunder. Luas tutupan lahan hutan lahan kering primer 

dengan kategori sangat tinggi dan tinggi mencapai 567.604,88 Ha atau 51,19%. 

Daya dukung dan daya tampung dalam jasa budaya estetika (alam) Provinsi 

Sumatera Barat menurut tutupan lahan dapat dilihat pada Tabel 3.50. 

Tabel 3.50 Daya Dukung dan Daya Tampung dalam Jasa Budaya Estetika (alam) 
Provinsi Sumatera Barat menurut Tutupan Lahan, 2017 
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Luas tutupan lahan pada hutan lahan kering primer tertinggi terdapat di 

Kabupaten Pesisir Selatan dengan luas 273.112,6 Ha. Sedangkan hutan lahan kering 

sekunder tertinggi terdapat di Kepulauan Mentawai dengan luas 424.959,5 Ha.  

4. Indeks Komposit Jasa Ekosistem Kultural Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa dari 15 ekoregion di 

Provinsi Sumatera Barat, terdapat 5 ekoregion yang berperan penting dalam jasa 

kultural diantaranya adalah ekoregion pegunungan patahan serta kerucut dan lereng 

gunung api yang berperan penting dalam jasa rekreasi dan estetika (alam).  

Tutupan lahan yang berperan penting dalam daya dukung dan daya tampung 

jasa kultural terdapat sekitar 5 jenis dari 19 jenis tutupan lahan di Provinsi Sumatera 

Barat. Tutupan lahan berupa hutan lahan kering primer dan sekunder berperan 

penting dalam jasa rekreasi dan estetika (alam). Jenis ekoregion dan tutupan lahan 

yang berperan penting dalam jasa kultural dapat dilihat pada Tabel 3.51. 

Tabel 3.51 Jenis Ekoregion dan Tutupan Lahan yang Berperan Penting dalam Jasa 
Kultural, 2017 

 

Indeks jasa ekosistem (IJE) jasa kultural dengan daya dukung tinggi 

terdapat pada ekoregion dataran fluvio gunung api dan dataran kaki gunung api. 

Untuk jasa kultural rekreasi dan estetika (alam) adalah ekoregion kerucut dan lereng 

gunung api dan tubuh air.  

Indeks komposit (IK) jasa ekosistem kultural dengan kategori sangat tinggi 

tidak ada (Tabel 3.52). Sedangkan untuk katerogi tinggi terdapat pada 5 ekoregion. 

Indeks jasa ekosistem dan indeks komposit jasa kultural menurut ekoregion dapat 

dilihat pada Tabel 3.52.  
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Sementara itu IJE dan IK menurut tutupan lahan dapat dilihat pada Tabel 

3.53. Tutupan lahan yang mendukug jasa kultural dengan kategoti tinggi terdapat 

pada 7 jenis tutupan lahan. 

Tabel 3.52 Indeks Jasa Ekosistem dan Indeks Komposit Jasa Kultural menurut 
Ekoregion, 2017 

 

Tabel 3.53 Indeks Jasa Ekosistem dan Indeks Komposit Jasa Kultural menurut 
Tutupan Lahan, 2017 
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3.4.4 Jasa Ekosistem Pendukung 

Jasa Ekosistem Pendukung adalah jasa ekosistem yang diperlukan untuk 

menghasilkan jasa ekosistem lainnya.  

1. Jasa Pendukung Pembentukan Lapisan Tanah dan Pemeliharaan 

Lahan yang berpotensi tinggi dalam jasa pendukung pembentukan lapisan 

tanah dan pemeliharaan memiliki luasan 1.034.293,91 Ha atau sekitar 24,21%. 

Lahan yang berpotensi sedang memiliki luasan 2.079.873,44 Ha atau sekitar 

48,69%. Sedangkan lahan yang memiliki potensi rendah memiliki luasan sebesar 

1.157.576,44 Ha atau sekitar 27,10%. Daya tampung dalam jasa pendukung 

pembentukan lapisan tanah dan pemeliharaan Provinsi Sumatera Barat menurut 

ekoregion dapat dilihat pada Tabel 3.54. 

Lahan yang memiliki potensi jasa pendukung pembentukan lapisan tanah 

dan pemeliharaan tinggi terletak pada ekorigen pegunungan patahan dengan luas 

408.265,46 Ha atau 39,47%, dataran fluvio gunung api dengan luas 220.280,78 Ha 

atau 21,30% dan pegunungan lipatan dengan luas 106.183,52 Ha atau 10,27%.. 

Tabel 3.54 Daya Tampung dalam Jasa Pendukung Pembentukan Lapisan Tanah 
dan Pemeliharaan Kesuburan Provinsi Sumatera Barat menurut 
Ekoregion, 2017 

 

Luas ekoregion dataran pegunungan patahan tertinggi terdapat di 

Kabupaten Pesisir Selatan dengan luas 357.193,2 Ha. Luas ekoregion dataran fluvio 

gunung api tertinggi terdapat di Kabupaten Pasaman Barat dengan luas 98.230 Ha. 
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Daya tampung dalam jasa pendukung pembentukan lapisan tanah dan 

pemeliharaan Provinsi Sumatera Barat menurut tutupan lahan dapat dilihat pada 

Tabel 3.55.  

Tabel 3.55 Daya Tampung dalam Jasa Pendukung Pembentukan Lapisan Tanah dan 
Pemeliharaan Kesuburan Provinsi Sumatera Barat menurut Tutupan 
Lahan, 2017 

 

Lahan yang berperan dalam jasa pembentukan lapisan tanah dan 

pemeliharaan adalah tutupan lahan hutan lahan kering primer dengan luas 

578.823,59 Ha atau 55,96%. Selanjutnya adalah perkebunan campuran dengan luas 

141.296,88 Ha atau 13,66%, kemudian ladang dengan luas 138.433,88 Ha atau 

13,38%.  

2. Jasa Pendukung Siklus Hara (Nutrient Cycle)  

Lahan yang berpotensi tinggi dalam jasa pendukung siklus hara memiliki 

luasan 1.110.187,73 Ha atau sekitar 25,99%. Lahan yang berpotensi sedang 

memiliki luasan 2.016.672,99 Ha atau sekitar 47,21%. Sedangkan lahan yang 

memiliki potensi memiliki luasan 1.144.883,06 Ha atau sekitar 26,80%. Daya 

tampung dalam jasa pendukung siklus hara Provinsi Sumatera Barat menurut 

ekoregion dapat dilihat pada Tabel 3.56. 

Lahan yang memiliki potensi jasa pendukung siklus hara tinggi terletak 

pada ekoregion pegunungann patahan dengan luas 408.265,46 Ha atau 36,77% dan 

dataran fluvio gunung api dengan luas 218.174,97 Ha atau 19,65%. Daya tampung 
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dalam jasa pendukug siklus hara Provinsi Sumatera Barat menurut tutupan lahan 

dapat dilihat Tabel 3.57. 

Tabel 3.56 Daya Tampung dalam Jasa Pendukung Siklus Hara (Nutrient Cycle) 
Provinsi Sumatera Barat menurut Ekoregion, 2017 

 

Tabel 3.57 Daya Tampung dalam Jasa Pendukug Siklus Hara (Nutrient Cycle) 
Provinsi Sumatera Barat menurut Tutupan Lahan, 2017 

 

3. Jasa Pendukung Produksi Primer 

Lahan yang memiliki potensi tinggi dalam jasa pendukung produksi primer 

Provinsi Sumatera Barat memiliki luasan 2.297.490,66 Ha atau sekitar 53,78%. 

Lahan yang berpotensi sedang memiliki luasan 1.249.004,13 Ha atau sekitar 

29,24%. Sedangkan lahan yang memiliki potensi rendah memiliki luasan 
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725.248,99 Ha atau sekitar 16,98%. Daya tampung dalam jasa pendukung produksi 

primer Provinsi Sumatera Barat menurut ekoregion Tabel 3.58. 

Tabel 3.58 Daya Tampung dalam Jasa Pendukung Produksi Primer Provinsi 
Sumatera Barat menurut Ekoregion, 2017 

 

Lahan yang memiliki potensi tinggi dalam jasa pendukung produksi primer 

terletak pada ekoregion pegunungan patahan dengan luas 671.456,86 Ha atau 

29,23%. Kemudian pegunungan lipatan dengan luas 494.728,95 Ha atau 21,53% 

dan perbukitan patahan dengan luas 425.937,93 Ha atau 18,54%. 

Tabel 3.59 Daya Tampung dalam Jasa Pendukung Produksi Primer Provinsi 
Sumatera Barat menurut Tutupan Lahan, 2017 
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Daya tampung dalam jasa pendukung produksi primer Provinsi Sumatera 

Barat menurut tutupan lahan dapat dilihat pada Tabel 3.59. Tutupan lahan dengan 

kategori tinggi dan sangat tinggi adalah hutan lahan kering sekunder dengan luas 

1.279.061,20 Ha atau 55,67% dan hutan lahan kering primer dengan luas 

578.823,59 Ha atau 25,19%. 

4. Jasa Pendukung Biodiversitas (Perlindungan Plasma Nutfah) 

Lahan yang memiliki potensi tinggi dalam jasa pendukung biodiversitas 

(perlindungan plasma nutfah) memiliki luasan sebesar 2.163.617,69 Ha atau sekitar 

50,65%. Sedangkan lahan yang memiliki potensi rendah memiliki luasan sebesar 

1.047.238,52 Ha atau sekitar 24,52%. Daya tampung dalam jasa pendukung 

biodiversitas (perlindungan plasma nutfah) Provinsi Sumatera Barat menurut 

ekoregion dapat dilihat pada Tabel 3.60 dan menurut tutupan lahan pada Tabel 3.61. 

Lahan yang memiliki potensi produksi jasa pendukung biodiversitas 

(perlindungan plasma nutfah) tinggi terletak pada ekorigen pegunungan patahan 

dengan luas 761.626,20 Ha atau 31,04%. Kemudian pegunungan lipatan dengan 

luas 495.407,37 Ha atau 22,90% dan perbukitan patahan dengan luas 426.557,72 

Ha atau 19,72%. 

Tabel 3.60 Daya Tampung dalam Jasa Pendukung Biodiversitas (Perlindungan 
Plasma Nutfah) Provinsi Sumatera Barat menurut Ekoregion, 2017 
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Jenis tutupan lahan yang berpotensi untuk jasa pendukung biodiversitas 

dalah hutan lahan kering sekunder dengan luas 1.281.626,19 Ha atau 59,24%. 

Kemudian hutan lahan kering primer dengan luas 578.823,59 Ha atau 26,75%.  

Tabel 3.61 Daya Tampung dalam Jasa Pendukung Biodiversitas (Perlindungan 
Plasma Nutfah) Provinsi Sumatera Barat menurut Tutupan Lahan, 2017 

 

5. Indeks Komposit Jasa Ekosistem Pendukung Provinsi Sumatera Barat 

Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa dari 15 ekoregion di 

Provinsi Sumatera Barat, terdapat 4 ekoregion yang berperan penting dalam jasa 

pendukung diantaranya adalah ekoregion pegunungan patahan dan pegunungan 

lipatan.  

Tutupan lahan yang berperan penting dalam jasa pendukung terdapat sekitar 

4 jenis dari 19 jenis tutupan lahan di Provinsi Sumatera Barat. Misalnya, tutupan 

lahan berupa hutan lahan kering primer dan perkebunan campuran. Jenis ekoregion 

dan tutupan lahan yang berperan penting dalam jasa pendukung dapat dilihat pada 

Tabel 3.62. 

Indeks jasa ekosistem dan indeks komposit jasa pendukung menurut 

ekoregion dan menurut jenis tutupan lahan dapat dilihat pada Tabel 3.63 dan Tabel 

3.64. Indeks komposit jasa pendukung, baik menurut ekoregion maupun tutupan 

lahan tergolong kategori tinggi. 

 

 

 



 

 
 

III-120Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Barat 

Tabel 3.62 Jenis Ekoregion dan Tutupan Lahan yang Berperan Penting dalam Jasa 
Pendukung, 2017 

 
 

Tabel 3.63 Indeks Jasa Ekosistem dan Indeks Komposit Jasa Pendukung menurut 
Ekoregion, 2017 

 

Ekoregion yang berpengaruh dalam jasa kultural adalah lahan gambut, 

lembah antar perbukitan/ pergunungan patahan dan lereng kaki perbukitan/ 

pergunungan. Terdapat dua tutupan lahan dengan indeks komposit jasa ekosistem 

pendukung rendah adalah lahan terbuka dan pertambangan. Oleh karena itu, untuk 
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meningkatkan jasa ekosistem pendukung, kedua tutupan lahan ini harus diperkecil 

luasannya. 

Tabel 3.64 Indeks Jasa Ekosistem dan Indeks Komposit Jasa Kultural menurut 
Tutupan Lahan, 2017 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 
PROFIL DAYA DUKUNG DAN DAYA 
TAMPUNG LINGKUNGAN HIDUP  

4.1. Pengantar 

Jasa ekosistem yang dianalisis dalam penyusunan dokumen daya dukung 

dan daya tampung lingkungan hidup Provinsi Sumatera Barat terdiri atas 20 jasa 

ekosistem. Bahasan dalam Bab IV ini dimulai dengan mengidentifikasi ekoregion 

dan tutupan lahan Provinsi Sumatera Barat. Kemudian dihubungkan dengan daya 

dukung dan daya tampung dan diikuti dengan penjelasan daya dukung daya 

tampung menurut Kabupaten/ Kota terhadap 20 jasa ekosistem tersebut.  

4.2. Jasa Ekosistem Penyediaan 

Jasa ekosistem penyediaan adalah barang yang dihasilkan oleh ekosistem 

dan dimanfaatkan secara langsung oleh manusia. Seperti yang telah dipaparkan 

pada Bab III, daya dukung jasa penyediaan pangan dan air bersih Provinsi 

Sumatera Barat relatif rendah. Daerah dengan daya dukung jasa penyediaan 

pangan dan air bersih yang relatif sangat tinggi dan tinggi terdapat di Kabupaten 

Pasaman Barat, Dharmasraya dan Pesisir Selatan. Oleh karena itu, diperlukan 

program-program untuk menjaga kualitas lingkungan hidup agar daya dukung 

jasa penyediaan pangan dan air bersih di Provinsi Sumatera Barat dimanfaatkan 

sebagai penyediaan pangan dan air bersih di masa yang akan datang. 

Daya dukung jasa penyediaan serat, bahan bakar, kayu dan fosil serta 

sumber daya genetik relatif tinggi. Daerah dengan daya dukung jasa-jasa tersebut 

yang relatif tinggi adalah Kabupaten Kepulauan Mentawai, Limapuluh Kota, 

Pasaman, Pasaman Barat, Pesisir Selatan, Sijunjung, Solok, dan Solok Selatan 

4.2.1. Jasa Penyediaan Pangan 

Jasa penyediaan pangan adalah jasa ekosistem dalam menghasilkan barang 

yang dapat digunakan untuk pangan, baik dikonsumsi langsung maupun menjadi 

bahan baku bagi produksi pangan. Ekosistem memberikan manfaat penyediaan 

bahan pangan yaitu segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati (tanaman dan 

hewan) dan air (ikan), baik yang diolah maupun yang tidak diolah, yang 

diperuntukkan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia. Jenis-
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jenis pangan di Indonesia sangat bervariasi diantaranya seperti beras, jagung, 

ketela, gandum, sagu, segala macam buah, ikan, daging, telur dan sebagainya. 

Penyediaan pangan oleh ekosistem dapat berasal dari hasil pertanian dan 

perkebunan, hasil pangan peternakan, hasil laut dan termasuk pangan dari hutan. 

Luasan lahan yang mendukung jasa penyediaan pangan di Provinsi 

Sumatera Barat hanya sebagain kecil yang masuk kategori sangat tinggi dan 

tinggi. Sebagaimana terlihat dalam Gambar 4.1a bahwa hanya 18,01% luasan 

lahan di Sumatera Barat yang memberikan daya dukung yang tinggi pada jasa 

penyediaan pangan. Sementara itu, sebagian besar dari luasan lahan Sumatera 

Barat tersebut, sekitar 65,35%, memberikan daya dukung yang masuk kategori 

sangat rendah dan rendah pada jasa penyediaan pangan. Sisanya, sebesar 16,63%, 

adalah masuk kategori sedang. Daya dukung jasa penyediaan pangan yang masuk 

kategori sangat tinggi dan tinggi sebagian besar berada di Kabupaten Pasaman 

Barat, Dharmasraya dan Pesisir Selatan, sebagaimana terlihat dalam Gambar 4.1b. 

 

a. Daya Dukung Jasa Penyediaan 
Pangan  

b. Daya Dukung Jasa Penyediaan Pangan Sangat 
Tinggi dan Tinggi menurut Kabupaten/Kota 

Gambar 4.1.  Daya Dukung Jasa Penyediaan Pangan Sumatera Barat, 2017 

Secara detail sebaran daya dukung jasa penyediaan pangan Provinsi 

Sumatera Barat menurut Kabupaten/ Kota terlihat dalam Tabel 4.1. Daya dukung 

sangat tinggi dan tinggi tersebar pada banyak Kabupaten, namun dominan berada 

di Kabupaten Pasaman Barat, Dharmasraya dan Pesisir Selatan. Tiga Kabupaten 

ini berkontribusi lebih dari 50% luasan lahan yang memberikan daya dukung 

sangat tinggi dan tinggi dalam jasa penyediaan pangan. Sementara itu, wilayah 
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yang memberikan daya dukung yang rendah atas jasa pangan berada sebagian 

besar di Kabupaten Kepulauan Mentawai, Pesisir Selatan dan Pasaman.  

Besarnya kemampuan ekosistem dalam wilayah Sumatera Barat 

memberikan jasa pangan sangat ditentukan oleh tutupan lahan dan ekoregion. 

Tutupan lahan pada wilayah yang memberikan daya dukung yang rendah dan 

sangat rendah ini adalah hutan lahan kering primer, hutan lahan kering sekunder 

dan ladang. Sementara itu, ekoregionnya yang dominan adalah pegunungan 

lipatan, pegunungan patahan dan perbukitan patahan. Karena tutupan lahan dan 

ekoregion yang demikian maka sebagian besar wilayah Sumatera Barat 

memberikan daya dukung yang rendah atas jasa penyediaan pangan.  

Tabel 4.1. Daya Dukung Provinsi Sumatera Barat dalam Jasa Penyediaan Pangan 
menurut Kabupaten/ Kota, 2017 

 

Daya dukung yang sangat rendah dan rendah ini menyebar dalam wilayah 

luas, sebagaimana terlihat dalam Tabel 4.1. Daya dukung rendah dan sangat 

rendah terlihat menyebar mulai dari bagian Utara Kabupaten Pasaman, hingga ke 

Selatan di Kabupaten Pesisir Selatan. Pada bagian tengah wilayah Sumatera Barat 

membentang jajaran Bukit Barisan mulai dari Utara hingga ke Selatan. Pada 

jajaran Bukit Barisan, daya dukung jasa penyediaan pangan adalah rendah dan 

sangat rendah. Sementara pada wilayah Kabupaten Pasaman hingga ke Kabupaten 

Limapuluh Kota juga demikian halnya, yang merupakan kawasan yang berbukit 

dan dengan tutupan lahan hutan primer dan sekunder serta tanaman perkebunan. 
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Peta daya dukung lingkungan jasa ekosistem penyediaan pangan Provinsi 

Sumatera Barat dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Peta Daya Dukung Lingkungan Jasa Ekosistem Penyediaan Pangan 
Provinsi Sumatera Barat 
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Daya dukung jasa penyediaan pangan yang termasuk kategori sedang 

menyebar pada sebagian besar wilayah Kabupaten Agam, Padang Pariaman dan 

Tanah Datar. Pada wilayah ini, tutupan lahannya sebagian besar adalah ladang dan 

perkebunan campuran dengan ekoregion dominan adalah kaki gunung api, lembah 

antar perbukitan/pegunungan lipatan (intermountain basin) serta kerucut dan 

lereng gunung api.  

Sementara itu, kawasan di mana daya dukung jasa penyediaan pangan 

yang tinggi dan sangat tinggi adalah kawasan yang sebagian besar tutupan 

lahannya adalah sawah irigasi dan perkebunan campuran dengan ekoregion 

dataran aluvial, dataran fluvio gunung api dan dataran fluvio marin serta kaki 

gunung api. Kawasan ini menyebar pada sebagian besar wilayah Kabupaten 

Pasaman, Barat, Dharmasraya, Padang Pariaman, Limapuluh Kota dan sebagian 

di Kabupaten Solok.  

4.2.2. Jasa Penyediaan Air Bersih 

Air bersih merupakan kebutuhan dasar manusia, sehingga ketersediaannya 

menjadi penting dalam mendukung aktivitas manusia di suatu wilayah. Dukungan 

ketersediaan air bersih dapat dikaji guna menjamin ketersediaannya bagi 

pemenuhan kebutuhan manusia. Secara alami, air bersih dapat berasal dari air 

permukaan, seperti: sungai dan danau maupun berasal dari air tanah. Air bersih 

erat kaitannya dengan ketersediaan catchment area dan recharge area di suatu 

wilayah. Ketersediaannya akan menjaga stabilitas pasokan air baik air permukaan 

dan bawah permukaan.  

Kawasan hutan memiliki potensi dalam menyediakan air bersih bagi 

manusia. Semakin tinggi luasan hutan maka kemampuan penyediaan air bersih 

akan semakin tinggi. Alih fungsi lahan dari hutan ke peruntukan lain akan 

menyebabkan perubahan terhadap ketersediaan air bersih di suatu kawasan 

khususnya air permukaan. Kajian daya dukung Provinsi Sumatera Barat terhadap 

penyediaan air bersih pada setiap Kabupaten/ Kota akan menggambarkan 

kemampuan penyediaan air bersih di Provinsi Sumatera Barat. 

Luasan lahan yang mendukung jasa penyediaan air bersih di Provinsi 

Sumatera Barat secara umum dikategorikan rendah dan sangat rendah, hal ini 

dapat dilihat pada Gambar 4.3a. Kategori rendah dan sangat rendah untuk jasa 
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penyediaan air bersih di Sumatera Barat memiliki luasan 2.518.842,25 Ha atau 

setara dengan 58,97 % dari luasan Provinsi Sumatera Barat. Sedangkan untuk 

kategori tinggi dan sangat tinggi pada daya dukung jasa penyediaan air bersih 

hanya 491.764,12 Ha (11,51%) dan kategori sedang memiliki luasan 1.261.137,41 

Ha atau setara dengan 29,52% dari luasan Provinsi Sumatera Barat. 

Jasa penyediaan air bersih di Sumatera Barat sangat minim dari segi 

kemampuan penyediaannya, yang termasuk kategori sangat tinggi dan tinggi 

hanya 11,51%. Daya dukung jasa penyediaan air bersih yang masuk kategori 

sangat tinggi dan tinggi (dengan luasan 491.764,12 Ha) sebagian berada di 

Kabupaten Pasaman Barat (35,66 %), Kabupaten Dharmasraya (17,75%) dan 

Kabupaten Pesisir Selatan (14,84%), hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.3b. 

Ketiga wilayah tersebut sebagian besar wilayahnya memiliki tutupan lahan hutan 

dan perkebunan campuran.  

 

a. Daya Dukung Jasa Penyediaan 
Air Bersih 

 

b. Daya Dukung Jasa Penyediaan Air Bersih Sangat Tinggi 
dan Tinggi menurut Kabupaten/Kota 

Gambar 4.3.  Daya Dukung Jasa Penyediaan Air Bersih Sumatera Barat, 2017 

Secara detail sebaran daya dukung jasa penyediaan air bersih Sumatera 

Barat menurut Kabupaten/ Kota terlihat dalam Tabel 4.2. Daya dukung jasa 

penyediaan air bersih pada kategori tinggi dan sangat tinggi tersebar pada banyak 

Kabupaten, namun dominan berada di Kabupaten Pasaman Barat, Dharmasraya 

dan Pesisir Selatan. Tiga Kabupaten ini berkontribusi lebih dari 50% luasan lahan 

yang memberikan daya dukung sangat tinggi dan tinggi dalam jasa penyediaan air 

bersih di Sumatera Barat. 
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Sementara itu, luasan lahan dari Kabupaten/ Kota yang memberikan daya 

dukung yang rendah dan sangat rendah atas jasa air bersih berada di Kabupaten 

Kepulauan Mentawai dengan luasan 516.530,39 (20,51% dari luasan dengan 

kategori yang sama di Provinsi Sumatera Barat) hal ini juga sebanding dengan 

luasan daerah mencapai 14% dari luas Provinsi Sumatera Barat. Kabupaten 

Pesisir Selatan selain berada pada urutan ketiga dari segi penyediaan air bersih 

pada kategori tinggi dan sangat tinggi, namun sebagain wilayahnya berada pada 

urutan kedua dalam hal jasa penyediaan air bersih pada kategori rendah dan 

sangat rendah. 

Tabel 4.2. Daya Dukung Provinsi Sumatera Barat dalam Jasa Penyediaan Air 
Bersih menurut Kabupaten/ Kota, 2017 

 

Besarnya kemampuan ekosistem dalam wilayah Sumatera Barat 

memberikan jasa air bersih sangat ditentukan oleh tutupan lahan dan ekoregion. 

Tutupan lahan pada wilayah yang memberikan daya dukung yang rendah dan 

sangat rendah ini adalah hutan lahan kering sekunder dan ladang. Sementara 

ekoregionnya yang memberikan daya dukung rendah dan sangat rendah adalah 

pegunungan lipatan, pegunungan patahan, dan perbukitan patahan.  

Karena tutupan lahan dan ekoregion yang demikian maka sebagian besar 

wilayah Sumatera Barat memberikan daya dukung yang rendah atas jasa 

penyediaan air bersih. Kabupaten Mentawai merupakan wilayah dengan kriteria 

penyediaan jasa air bersih dalam kategori rendah dan sangat rendah tertinggi dari 

pada Kabupaten/ Kota lainnya. Jika ditinjau dari tutupan lahan yang didominasi 
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oleh hutan lahan kering sekunder dengan luasan 424.959,46 Ha (71,04% dari luas 

Kabupaten), dan ladang dengan luasan 103.164,42 Ha (17,25% dari luas 

Kabupaten). 

 

Gambar 4.4. Peta Daya Dukung Lingkungan Jasa Ekosistem Penyediaan Air 
Bersih Provinsi Sumatera Barat 
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Daya dukung yang sangat rendah dan rendah ini menyebar dalam wilayah 

luas, sebagaimana terlihat dalam Gambar 4.4. Daya dukung rendah yang berwarna 

orange tersebar hampir di seluruh wilayah Sumatera Barat. Sedangkan kategori 

sangat rendah terlihat di beberapa wilayah seperti di Kabupaten Agam yakni bukit 

di sekitar Danau Maninjau, Gunung Singgalang dan Gunung Merapi. 

4.2.3. Jasa Penyediaan Serat (Fiber) 

Serat adalah hasil alam penting untuk pemenuhan kebutuhan manusia, 

serat antara lain berupa kayu, biomassa, termasuk bahan bakar dan bahan dasar 

lainnya untuk berbagai keperluan. Serat alami dapat digolongkan ke dalam (1) 

serat tumbuhan/serat pangan, (2) serat kayu, (3) serat hewan, dan (4) serat 

mineral, seperti logam dan karbon. Serat dapat diperoleh dari hasil hutan, hasil 

laut, hasil pertanian dan perkebunan untuk material. Penghasil utama serat adalah 

tutupan hutan tanaman. Berbagai tutupan hutan dan perkebunan juga 

menghasilkan serat, begitu juga tanaman semusim seperti sawah dan 

tegalan/ladang. Serat dapat mengalami pelapukan.  

Di Sumatera Barat, tutupan lahan yang mempunyai daya dukung 

menghasilkan serat dapat dibedakan menjadi, tinggi dan sangat tinggi, sedang, 

rendah dan sangat rendah. Umumnya tutupan lahan penghasil serat di Provinsi ini 

adalah tergolong tinggi dan sangat tinggi yaitu hampir 65% dari tutupan lahan 

atau seluas 2.768.255,25 Ha. Luas tutupan lahan dengan daya dukung penghasil 

serat pada tingkat sedang adalah seluas 1.335.930,53 Ha (31,27%) dan selebihnya 

tutupan lahan dengan daya dukung jasa penghasil serat yang tergolong rendah 

yaitu seluas 167.557.99 Ha (3,92%) (Gambar 4.5a). 

Sebaran daya dukung ekosistem penghasil serat berdasarkan tingkat daya 

dukung menurut Kabupaten disajikan dalam Gambar 4.5b dan Tabel 4.3. Tampak 

pada Tabel itu bahwa Kabupaten Kepulauan Mentawai, Kabupaten Pasaman, 

Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Solok Selatan, Kabupaten Sijunjung, dan 

Kabupaten Solok mempunyai daya dukung sebagai penghasil serat yang tinggi. 

Daya dukung penghasil serat pada kategori sedang utamanya adalah Kabupaten 

Pesisir Selatan, Kabupaten Pasaman, Kabupaten Agam, Kabupaten Solok, dan 

Kabupaten Padang Pariaman.  
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a. Daya Dukung Jasa Penyediaan 
Jasa Penyediaan Serat (Fiber)  

 

b. Daya Dukung Jasa Penyediaan Jasa Penyediaan Serat 
(Fiber) Sangat Tinggi dan Tinggi menurut Kabupaten 

Gambar 4.5.  Daya Dukung Jasa Penyediaan Jasa Penyediaan Serat (Fiber) 
Sumatera Barat, 2017 

Akan tetapi perlu diingat daya dukung untuk menghasilkan serat tumpang 

tindih dengan daya dukung jasa lingkungan pengaturan dan penjernihan air serta 

jasa lingkungan pengaturan iklim. Pemanfaatan jasa serat oleh karenanya jangan 

sampai mengurangi daya dukung untuk memberikan jasa pengaturan tadi. 

Tabel 4.3. Daya Dukung Provinsi Sumatera Barat dalam Jasa Penyediaan Serat 
(Fiber) menurut Kabupaten/ Kota, 2017 

 

Ekoregion yang mempunyai daya dukung penghasil serat tinggi antara lain 

adalah pegunungan mulai dari kerucut gunung, kaki gunung, dataran kaki gunung 

api yang tersebar di Sumatera Barat, mulai dari Gunung Talamau di utara sampai 

Gunung Kerinci di bagian selatan Provinsi ini.  
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Gambar 4.6.  Peta Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Jasa Ekosistem 
Penyediaan Serat Provinsi Sumatera Barat 

Ekoregion lain yang dapat mendukung jasa penghasil serat adalah lembah 

antar perbukitan, perbukitan patahan, perbukitan lipatan, pegunungan patahan, 

pegunungan lipatan, dataran fluvio gunung api, dataran aluvial, serta dataran 

fluvio marin, juga pada lereng kaki perbukitan. Dari gambaran ekoregion tadi, 

wilayah sepanjang Pegunungan Bukit Barisan termasuk ke dalam daerah dengan 
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daya dukung jasa penyediaan serat yang tinggi, sedangkan daerah sepanjang 

Pesisir Barat Sumatera Barat termasuk wilayah berdaya dukung rendah. Bagian 

pedalaman atau bagian tengah sampai ke timur Provinsi adalah wilayah penyedia 

jasa serat yang tinggi (Gambar 4.6).  

4.2.4. Jasa Penyediaan Bahan Bakar, Kayu dan Fosil 

Bahan bakar berupa biomassa, kayu, dan fosil adalah barang penting yang 

disediakan alam untuk berbagai kebutuhan baik domestik maupun komersial. 

Meskipun akhir-akhir ini pemakaian biomasa untuk bahan bakar ditentang karena 

melepaskan emisi karbon dari proses pembakaran, akan tetapi sumber energi 

alternatif belum menjangkau semua lapiran masrayatakat terutama di pedesaan di 

mana bahan bakar alami masih dominan digunakan. 

Daya dukung ekosistem penyediaan jasa bahan bakar di Sumatera Barat 

tergolong tinggi dan sangat tinggi seluas 2.245.521,01 Ha (52,57%), daerah 

dengan daya dukung penyediaan jasa bahan bakar pada tingkat sedang seluas 

992.151,65 Ha (23,23%), dan sisanya dengan daya dukung penyediaan rendah dan 

sangat rendah seluas 1.034.071,12 Ha (24,21%) (Gambar 4.7a) dan sebaran 

wilayah pada Gambar 4.7b. 

 

a. Daya Dukung Jasa Penyediaan 
Bahan Bakar, Kayu dan Fosil 

 

b. Daya Dukung Jasa Penyediaan Bahan Bakar, Kayu dan 
Fosil Sangat Tinggi dan Tinggi menurut Kabupaten 

Gambar 4.7.  Daya Dukung Jasa Penyediaan Bahan Bakar, Kayu dan Fosil 
Sumatera Barat, 2017 

Jenis tutupan lahan yang memberikan jasa lingkungan berupa penyediaan 

bahan bakar, kayu dan fosil adalah danau/telaga, hutan lahan rendah dan hutan 

lahan tinggi, hutan rawa gambut, hutan tanaman, kebun dan tanaman campuran, 
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perkebunan, pertambangan, rawa pesisir, rawa pedalaman, sungai, waduk dan 

danau buatan.  

Sebaran penyedia jasa bahan bakar menurut Kabupaten dan Kota terlihat 

bahwa Kabupaten Kepulauan Mentawai, Kabupaten Limapuluh Kota, Kabupaten 

Pasaman, Kabupaten Pasaman Barat, Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten 

Sijunjung, Kabupaten Solok, dan Kabupaten Solok Selatan adalah beberapa 

wilayah penting penyedia jasa penyediaan ini. Sebaran detail daerah dengan 

penyediaan jasa bahan bakar kategori sedang dan rendah juga berada di wilayah 

Kabupaten tersebut. Dua Kabupaten yang penyediaan jasa bahan bakar pada 

kategori sedang adalah Kabupaten Dharmasraya dan Kabupaten Pesisir Selatan. 

Daerah utama yang berada dalam penyediaan jasa bahan bakar kategori rendah 

adalah Kabupaten Limapuluh Kota, Pasaman, Pesisir Selatan, dan Sijunjung, 

seperti terlihat pada Tabel 4.4 dan Gambar 4.8.  

Tabel 4.4. Daya Dukung Provinsi Sumatera Barat dalam Jasa Penyediaan Bahan 
Bakar, Kayu dan Fosil menurut Kabupaten/ Kota, 2017 

 

Daerah padat penduduk seperti di perkotaan adalah daerah dengan daya 

dukung penyediaan jasa bahan bakar yang rendah, oleh sebab itu bahan bakar itu 

di datangkan dari Kabupaten terdekat (Tabel 4.9). Sementara dari nilai koefisien 

ekoregion, jasa penyediaan bahan bakar yang tinggi adalah ekoregion kaki 

gunung api, dataran tinggi kaki gunung api, lembah antar perbukitan, perbukitan 

patahan, pegunungan patahan, pegunungan lipatan, dataran fluvio gunung api, 
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dataran aluvial, dan dataran fluvio marin. Ekoregion seperti itu ditemukan di 

sepanjang pegunungan Bukit Barisan (Tabel 4.9). 

 

Gambar 4.8. Peta Daya Dukung Lingkungan Jasa Ekosistem Penyediaan Bahan 
Bakar, Kayu dan Fosil Provinsi Sumatera Barat 
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4.2.5. Jasa Penyediaan Sumber daya Genetik 

Sumber daya genetik adalah adalah salah satu jasa ekosistem yang 

penting. Sumber daya ini digolongkan ke dalam jasa penyediaan, karena sumber 

daya genetik adalah sumber daya yang memberikan peluang untuk 

berkembangnya spesies. Kombinasi genetik yang terdapat pada suatu tumbuhan 

misalnya adalah hasil persilangan dan penggabungan dari bermacam-macam 

sumber daya genetik. 

Lebih jauh sumber daya genetik tersebut sesungguhnya adalah hasil 

kombinasi dari susunan DNA (Deoxyribo Nucleic Acid). Semakin beragam 

sumber daya genetik pada suatu habitat akan memberikan peluang terbentuknya 

kombinasi yang makin beragam. Hal ini akan memungkinkan lahirnya spesies 

(jenis baru). Spesies pisang (Musa paradisiaca) misalnya, memiliki keaneka-

ragaman genetik yang tinggi. Ada Pisang Ambon, Pisang Raja, Pisang Batu, 

Pisang Lidi, Pisang Barangan dan lain-lain. Begitu juga Mangga, ada Mangga 

Golek, Mangga Apel, Mangga Simanalagi dan seterusnya. Dengan demikian 

semakin beragam sumber daya genetik pada suatu ekosistem semakin besar jasa 

penyediaan dari ekosistem tersebut. 

Jasa penyediaan dalam hal ini tidak hanya dilihat sebagai potensi ekonomi 

tetapi juga penyediaan sebagai penjaga stabilitas ekosistem dan keberlanjutan 

fungsi ekosistem. Sangat boleh jadi suatu ketika ekosistem akan mengalami 

perubahan sehingga jenis tumbuhan tertentu yang berkembang dalam ekosistem 

akan mengalami tekanan dan mungkin akan punah. Padi sebagai salah satu 

tumbuhan pangan penting dapat saja tidak lagi tumbuh dengan baik pada 

ekosistem aslinya karena ekosistem tersebut telah berubah. Namun jika pada 

ekosistem tersebut ada tumbuhan yang secara genetik mirip dan berkerabat 

dengan padi masih dapat tumbuh, maka tumbuhan kerabat padi inilah yang akan 

menjadi pengganti sumber pangan baru. 

Sumatera Barat memiliki Daya Dukung Jasa Penyediaan sumber daya 

genetik yang tinggi bila dibandingkan dengan Provinsi lain di Sumatera. Hasil 

penghitungan indeks jasa ekosistem penyediaan sumber daya genetik untuk 

Provinsi-Provinsi di Sumatera oleh P3E Sumatera (2015) memperlihatkan bahwa 
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Sumatera Barat memiliki indeks 1,33. Angka ini berada pada peringkat nomor 

dua, sementara peringkat nomor satu adalah Provinsi Aceh. 

Daya dukung jasa penyediaan sumber daya genetik Provinsi Sumatera 

Barat yang masuk kategori sangat tinggi dan tinggi mencapai persentase 49,55% 

(Gambar 4.9a.). Sisanya adalah yang tergolong sedang (41,10%) dan rendah 

(9,34%). 

 

a. Daya Dukung Jasa Penyediaan 
Sumber Daya Genetik  

 

b. Daya Dukung Jasa Penyediaan Sumber Daya Genetik 
Sangat Tinggi dan Tinggi menurut Kabupaten

Gambar 4.9.  Daya Dukung Jasa Penyediaan Sumber Daya Genetik Provinsi 
Sumatera Barat, 2017 

Kabupaten Mentawai, Kabupaten Pesisir Selatan dan Kabupaten Solok 

Selatan adalah tiga Kabupaten yang memiliki daya dukung jasa ekosistem 

penyediaan sumber daya genetik kategori sangat tinggi dan tinggi yang 

persentasenya terbesar diantara Kabupaten-Kabupaten yang ada di Sumatera 

Barat. Hal tersebut didukung terutama oleh jenis ekosistem yang relatif beragam 

dan luas tutupan lahan berupa hutan yang masih tinggi. Hutan diketahui sebagai 

salah satu ekosistem yang memiliki potensi sumber daya genetik yang tinggi (lihat 

Gambar 4.9b dan Tabel 4.5). 

Dilihat dari tutupan lahan maka ketiga Kabupaten di atas memang 

termasuk daerah yang masih memiliki tutupan lahan berupa hutan lahan kering 

primer dan sekunder. Masih cukup luasnya hutan baik primer maupun sekunder 

karena pada daerah tersebut telah ditetapkan kawasan kawasan lindung lindung. 

Di Kabupaten Mentawai terdapat Taman Nasional Siberut dan Kawasan 

Mangrove pada beberapa lokasi seperti Teluk Sarabua dan sekitarnya. Sementara 
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itu Pesisir Selatan dan Solok Selatan adalah dua Kabupaten yang sebagian 

daerahnya termasuk Taman Nasional Kerinci Seblat, salah satu Taman Nasional 

terluas di Sumatera dengan kekayaan hayati, termasuk kekayaan genetik yang 

tinggi.  

Kabupaten berikutnya yang memiliki jasa penyediaan sumber daya genetik 

kategori sangat tinggi dan tinggi dengan persentase cukup besar adalah Kabupaten 

Pasaman. Kabupaten ini juga memiliki kawasan lindung dalam bentuk cagar alam, 

yaitu Cagar Alam Rimba Panti dan Cagar Alam Malampah-Alahan Panjang. 

Tabel 4.5. Daya Dukung Provinsi Sumatera Barat dalam Jasa Penyediaan Sumber 
daya Genetik menurut Kabupaten/ Kota, 2017 

 

Dilihat dari ekoregion maka tipe ekoregion yang memiliki daya dukung 

sangat tinggi dan tinggi untuk penyediaan sumber daya genetik adalah tipe 

ekoregion pegunungan patahan, pegunungan lipatan dan perbukitan patahan 

Sementara tutupan lahan yang memiliki daya dukung sangat tinggi dan tinggi 

untuk jasa sumber daya genetik adalah hutan lahan kering baik primer maupun 

sekunder. 

Daya dukung jasa penyediaan sumber daya genetik ini tersebar hampir di 

semua Kabupaten/ Kota dengan luas yang bervariasi (Tabel 4.5 dan Gambar 

4.10). Tabel tersebut menampilkan bahwa kota-kota seperti Kota Padang Panjang, 

Kota Bukittinggi dan Kota Sawahlunto memiliki daya dukung yang rendah untuk 

jasa penyediaan sumber daya genetik. Selain karena memang kota-kota tersebut 

tidak luas, juga belum memiliki ruang terbuka hijau yang dikembangkan dengan 
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mempertimbangkan keanekaragaman genetik seperti pemilihan tanaman 

pelindung yang lebih variatif. 

 

Gambar 4.10.  Peta Daya Dukung Lingkungan Jasa Ekosistem Penyediaan Sumber 
daya Genetik Provinsi Sumatera Barat 
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4.2.6. Indeks Komposit Jasa Ekosistem Penyediaan Provinsi Sumatera Barat 

Indeks jasa ekosistem (IJE) penyediaan pangan di Provinsi Sumatera Barat 

mempunyai nilai 0,2785. Nilai IJE tinggi (besar dari 0,5) terdapat di Kota 

Pariaman dan Kota Payakumbuh. Berdasarkan Tabel 4.1, kondisi eksisting jasa 

penyediaan pangan di Provinsi Sumatera Barat didominasi oleh kategori rendah 

dan sangat rendah. Oleh karena itu, dengan memperhatikan ekoregion dan tutupan 

lahan yang sesuai, jasa penyediaan pangan di Provinsi Sumatera Barat masih 

dapat ditingkatkan terutama di Kota Pariaman dan Kota Payakumbuh. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya pencegahan alih fungsi lahan pangan di kedua Kota 

tersebut. Indeks jasa penyediaan dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6. Indeks Jasa Ekosistem dan Indeks Komposit Jasa Penyediaan menurut 
Kabupaten/ Kota, 2017 

 

Sementara itu untuk jasa penyediaan air bersih di Provinsi Sumatera Barat 

mempunyai nilai 0,3034. Jasa penyediaan air bersih di Kota Sawahlunto memiliki 

nilai IJE rendah. IJE dengan nilai di atas 0,5 hanya Kota Pariaman. 

Indeks jasa ekosistem penyediaan serat di Provinsi Sumatera Barat 

mempunyai nilai 0,6161. Jasa penyediaan serat di 6 Kabupaten/ Kota memiliki 
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kategori rendah seperti di Kabupaten Kepulauan Mentawai, Kota Padang dan 

Kabupaten Pasaman, sedangkan 13 Kabupaten/ Kota memiliki kategori tinggi.  

Indeks jasa ekosistem penyediaan bahan bakar di Provinsi Sumatera Barat 

mempunyai nilai 0,4991. Jasa penyediaan bahan bakar di Kota Sawahlunto 

memiliki kategori sedang dengan nilai IJE 0,3452, sedangkan di 18 Kabupaten/ 

Kota di Provinsi Sumatera Barat memiliki kategori tinggi seperti di Kabupaten 

Agam, Kota Solok, Kabupaten Pasaman dan beberapa Kabupaten/ Kota lainnya.  

Sementara itu untuk jasa sumber daya genetik memiliki nilai 0,5456. Jasa 

sumber daya genetik di Kota Padang dan Kabupaten Pesisir Selatan memiliki 

kategori tinggi. Indeks komposit jasa penyediaan di Provinsi Sumatera Barat 

mempunyai nilai 0,4485. Nilai IJE terendah adalah Kota Bukittinggi dan Kota 

Sawahlunto. 

4.3. Jasa Ekosistem Regulasi 

Jasa ekosistem pengaturan adalah manfaat yang diperoleh manusia dari 

ekosistem melalui pengaturan yang dilakukan oleh ekosistem. Siklus kehidupan 

dalam ekosistem menghasilkan barang dan jasa yang dapat dimanfaatkan 

manusia.  

4.3.1. Jasa Pengaturan Iklim 

Iklim adalah kondisi rata-rata cuaca berdasarkan waktu yang panjang 

untuk suatu lokasi di bumi atau planet lain. Penentuan tipe suatu iklim dilakukan 

berdasarkan sintesis kejadian cuaca selama kurun waktu yang panjang. Menurut 

skala pengaruhnya, iklim dibedakan atas iklim makro, meso, dan mikro. Iklim 

makro merupakan keadaan rata–rata cuaca yang menggambarkan situasi iklim 

suatu wilayah yang dimensinya lebih dari 100 km. Iklim meso merupakan 

keadaan rata–rata cuaca yang menggambarkan situasi iklim suatu wilayah yang 

dimensinya antara 1-100 km. Iklim mikro merupakan keadaan yang 

menggambarkan situasi iklim suatu wilayah yang dimensinya kurang dari 1 km 

(di sekitar organisme).  

Ekosistem mampu memberikan jasa berupa pengaturan iklim mikro secara 

alamiah, seperti pengaturan suhu, kelembaban dan hujan, angin, pengendalian gas 

rumah kaca, dan penyerapan karbon. Fungsi pengaturan iklim dipengaruhi oleh 

keberadaan faktor biotik khususnya vegetasi, serta letak dan faktor fisiografis 
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seperti ketinggian tempat dan bentuk lahan. Kawasan dengan kepadatan vegetasi 

yang rapat dan letak ketinggian yang besar seperti pegunungan akan memiliki 

sistem pengaturan iklim yang lebih baik yang bermanfaat langsung pada 

pengurangan emisi karbondiokasida dan efek rumah kaca serta menurunkan 

dampak pemanasan global seperti peningkataan permukaan laut dan perubahan 

iklim ekstrim dan gelombang panas. 

Ekosistem Provinsi Sumatera Barat mampu memberikan jasa pengaturan 

iklim dengan kategori tinggi dan sangat tinggi seluas 2.568.744,61 Ha atau lebih 

dari 60% lebih dari luas wilayah. Luas wilayah yang dapat mendukung jasa 

pengaturan iklim dengan tingkat sedang adalah seluas 1.220.136,09 Ha atau 

28,56% dan dengan tingkat daya dukung rendah seluas 482.863,07 Ha (11,30%) 

(Gambar 4.11a). 

Jasa pengaturan iklim dihasilkan oleh tutupan hutan di Provinsi ini. 

Sebagaimana ditunjukan dalam Gambar 4.11b Kabupaten Kepulauan Mentawai, 

Kabupaten Limapuluh Kota, Kabupaten Pasaman, Kabupaten Pasaman Barat, 

Kabupaten Solok, Kabupaten Solok Selatan dan Kabupaten Sijunjung. Dengan 

demikian jasa pengaturan ini berhubungan dengan jasa penyediaan serat, bahan 

bakar dan kayu. 

 

a. Daya Dukung Jasa Pengaturan 
Ikllim  

 

b. Daya Dukung Jasa Pengaturan Ikllim Sangat Tinggi dan 
Tinggi menurut Kabupaten/ Kota 

Gambar 4.11. Daya Dukung Jasa Pengaturan Ikllim Sumatera Barat, 2017 

Secara detail dapat dilihat sebaran daya dukung pengaturan iklim di mana 

Kabupaten Kepulauan Mentawai, Kabupaten Pasaman, Kabupaten Pesisir Selatan, 

Kabupaten Solok Selatan berkontribusi lebih dari 50% wilayah dengan daya 
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dukung jasa pengaturan iklim. Ini sesuai dengan tutupan lahan di daerah tersebut 

yang terdiri dari hutan konservasi dan hutan lindung. Sementara itu jasa 

pengaturan iklim di wilayah kota adalah sangat sedikit karena kawasan perkotaan 

umumnya adalah kawasan yang sudah terbangun, tutupan hutan sedikit. Untuk 

meningkatkan jasa pengaturan iklim di wilayah kota diperlukan program 

pembangunan hutan kota dan mengembangkan ruangan terbuka hijau. 

Perlu diingat juga bahwa daya dukung untuk jasa pengaturan iklim adalah 

tumpang tindih dengan daya dukung daya jasa penghasil serat. Wilayah yang 

mempunyai daya dukung sebagai penghasil serat yang tinggi juga mempunyai 

daya dukung pengatur iklim yang tinggi pula. Daya tampung Provinsi Sumatera 

Barat dalam jasa pengaturan iklim menurut Kabupaten/ Kota, 2017 dapat dilihat 

pada Tabel 4.7 dan Gambar 4.12. 

Tabel 4.7. Daya Tampung Provinsi Sumatera Barat dalam Jasa Pengaturan Iklim 
menurut Kabupaten/ Kota, 2017 

 

Pegunungan Bukit Barisan dengan berbagai variasi ekoregion seperti 

kerucut dan lereng gunung api, kaki gunung api, dataran kaki gunung api, 

pegunungan patahan, pegunungan lipatan, dataran fluvio gunung api, dataran 

aluvial, perbukitan solusional, serta pegunungan solusional karts adalah wilayah 

dengan potensi daya dukung pengaturan iklim yang tinggi. 
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Gambar 4.12.  Peta Daya Tampung Lingkungan Jasa Ekosistem Pengaturan Iklim 
Provinsi Sumatera Barat 
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4.3.2. Jasa Pengaturan Tata Aliran Air dan Banjir 

Jasa pengaturan tata aliran air dan banjir sangat erat kaitannya dengan 

tutupan lahan dan kondisi kelerengan daerah dan ekoregionnya. Semakin baik 

fungsi tutupan lahannya maka semakin tinggi jasa pengaturan aliran air dan banjir 

wilayah tersebut. Kondisi morfologinya yang berupa dataran yang berada pada 

bagian paling hilir aliran sungai dan langsung berbatasan dengan laut, maka aliran 

sungai terhenti, yang berpotensi meluapnya aliran sungai pada saat debit aliran 

besar ketika musim penghujan. Kondisi ini berpotensi terhadap proses 

penggenangan dan banjir, hal ini dapat diperparah dengan kondisi drainase yang 

buruk, lingkungan kumuh, pencemaran, dan berakibat pada kesehatan masyarakat 

buruk. 

Perkebangan kota dengan infrastruktur penutupan permukaan tanah, 

memicu terjadinya banjir di kawasan perkotaan pada musim penghujan. Kondisi 

morfologinya yang berupa dataran relatif agak cekung dan berada pada bagian 

hilir aliran sungai dan merupakan daerah transisi dari fluvial ke wilayah pesisir, 

maka kecepatan aliran sungai sedikit terhambat, yang menyebabkan meluapnya 

aliran sungai pada saat debit aliran besar ketika musim penghujan, yang 

berpotensi terhadap proses penggenangan dan banjir. 

Kondisi tanah dan ekoregion turut serta dalam pengaturan tata aliran air 

dan banjir suatu kawasan. Jenis tanah lempung relatif bersifat sebagai akuitard 

hingga akuiklud (mudah jenuh air dan tidak mampu menyimpan air dengan baik), 

sehingga ketika musim kemarau berpotensi terhadap kekeringan dan kekurangan 

air bersih. Jenis tanah lempung juga bersifat mudah jenuh air, sehingga berpotensi 

terjadinya genangan dan banjir pada saat musim penghujan, apalagi dipicu oleh 

tingginya beban sedimen terlaut dalam aliran sungai yang menyebabkan proses 

pendangkalan alur sungai sangat cepat. 

Secara umum luasan lahan untuk jasa pengaturan tata aliran air dan banjir 

Sumatera Barat dalam kategori sedang dengan luasan lahan 2.026.272,88 Ha 

(47,43%), kondisi ini diikuti dengan kategori rendah dan sangat rendah 

1.174.786,34 Ha (27,50%) dan kategori tinggi dan sangat tinggi hanya 

1.070.684,57 (25,06%). Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.13.a. 
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a. Daya Dukung Jasa Pengaturan 
Tata Aliran Air dan Banjir 

 

b. Daya Dukung Jasa Pengaturan Tata Aliran Air dan Banjir 
Sangat Tinggi dan Tinggi menurut Kabupaten/Kota 

Gambar 4.13.  Daya Dukung Jasa Pengaturan Ikllim Sumatera Barat, 2017 

Hampir di seluruh daerah di Sumatera Barat memiliki jasa pengaturan tata 

air dan banjir yang masuk kategori tinggi dan sangat tinggi. Wilayah dengan 

daerah terluas pada kategori ini adalah Kabupaten Pesisir Selatan dengan luasan 

294.137,15 Ha atau setara dengan 27,47% dari luasan Kabupaten/ Kota lainnya 

dengan kategori yang sama. Kondisi ini diikuti oleh Kabupaten Pasaman Barat 

dengan luasan 133.322,74 Ha (12.45%) dan Kabupaten Solok Selatan dengan 

luasan 108.642,34 Ha atau setara dengan 10,15%. Hal ini terlihat jelas pada 

Gambar 4.13.b. 

Secara detail sebaran daya dukung jasa pengaturan tata aliran air dan 

banjir Sumatera Barat menurut Kabupaten/ Kota terlihat dalam Tabel 4.8. Pada 

jasa pengaturan tata aliran air dan banjir dalam kategori tinggi dan sangat tinggi 

terdapat hampir di seluruh Kabupaten/ Kota, kecuali Kota Sawahlunto (0 Ha).  

Pada Kabupaten Pesisir Selatan luasannya mencapai 294.137,15 Ha, 

luasan tersebut merupakan 45,25% dari luasan Kabupaten Pesisir Selatan. 

Beberapa daerah perkotaan seperti Kota Padang, Kota Padang Panjang, dan Kota 

Pariaman dari segi pengaturan aliran air dan banjir memiliki luasan dengan 

kategori sangat tinggi dan tinggi lebih besar dari kategori sedang, rendah dan 

sangat rendah. 

Berdasarkan data pada tabel dapat diketahui potensi lahan dalam 

pengaturan tata aliran air dan banjir pada masing-masing Kabupaten/ Kota di 

Sumatera Barat. Daerah yang memiliki persentase paling rendah lahan potensial 
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atau sangat rendah adalah Kabupaten Pesisir Selatan di mana 13,63% dari 

luasanya merupakan lahan berpotensi rendah.  

Tabel 4.8. Daya Tampung Provinsi Sumatera Barat dalam Jasa Pengaturan Tata 
Aliran Air dan Banjir menurut Kabupaten/ Kota, 2017 

 

Secara garis besar luasan dengan kategori tinggi dan sangat tinggi 

dibandingkan dengan luasan Kabupaten adalah 45,25% dan kategori rendah dan 

sangat rendah hanya 24,63%. Peta daya tampung lingkungan jasa ekosistem 

pengaturan tata aliran air dan banjir Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada 

Gambar 4.14. 

Berdasarkan kondisi ekoregion yang memiliki potensi terbesar dalam hal 

pengaturan tata aliran air dan banjir memiliki kondisi ekoregion pegunungan 

patahan dengan persentase luasan mencapai 38,13% dibandingkan dengan daerah 

lainnya. Sedangkan kondisi ekoregion dengan kategori rendah dan sangat rendah 

didominasi oleh pegunungan lipatan dengan luasan 323.523,95 Ha atau setara 

denga 27,54% dari luasan dengan kategori yang sama. 
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Gambar 4.14. Peta Daya Tampung Lingkungan Jasa Ekosistem Pengaturan Tata 
Aliran Air dan Banjir Provinsi Sumatera Barat 
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4.3.3. Jasa Pengaturan Pencegahan dan Perlindungan dari Bencana 

Jasa pengaturan dalam pencegahan dan perlindungan dari bencana 

termasuk memberikan informasi tentang kemampuan dari suatu daerah di Provinsi 

Sumatera Barat untuk terlindungi dari bencana baik, longsor, kekeringan, banjir, 

erupsi dan lainnya. 

Secara umum Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori sedang dalam 

hal jasa pengaturan ini. Jika dilihat dari diagram lingkaran pada Gambar 4.15a. 

Sumatera Barat memiliki kategori sedang sebesar 40,54% dari luasan Provinsi 

Sumatera Barat, hal ini menandakan potensi terjadinya bencana masih dapat 

ditoleransi.  

 

a. Daya Dukung Jasa Pengaturan 
Pencegahan dan Perlindungan 
dari Bencana  

 

b. Daya Dukung Jasa Pengaturan Pencegahan dan 
Perlindungan dari Bencana Sangat Tinggi dan Tinggi 
menurut Kabupaten/ Kota 

Gambar 4.15.  Daya Dukung Jasa Pengaturan Pencegahan dan Perlindungan dari 
Bencana Sumatera Barat, 2017 

Pada kategori sangat tinggi dan tinggi berada pada 36,38%, di mana 

wilayah ini sangat aman dan terlindungi dari potensi terjadinya bencana. 

Sedangkan untuk kategori rendah dan sangat rendah memiliki luasan daerah 

23,08% dari luasan Provinsi Sumatera Barat.  

Daerah yang tingkat pengaturan pencegahan dan perlindungan dari 

bencana dengan kategori sangat tinggi dan tinggi berada di Kabupaten Pesisir 

selatan dengan luasan 366.904,76 luasan ini memberi kontribusi di Sumatera 

Barat sebesar 23,61 %. Selanjutnya diikuti oleh Kabupaten Pasaman Barat dengan 

luasan daerah 221.065,70 atau setara dengan 14,23% dari luas Provinsi Sumatera 

Barat dengan kategori yang sama. Sebaran kategori tinggi dan sangat tinggi 
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terhadap jasa pengaturan pencegahan dan perlindungan dari bencana dapat dilihat 

pada Gambar 4.15b.  

Daya tampung Provinsi Sumatera Barat dalam hal jasa pengaturan 

pencegahan dan perlindungan bencana ini memiliki kontribusi terhadap 

pencegahan kerugian baik moril dan materil. Secara umum sebaran luasan terkait 

jasa pengaturan ini dapat dilihat pada Tabel 4.9 Kategori rendah dan sangat 

rendah pada jasa ini dengan luasan terbesar di Provinsi Sumatera Barat adalah 

Kabupaten Limapuluh Kota dengan luasan daerah 138.736,08 Ha atau setara 

dengan 14,07 %. 

Tabel 4.9. Daya tampung Provinsi Sumatera Barat dalam Jasa Pengaturan 
Pencegahan dan Perlindungan dari Bencana menurut Kabupaten/ Kota, 
2017 

 

Selanjutnya diikuti oleh Kabupaten Pasaman dan Kabupaten Pesisir 

Selatan dengan luasan masing-masing 13,81% dan 13,41%. Kabupaten Pesisir 

Selatan meskipun pada kategori tinggi dan sangat tinggi memiliki dukungan yang 

cukup luas hingga 23,61% namun sebagian wilayahnya juga masuk kategori 

rendah dan sangat rendah. 

Hasil pengeolahan peta dari jasa pencegahan dan perlindungan dari 

bencana ini dapat dilihat pada Gambar 4.16. Pada peta terlihat jelas sebaran dari 

kondisi jasa ini. Di mana untuk kategori sangat rendah sangat minim dan hanya 

berada di Kabupaten Pasaman dan sebagian kecil di Kabupaten Sijunjung, 

Kabupaten Pesisir Selatan dan Kabupaten Dharmasraya. 
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Gambar 4.16. Peta Daya Tampung Lingkungan Jasa Ekosistem Pengaturan 
Pencegahan dan Perlindungan dari Bencana Provinsi Sumatera 
Barat 
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Namun untuk kategori rendah tersebar di seluruh wilayah Sumatera Barat. 

Dari segi penggunaan lahan pada dasarnya didapatkan kondisi penggunaan ladang 

dan semak belukar memiliki pengaturan yang rendah dan sangat rendah terhadap 

jasa pengaturan pencegahan dan perlindungan dari bencana ini. 

Masing-masing penggunaan lahan memiliki persentase luasan dari yang 

lainnya sebesar 62,53% dan 23,29%. Sedangkan penggunaan lahan hutan lahan 

kering memiliki potensi besar dalam pengaturan jasa ini, hal ini dapat dilihat dari 

luasan hutan lahan kering primer memiliki kategori tinggi dan sangat tinggi 

terhadap jasa ini yakni 37,25%. 

Berdasarkan ekoregion wilayah, daerah dengan ekoregion pegunungan 

lipatan, perbukitan lipatan merupakan wilayah terluas yang termasuk kedalam 

kategori rendah dan sangat rendah pada jasa pencegahan dan perlindungan dari 

bencana sebesar 32,55 % dan 29,53%. 

4.3.4. Jasa Pengaturan Pemurnian Air 

Sumatera Barat memiliki potensi yang cukup besar dalam hal pengaturan 

jasa pemurnian air dengan nilai kategori tinggi dan sangat tinggi mencapai 

59,82%. Kondisi ini tersebar hampir di seluruh Kabupaten/ Kota. Kondisi tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 4.17a.  

 

a. Daya Dukung Jasa Pengaturan 
Pemurnian Air  

 

b. Daya Dukung Jasa Pengaturan Jasa Pengaturan 
Pemurnian Air Sangat Tinggi dan Tinggi menurut 
Kabupaten/ Kota  

Gambar 4.17.  Daya Dukung Jasa Pengaturan Jasa Pengaturan Pemurnian Air 
Sumatera Barat, 2017 

Daerah yang memiliki potensi dalam hal jasa pengaturan pemurnian air 

terdapat sebagian besar di Kabupaten Kepulauan Mentawai, Kabupaten Pesisir 
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Selatan dan Kabupaten Solok Selatan. Ketiga wilayah tersebut merupakan daerah 

terluas pada kategori sangat tinggi dan tinggi. Kepulauan Mentawai memenuhi 

18,52 % dari jasa ini untuk Sumatera Barat. Sedangkan untuk Kabupaten Pesisir 

Selatan dan Kabupaten Solok Selatan masing-masing 13,89 % dan 10,48%. Hal 

ini dapat dilihat pada Gambar 4.17b. 

Daya tampung Provinsi Sumatera Barat untuk jasa pengaturan pemurnian 

air umumnya sangat tinggi dan tinggi. Namun di beberapa wilayah juga terdapat 

daerah yang memberikan kontribusi rendah dan sangat rendah. Secara 

keseluruhan sebaran luasan untuk jasa ini dapat dilihat pada Tabel 4.10.  

Tabel 4.10 Daya Tampung Provinsi Sumatera Barat dalam Jasa Pengaturan 
Pemurnian Air menurut Kabupaten/ Kota, 2017 

 

Kabupaten Pesisir Selatan sebagian wilayahnya juga memiliki daya 

dukung rendah dan sangat rendah terhadap jasa ini. Sekitar 35,58% dari luasan 

Sumatera Barat dengan kategori yang sama berada di wilayah Kabupaten Pesisir 

Selatan. Selanjutnya Kabupaten Agam juga memiliki kontribusi sebesar 13,33% 

dan Kabupaten Pasaman Barat sebesar 11,42%. Ketiga Kabupaten tersebut 

memiliki luasan daerah terbesar di Provinsi Sumatera Barat. 

Secara umum sebaran peta daya dukung jasa pengaturan pemurnian air di 

Sumatera Barat dapat dikatakan baik. Hal ini dapat dilihat dari Gambar 4.18 di 

mana hampir seluruh wilayah berwarna hijau tua dan hijau muda. Selanjutnya 

hanya sebagian kecil yang berwarna coklat dan oranye.  
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Gambar 4.18  Peta Daya Tampung Lingkungan Jasa Ekosistem Pengaturan. 
Pemurnian Air Provinsi Sumatera Barat 
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Secara umum sebaran wilayah yang kategori rendah atau yang berwarna 

merah berada di daerah hilir daerah aliran sungai dan pantai. Hal ini dikarenakan 

pada daerah tersebut tingkat aktifitas manusia lebih tinggi sehingga pencemaran/ 

limbah rumah tangga lebih tinggi terhadap pencemaran air. Peta daya tampung 

lingkungan jasa ekosistem pengaturan pemurnian air Provinsi Sumatera Barat 

dapat dilihat pada Gambar 4.18. 

4.3.5. Jasa Pengaturan Pengolahan dan Penguraian Limbah 

Ekosistem sendiri tidaklah bersifat statis, melainkan selalu mengalami 

perubahan. Keseimbangan lingkungan dapat berubah melalui proses alami 

maupun karena campur tangan manusia. Pencemaran lingkungan adalah salah satu 

faktor yang dapat mengganggu keseimbangan alam. 

Pencemaran lingkungan disebabkan oleh bahan pencemar (limbah) yang 

berasal dari berbagai sumber. Limbah adalah sumber daya alam yang telah 

kehilangan fungsinya. Keberadaan limbah di lingkungan harus ditangani secara 

tepat karena selain berpotensi menjadi polutan. Alam sendiri mempunyai 

kemampuan untuk mengolah limbah agar tidak memberikan dampak. 

Kemampuan tersebut dipengaruhi oleh jenis limbah/ sampah dan kondisi 

lingkungan. Daya dukung jasa pengaturan pengolahan dan penguraian limbah 

Sumatera Barat dapat dilihat pada Gambar 4.19 dan Gambar 4.20. 

 

a. Daya Dukung Jasa Pengaturan 
Pengolahan dan Penguraian  

 

b. Daya Dukung Jasa Pengaturan Pengolahan dan 
Penguraian Limbah Sangat Tinggi dan Tinggi menurut 
Kabupaten 

Gambar 4.19.  Daya Dukung Jasa Pengaturan Pengolahan dan Penguraian Limbah 
Sumatera Barat, 2017 
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Gambar 4.20.  Peta Daya Tampung Lingkungan Jasa Ekosistem Pengaturan 
Pengolahan dan Penguraian Limbah Provinsi Sumatera Barat 
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Daya dukung jasa pengaturan pengolahan dan penguraian limbah 

Sumatera Barat pada kategori sedang seluas 2.003.480,50 Ha (44,68%), 

sedangkan kategori rendah dan sangat rendah seluas 1.908.577,98 Ha (46,90%), 

dan pada kategori sangat tinggi dan tinggi seluas 359.685,30 Ha (8,42%).  

Sebaran daya tampung Provinsi Sumatera Barat dalam jasa pengaturan 

pengolahan dan penguraian limbah menurut Kabupaten/ Kota dapat dilihat pada 

Tabel 4.11. Kabupaten Kepulauan Mentawai, Kabupaten Pesisir Selatan, dan 

Kabupaten Solok Selatan berada pada kategori sedang. Pada kategori rendah dan 

sangat rendah terdapat pada Kabupaten Sijunjung, Kabupaten Lima Puluh Kota, 

dan Kabupaten Pasaman  

Tabel 4.11. Daya Tampung Provinsi Sumatera Barat dalam Jasa Pengaturan 
Pengolahan dan Penguraian Limbah menurut Kabupaten/ Kota, 2017 

 

4.3.6. Jasa Pengaturan Pemeliharaan Kualitas Udara 

Udara bersih merupakan kebutuhan dasar manusia untuk dapat bertahan 

hidup. Ketersediaan vegetasi menjadi penting untuk penyediaan udara bersih 

karena sebagai penyaring alami.  

Di Pulau Sumatera, Provinsi Sumatera Barat memiliki jasa pengaturan 

pemeliharaan kualitas udara peringkat dua terbaik setelah Provinsi Aceh. Hal 

tersebut disebakan karena Provinsi Sumatera Barat dan Aceh memiliki kawasan 

hutan alami yang cukup luas. Oksigen yang dihasilkan oleh hutan menetralisir 

kualitas udara dan partikel kotor diserap oleh tumbuhan. Hal ini menyebabkan 

udara di kawasan hutan relatif sejuk dan bersih. 
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Daya dukung jasa pengaturan pemeliharaan kualitas udara Sumatera Barat 

pada kategori sangat tinggi dan tinggi seluas 1.998.618,31 Ha (46,79%), 

sedangkan kategori sedang seluas 1.662.373,18 Ha (38,92%). Pada tingkat rendah 

dan sangat rendah seluas 610.752,29 Ha (14,30%). Daya dukung jasa pengaturan 

pemeliharaan kualitas udara Sumatera Barat dapat dilihat pada Gambar 4.21 dan 

peta pada Gambar 4.22. Sebaran daya Sebaran daya tampung Provinsi Sumatera 

Barat dalam jasa pengaturan pemeliharaan kualitas udara dapat dilihat pada Tabel 

4.12. 

 

a. Daya Dukung Jasa Pengaturan 
Pemeliharaan Kualitas Udara

 

b. Daya Dukung Jasa Pengaturan Pemeliharaan Kualitas 
Udara Sangat Tinggi dan Tinggi menurut Kabupaten

Gambar 4.21.  Daya Dukung Jasa Pengaturan Pemeliharaan Kualitas Udara 
Sumatera Barat, 2017 

Tabel 4.12. Daya Tampung Provinsi Sumatera Barat dalam Jasa Pengaturan 
Pemeliharaan Kualitas Udara menurut Kabupaten/ Kota, 2017 
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Gambar 4.22. Peta Daya Tampung Lingkungan Jasa Ekosistem Pengaturan 
Pemeliharaan Kualitas Udara Provinsi Sumatera Barat 
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Tampak pada tabel tersebut bahwa Kabupaten Kepulauan Mentawai, 

Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Solok Selatan, dan Kabupaten Pasaman 

mempunyai daya dukung jasa pengaturan pemeliharaan kualitas udara yang 

tinggi. Pada kategori sedang adalah Kabupaten Pasaman Barat, Kabupaten Pesisir 

Selatan, Kabupaten Dharmasraya dan Kabupaten Limapuluh Kota.  

4.3.7. Jasa Pengaturan Penyerbukan Alami (Pollination) 

Jasa penyerbukan alami tergolong jasa ekosistem yang penting. 

Penyerbukan yang dapat didefinisikan sebagai berpindahnya serbuk sari dari 

anthera (kepala sari) ke kepala putik pada tanaman berbunga. Perpindahan dapat 

dibantu oleh air, angin dan hewan. Hewan yang paling penting dalam peristiwa 

penyerbukan adalah serangga. Ekosistem dalam hal ini menyediakan jasa berupa 

ketersediaan habitat. 

Hutan dan areal yang bervegetasi umumnya menjadi penyedia habitat 

spesies. Sumatera Barat yang memiliki kawasan hutan yang cukup luas tentu saja 

menyediakan jasa penyerbukan alami ini. Bahkan hasil inventarisasi serangga 

pada kawasan lindung seperti Cagar Alam Harau, Lembah Anai dan Panti, 

memperlihatkan keanekargaman jenis yang tinggi serta kelimpahan yang juga 

tinggi.  

Daya tampung Jasa Pengaturan Penyerbukan alami di Sumatera Barat 

seperti terlihat pada Gambar 4.23a, adalah 49,74% dengan kategori sangat tinggi 

dan tinggi, 46,66% dengan kategori sedang. Kategori rendah dan sangat rendah 

hanya 3,60%. 

Dilihat dari sebaran daya tampung berdasarkan Kabupaten/ Kota maka 

Kabupaten Pesisir Selatan adalah Kabupaten dengan daya tampung jasa 

pengaturan penyerbukan alami yang persentasenya tertinggi, diikuti berturut-turut 

oleh Kabupaten Solok Selatan dan Kabupaten Pasaman Barat. Kota-kota seperti 

Kota Bukittinggi, Kota Padang Panjang dan Kota Sawahlunto memberikan 

kontribusi dengan persentase yang mendekati 0. 

Tipe ekoregion yang paling berkontribusi adalah tipe ekoregion 

pegunungan patahan dan pegunungan lipatan. Untuk daya dukung dengan 

kategori sangat tinggi dan tinggi pegunungan patahan berkontribusi sebesar 

32,73% dan pegunungan lipatan 23,45%.  
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a. Daya Dukung Jasa Pengaturan 
Penyerbukan Alami 
(Pollination)  

 

b. Daya Dukung Jasa Pengaturan Penyerbukan Alami 
(Pollination) Sangat Tinggi dan Tinggi Menurut 
Kabupaten

Gambar 4.23.  Daya Dukung Jasa Pengaturan Penyerbukan Alami (Pollination) 
Sumatera Barat, 2017 

Sementara tutupan lahan yang memberikan kontribusi tinggi untuk jasa 

penyerbukan alami ini di Sumatera Barat adalah hutan lahan kering sekunder 

yakni sebesar 30% dan ladang sebesar 28,49%. Tutupan lahan lainnya yang juga 

memberikan kontribusi adalah hutan lahan kering primer, perkebunan campuran 

dan semak belukar. Daya tampung Provinsi Sumatera Barat dalam jasa 

pengaturan penyerbukan alami menurut Kabupaten/ Kota dapat dilihat pada Tabel 

4.13 dan Gambar 4.24. 

Tabel 4.13. Daya Tampung Provinsi Sumatera Barat dalam Jasa Pengaturan 
Penyerbukan Alami (Pollination) menurut Kabupaten/ Kota, 2017 
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Gambar 4.24. Peta Daya Tampung Lingkungan Jasa Ekosistem Pengaturan 
Penyerbukan Alami (Pollination) Provinsi Sumatera Barat 
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4.3.8. Jasa Pengaturan Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit adalah pengaturan makhluk-makhluk 

atau organisme pengganggu yang disebut hama dan penyakit karena dianggap 

mengganggu kesehatan manusia, ekologi, atau ekonomi. Pada tanaman 

perkebunan sering dijumpai berbagai jenis serangga. Tidak semua jenis serangga 

tersebut berstatus hama. 

Beberapa jenis di antaranya justru merupakan serangga berguna, misalnya 

penyerbuk dan musuh alami (parasitoid dan predator). Organisme dalam aktivitas 

hidupnya selalu berinteraksi dengan organisme lainnya dalam suatu keterkaitan 

dan ketergantungan yang kompleks. Interaksi antar organisme tersebut dapat 

bersifat antagonistik, kompetitif atau simbiotik. 

Sifat antagonistik ini dapat dilihat pada musuh alami yang merupakan 

agen hayati dalam pengendalian hama. Alam sudah menyediakan spesies tertentu 

(musuh alami) untuk pengendalian hama dan penyakit. Musuh alami memiliki 

peranan dalam pengaturan dan pengendalian populasi hama, sebagai faktor yang 

bekerjanya tergantung kepada kepadatan, dalam kisaran tertentu musuh alami 

dapat mempertahankan populasi hama di sekitar aras keseimbangan umum.  

Setiap spesies serangga hama sebagai bagian dari kompleks komunitas 

dapat diserang oleh serangga lain atau oleh patogen penyebab penyakit pada 

serangga. Kondisi lingkungan sangat mempengaruhi ketersediaan musuh alami 

tersebut di suatu wilayah. 

Daya tampung jasa pengaturan pengaturan pengendalian hama dan 

penyakit pada kategori sedang seluas 2.066.750,92 Ha (48,38%), sedangkan pada 

kategori sangat tinggi dan tinggi seluas 1.106.322,81 Ha (25,90%). Dan pada 

kategori rendah dan sangat rendah seluas 1.098.670,05 Ha (25,72%). Daya 

tampung jasa pengaturan pengaturan pengendalian hama dan penyakit dapat lihat 

pada Gambar 4.26 dan Peta pada Gambar 4.25. 

Sebaran Daya Tampung Provinsi Sumatera Barat dalam Jasa Pengaturan 

Pengendalian Hama dan Penyakit menurut Kabupaten/ Kota dapat dilihat pada 

Tabel 4.14. Kabupaten Kepulauan Mentawai, Kabupaten Pasaman Barat, dan 

Kabupaten Sijunjung berada pada kategori sedang. Pada kategori sangat tinggi 

dan tinggi terdapat pada Kabupaten Pesisir Selatan dan Kabupaten Dharmasraya. 
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Gambar 4.25. Peta Daya Tampung Lingkungan Jasa Ekosistem Pengaturan 
Pengendalian Hama dan Penyakit Provinsi Sumatera Barat 
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a. Daya Dukung Jasa Pengaturan 
Pengaturan Pengendalian Hama 
dan Penyakit 

 

b. Daya Dukung Jasa Pengaturan Pengaturan Pengendalian 
Hama dan Penyakit Sangat Tinggi dan Tinggi Menurut 
Kabupaten

Gambar 4.26.  Daya Dukung Jasa Pengaturan Pengaturan Pengendalian Hama dan 
Penyakit Sumatera Barat, 2017 

Tabel 4.14. Daya Tampung Provinsi Sumatera Barat dalam Jasa Pengaturan 
Pengendalian Hama dan Penyakit menurut Kabupaten/ Kota, 2017 

 

 

4.3.9. Indeks Komposit Jasa Ekosistem Pengaturan Provinsi Sumatera Barat 

Indeks jasa ekosistem pengaturan iklim di Provinsi Sumatera Barat 

mempunyai nilai 0,5308. Indeks jasa ekosistem pengaturan iklim memiliki 

kategori tinggi terdapat di beberapa Kabupaten/ Kota di antaranya Kota Padang, 

Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Solok dan Kabupaten Solok Selatan. 
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Indeks jasa ekosistem dan indeks komposit jasa pengaturan dapat dilihat pada 

Tabel 4.15. 

Tabel 4.15. Indeks Jasa Ekosistem dan Indeks Komposit Jasa Pengaturan menurut 
Kabupaten/ Kota, 2017 

 

Lanjutan Tabel 4.15 
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Indeks jasa ekosistem pada jasa tata aliran air dan banjir di Provinsi 

Sumatera Barat memiliki nilai 0,4478. Indeks jasa tata aliran air dan banjir di 

Kota Sawahlunto memiliki IJE terendah. Sedangkan Kabupaten/ Kota dengan 

nilai IJE di atas 0,5 adalah Kabupaten Agam dan Kota Pariaman.  

Indeks jasa ekosistem pada jasa perlindungan bencana di Provinsi 

Sumatera Barat memiliki nilai 0,4110. Indeks jasa pengaturan perlindungan 

bencana yang memiliki nilai IJE lebih besar dari 0,5 adalah Kabupaten Agam. 

Indeks jasa ekosistem pada jasa pengaturan pemurnian air dan penguraian 

limbah di Provinsi Sumatera Barat memiliki nilai 0,4417 dan 0,3661. Untuk kedua 

jenis jasa tersebut tidak ada yang di atas 0,5. 

Indeks jasa pengaturan kualitas udara di Provinsi Sumatera Barat memiliki 

nilai 0,5669. Indeks jasa pengaturan kualitas udara dengan kategori tinggi terdapat 

di 11 Kabupten/ Kota seperti di Kota Padang, Kabupaten Pasaman, Kabupaten 

Pesisir Selatan, Kabupaten Solok dan Kabupaten Solok Selatan. Indeks jasa 

pengaturan penyerbukan alami memiliki nilai 0,4802. Indeks jasa pengaturan 

penyerbukan alami lebih besar dari 0,5 terdapat di 7 Kabuaten/ Kota di Provinsi 

Sumatera Barat. 

Indeks jasa pengaturan pengendalian hama di Provinsi Sumatera Barat 

memiliki nilai 0,3611. Indeks jasa pengaturan pengendalian hama tidak ada yang 

di atas 0,5. Sama seperti indeks komposit jasa penyediaan, indeks komposit jasa 

pengaturan di Provinsi Sumatera Barat termasuk pada kategori sedang dengan 

nilai 0,4507. Hanya Kabpaten Pesisir Selatan yang memiliki indeks komposit jasa 

pengaturan di atas 0,5. 

4.4. Jasa Ekosistem Kultural 

Jasa ekosistem kultural adalah jasa yang dihasilkan oleh lingkungan hidup 

yang dapat mendukung manusia dalam menopang kehidupan sosial dan budaya. 

Jasa ini berupa jasa non-material melalui pengayaan budaya, perkembangan 

kognitif, refleksi, rekreasi dan estetika. Lingkungan hidup memiliki daya dukung 

bagi manusia dalam memanfaatkan jasa ekosistem bagi tujuan sosial budaya 

tersebut, dan pada saat yang bersamaan juga menyerap limbah dari kegiatan sosial 

dan budaya tersebut. Jasa ekosistem kultural ini memberikan daya dukung dan 

sekaligus juga daya tampung. 
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4.4.1. Jasa Budaya Tempat Tinggal dan Ruang Hidup 

Ekosistem memberikan manfaat positif bagi manusia khususnya ruang 

untuk tinggal dan hidup sejahtera. Ruang hidup ini didukung oleh kemampuan 

dan kesesuaian lahan yang tinggi sehingga memberikan dukungan kehidupan baik 

secara sosial, ekonomi maupun budaya. Jasa ekosistem sebagai tempat tinggal dan 

ruang hidup secara sosial sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan fisik dan 

geografis serta peluang pengembangan wilayah yang lebih besar. 

Daya dukung jasa budaya tempat tinggal dan ruang hidup Sumatera Barat 

pada kategori rendah dan sangat rendah yaitu mencapai 53,42%. Kategori tinggi 

dan sangat tinggi hanya 19,63% sedangkan kategori sedang mencapai 26,95%. 

Daya dukung jasa budaya tempat tinggal dan ruang hidup Sumatera Barat dapat 

dilihat pada Gambar 4.27. 

Daya dukung jasa budaya tempat tinggal dan ruang hidup di Provinsi 

Sumatera Barat dengan kategori sangat tinggi dan tinggi adalah di Kabupaten 

Dharmasraya dengan luas 199.526,53 Ha atau 23,79% dan Kabupaten Pasaman 

Barat 193.711,20 Ha atau 23,10%. Untuk kategori sedang terdapat di Kabupaten 

Pesisir Selatan dengan luas 148.404,15 Ha atau 12,89% dan Kabupaten 

Limapuluh Kota dengan luas 132.892,81 Ha atau 11,54%.  

 

a. Daya Dukung Jasa Budaya 
Tempat Tinggal dan Ruang 
Hidup 

 

b. Daya Dukung Jasa Budaya Tempat Tinggal dan Ruang 
Hidup Sangat Tinggi dan Tinggi menurut Kabupaten 

Gambar 4.27.  Daya Dukung Jasa Budaya Tempat Tinggal dan Ruang Hidup 
Sumatera Barat, 2017 
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Gambar 4.28. Peta Daya Dukung Lingkungan Jasa Ekosistem Budaya Tempat 
Tinggal dan Ruang Hidup Provinsi Sumatera Barat 



 

 

IV-49 

Kategori rendah berada pada Kabupaten Kepulauan Mentawai dengan luas 

440.913,34 Ha atau 19,32%. Daya dukung jasa budaya tempat tinggal dan ruang 

hidup di Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada Tabel 4.16 sedangkan sebaran 

daerahnya pada peta dapat dilihat pada Gambar 4.28. 

Tabel 4.16. Daya Dukung dan Daya Tampung Provinsi Sumatera Barat dalam Jasa 
Budaya Tempat Tinggal dan Ruang Hidup menurut Kabupaten/ Kota, 
2017 

 

 

4.4.2. Jasa Budaya Rekreasi dan Ecotourism 

Salah satu daya dukung fungsi budaya dari ekosistem adalah rekreasi 

danecotourism yang didefinikan sebagai fitur landscape, keunikan alam, atau nilai 

tertentu yang menjadi daya tarik wisata. Akhir-akhir ini permintaan pasar untuk 

penyediaan jasa ekowisata makin meningkat sejalan dengan peningkatan 

pendapatan dan kebutuhan akan variasi objek rekreasi. Akan tetapi peningkatan 

permintaan ini harus dilayani dengan memperhatikan daya dukung dan daya 

tampung ekosistem. Provinsi Sumatera Barat berpotensi menampung peningkatan 

permintaan akan jasa rekreasi dan ecotourism.  

Provinsi ini mempunyai fitur landscape yang cukup lengkap berupa 

pegunungan, pantai, pulau-pulau, danau dan waduk, air terjun, ngarai dan lembah, 

ngalau dan hutan bakau, serta ekosistem hutan menawarkan pesona alam nan 

indah. Selain itu banyak keunikan alam, seperti danau vulkanik khas, sungai 

berarus deras, serta nilai nilai budaya yang menjadi daya tarik wisata.  
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Hampir sekitar 39% atau 1.663.836,70 Ha wilayah Provinsi Sumatera 

Barat mempunyai daya dukung dan daya tampung rekreasi dan ecotourism yang 

tergolong tinggi (Gambar 4.29a). Ini terdapat di Kabupaten Kepulauan Mentawai, 

Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Solok dengan keindahan danau dan 

hutannya, Kabupaten Agam, Kabupaten Solok Selatan, serta Kabupaten Tanah 

Datar (Gambar 4.29b). 

 

a. Daya Dukung Jasa Budaya 
Rekreasi dan Ecotourism  

 

b. Daya Dukung Jasa Budaya Rekreasi dan Ecotourism 
Sangat Tinggi dan Tinggi menurut Kabupaten/ Kota 

Gambar 4.29.  Daya Dukung Jasa Budaya Rekreasi dan Ecotourism Sumatera 
Barat, 2017 

Dari segi tutupan lahan, wilayah yang mempunyai daya dukung dan daya 

tampung untuk penyediaan jasa rekreasi dan ecotourism adalah juga wilayah yang 

mempunyai daya dukung jasa penyediaan serat yang tinggi juga. Kedua fungsi ini 

bisa saling berseberangan apabila pemanfaatan tidak memperhatikan daya dukung 

dan daya tampung lingkungan.  

Daya dukung dan daya tampung Provinsi Sumatera Barat dalam jasa 

budaya rekreasi dan ecotourism menurut Kabupaten/ Kota, 2017 dapat dilihat 

pada Tabel 4.17 dan Gambar 4.30. 
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Gambar 4.30. Peta Daya Dukung Lingkungan Jasa Ekosistem Budaya Rekreasi 
dan Ecotourism Provinsi Sumatera Barat 
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Tabel 4.17. Daya Dukung dan Daya Tampung Provinsi Sumatera Barat dalam Jasa 
Budaya Rekreasi dan Ecotourism menurut Kabupaten/ Kota, 2017 

 

 

4.4.3. Jasa Budaya Estetika (Alam) 

Penyediaan jasa estetika didefinisikan sebagai keindahan alam yang 

memiliki nilai jual. Karakteristik ekosistem yang mempunyai daya dukung jasa 

budaya estetika (alam) adalah keindahan pada alam baik yang terletak pada 

indahnya pemandangan alam, indahnya gerakan alam dan binatang, indahnya 

terbit-terbenamnya matahari maupun bulan, indahnya suasana pantai, dan 

indahnya bentuk dan warna bunga-bunga yang mekar dan sebagainya.  

Keindahan dicari oleh konsumen, oleh sebab itu dianya mempunyai nilai 

jual. Daya dukung Provinsi Sumatera Barat untuk penyediaan jasa estetika alam 

umumnya adalah sedang, yaitu hampir 43% dari luas wilayah atau seluas 

1.806.311,38 Ha. 

Daya dukung Estetika keindalam alam yang tergolong tinggi dan sangat 

tinggi adalah sekitar 26% dari luas wilayah atau seluas 1.108.817,86 Ha (Gambar 

4.31a). Sebaran daya dukung jasa lingkungan estetika alam di Provinsi Sumatera 

Barat ditemukan di Kabupaten Agam, Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten 

Pasaman, Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Solok, Kabupaten Solok Selatan, 

dan Kabupaten Tanah Datar (Gambar 4.31b). Peta daya dukung lingkungan jasa 

ekosistem budaya estetika (alam) Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat pada 

Gambar 4.32 dan Tabel 4.18. 
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a. Daya Dukung Jasa Budaya 
Estetika (alam)   

 

b. Daya Dukung Jasa Budaya Estetika (alam) Sangat Tinggi 
dan Tinggi menurut Kabupaten 

Gambar 4.31.  Daya Dukung Jasa Budaya Estetika (alam) Sumatera Barat, 2017 

Tabel 4.18. Daya Dukung dan Daya Tampung Provinsi Sumatera Barat dalam Jasa 
Budaya Estetika (alam) menurut Kabupaten/ Kota, 2017 

 

Sebaran lebih rinci tentang daya dukung jasa budaya estetika alam terdapat 

di Kabupaten Agam, Kabupaten Pasaman, Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten 

Solok, Kabupaten Solok Selatan, dan Kabupaten Tanah Datar (Tabel 4.18). 

Tampak pada tabel tersebut bahwa Kabupaten Agam, Kabupaten Pesisir Selatan, 

Kabupaten Solok, dan Kabupaten Solok Selatan adalah daerah dengan potensi 

jasa budaya estetika alam yang tinggi dan menyumbang lebih 50%. 
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4.4.4. Indeks Komposit Jasa Ekosistem Kultural Provinsi Sumatera Barat 

Indeks jasa ekosistem kultural tempat tinggal di Provinsi Sumatera Barat 

memiliki nilai 0,2804. Indeks jasa tempat tinggal yang memiliki nilai IJE di atas 

0,5 adalah Kota Pariaman, Kota Payakumbuh dan Kota Solok. Indeks jasa 

ekosistem dan indeks komposit jasa kultural menurut Kabupaten/ Kota dapat 

dilihat pada Tabel 4.19. 

Tabel 4.19. Indeks Jasa Ekosistem dan Indeks Komposit Jasa Kultural menurut 
Kabupaten/ Kota, 2017 

 

Indeks jasa ekosistem kultural rekreasi dan estetika alam di Provinsi 

Sumatera Barat memiliki nilai 0,3694 dan 0,3583. Indeks jasa rekreasi dan 

estetika alam Kabupaten/ Kota Provinsi Sumatera Barat tidak ada yang memiliki 

nilai IJE di atas 0,5. Indeks komposit jasa kultural di Provinsi Sumatera Barat 

mempunyai nilai 0,3360 dan tidak ada Kabupaten/ Kota yang mempunyai nilai IK 

di atas 0,5. 
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4.5. Jasa Ekosistem Pendukung 

Jasa Ekosistem Pendukung adalah jasa ekosistem yang diperlukan untuk 

menghasilkan jasa ekosistem lainnya.  

4.5.1. Jasa Pendukung Pembentukan Lapisan Tanah dan Pemeliharaan 
Kesuburan 
Ekosistem memberikan jasa pendukung berupa pembentukan lapisan tanah 

dan pemeliharaan kesuburan yang bervariasi antar lokasi. Lokasi yang memiliki 

jenis batuan cepat lapuk, dengan kondisi curah hujan dan penyinaran matahari 

yang tinggi akibat bentuk permukaan bumi, serta didukung oleh keberadaan 

organisme dalam tanah dan tumbuhan penutup tanah menyebabkan proses 

pembentukan tanah semakin cepat. 

Secara umum di Provinsi Sumatera Barat yang dapat mendukung 

pembentukan lapisan tanah dan pemeliharaan kesuburan dapat dibagi menjadi 

lahan dengan kategori tinggi dan sangat tinggi, sedang, serta rendah dan sangat 

rendah, hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.33a. Lahan yang berpotensi tinggi dan 

sangat tinggi mendukung pembentukan lapisan tanah dan pemeliharaan kesuburan 

di Provinsi Sumatera Barat memiliki luasan sebesar 1.034.293,91 Ha atau sekitar 

24,21% dari keseluruhan lahan yang terdapat di Provinsi Sumatera Barat.  

Lahan yang memiliki potensi sedang sebagai pendukung pembentukan 

lapisan tanah dan pemeliharaan kesuburan memiliki luasan sebesar 2.079.873,44 

Ha atau sekitar 48,69%. Sedangkan lahan yangmemiliki potensi rendah dan sangat 

rendah memiliki luasan sebesar 1.157.576,44 Ha atau sebesar 27,10% dari 

keseluruhan lahan yang terdapat di Sumatera Barat. Kondisi kategori Sedang 

mendominasi dalam sebaran jasa pendukung ini dengan potensi sebagai 

pendukung dalam pembentukan lapisan tanah dan pemeliharaan kesuburan tanah. 

Sebaran jasa pendukung di setiap daerah dapat dilihat pada Gambar 4.33b. 

Daerah dengan potensi jasa pendukung pembentukan lapisan tanah dan 

pemeliharaan kesuburan terluas berada di Kabupaten Pesisir Selatan dengan 

luasan daerah 309 269,99 atau setara dengan 29,9% dari luasan dengan kategori 

yang sama. Selanjutnya diikuti oleh Kabupaten Pasaman Barat dengan luasan 

190.843,72 Ha atau setara dengan 18,45%. 
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Gambar 4.32. Peta Daya Dukung Lingkungan Jasa Ekosistem Budaya Estetika 
(alam) Provinsi Sumatera Barat 
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a. Daya Dukung Jasa Pendukung 
Pembentukan Lapisan Tanah dan 
Pemeliharaan Kesuburuan 

 

b. Daya Dukung Jasa Pendukung Pembentukan Lapisan 
Tanah dan Pemeliharaan Kesuburuan Sangat Tinggi dan 
Tinggi menurut Kabupaten/ Kota  

Gambar 4.33.  Daya Dukung Jasa Pendukung Pembentukan Lapisan Tanah dan 
Pemeliharaan Kesuburuan Sumatera Barat, 2017 

Daya tampung Provinsi Sumatera Barat dalam mendukung pembentukan 

lapisan tanah dan pemeliharaan kesuburan tersebar hampir di seluruh Kabupaten/ 

Kota, terkecuali Kota Sawahlunto dengan kategori tinggi dan sangat tinggi 0 Ha. 

Kondisi ini menjadikan Kota Sawahlunto hampir seluruh wilayahnya berada pada 

kategori rendah dan sangat rendah dengan luasan 19.220,72 Ha atau setara dengan 

83% dari luas Kota Sawahlunto (1,66% dari Kabupaten/ Kota dengan kategori 

yang sama). Kondisi ini dapat dilihat pada Tabel 4.20 dan Gambar 4.34. 

Pada kategori rendah dan sangat rendah dalam pembentukan dan 

pemeliharaan kesuburan tanah didapatkan Kabupaten Pesisir Selatan juga menjadi 

yang tertinggi dengan luasan 155.810,87 Ha. Selanjutnya diikuti oleh Kabupaten 

Limapuluh Kota dengan luasan 152.261,23 Ha, atau setara dengan 13,15% dari 

luasan dengan kategori yang sama di Sumatera Barat. 

Tanah yang berkembang cukup intensif dengan solum yang cukup tebal, 

tekstur lempung berpasir, struktur gumpal lemah, dan drainase agak terhambat, 

seperti: kambisol dan latosol, serta terkadang juga terbentuk tanah podsolik 

berwarna cerah merah kekuningan yang umumnya berkembang pada batuan dasar 

gunung api dengan kandungan besi yang tinggi.  
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Gambar 4.34. Peta Daya Tampung Lingkungan Jasa Ekosistem Pendukung 
Pembentukan Lapisan Tanah dan Pemeliharaan Kesuburuan 
Provinsi Sumatera Barat 

 



 

 

IV-59 

Tabel 4.20. Daya Tampung Provinsi Sumatera Barat dalam Jasa Pendukung 
Pembentukan Lapisan Tanah dan Pemeliharaan Kesuburuan menurut 
Kabupaten/ Kota, 2017 

 

Ketiga jenis tanah tersebut di atas mempunyai kesuburan menengah dan 

berpotensi untuk pengembangan lahan perkebunan dan hutan produksi, yang 

tersebar pada lereng kaki perbukitan. Sementara pada perbukitannya, tanah relatif 

lebih tipis dan langsung kontak dengan batuan induk, serta miskin hara, yang 

disebut dengan tanah litosol. 

Sebagian besar lahan yang memiliki potensi tinggi mendukung 

pembentukan lapisan tanah dan pemeliharaan terletak pada ekoregion Dataran 

aluvial, dan dataran fluvio gunung api. Secara genetik, material penyusun dataran 

aluvial umumnya berupa aluvium dengan komposisi pasir, debu, dan lempung 

yang relatif seimbang dengan sumber sangat bergantung kepada kondisi geologi 

daerah hulu, yang terbentuk akibat aktivitas pengendapan aliran sungai.  

Ekoregion ini terbentuk oleh proses pengendapan fluvial (aliran sungai), 

yang membentuk struktur berlapis horisontal dan tersortasi dengan baik (lapisan 

dengan material kasar di bagian bawah, dan semakin ke atas semakin halus), serta 

lapisan umumnya tebal. Kondisi hidrologi satuan ini dibangun oleh material 

aluvium yang mampu membentuk akuifer yang potensial, dengan dukungan 

morfologi yang datar, maka menyebabkan cadangan atau ketersediaan air tanah 

dangkal sangat potensial, sehingga membentuk resevoir air tanah atau cekungan 

hidrogeologi. Tanah di ekoregion ini sangat potensial untuk pertanian.  
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Sedangkan dataran fluvio gunung api merupakan wilayah dengan 

topografi datar dan terbentuk dari proses pengendapan fluvial. Material penyusun 

umumnya banyak dipengaruhi oleh hasil erupsi gunung api. Proses perkembangan 

tanah tergolong cukup lanjut yang dapat membentuk tanah aluvial dan tanah 

andosol. Kedua jenis tanah ini merupakan tanah yang subur dengan kandungan 

hara tinggi. Sebagian besar lahan yang memiliki potensi rendah mendukung 

pembentukan lapisan tanah dan pemeliharaan terletak dipegunungan 

denudasional.  

4.5.2. Jasa Pendukung Siklus Hara (Nutrient Cycle) 

Hara diperlukan untuk produksi bahan organik baik pada tingkat trofik 

produser ataupun konsumer yang umumnya berada dalam lingkungan abiotik 

dengan konsentrasi yang lebih rendah dari pada yang dibutuhkan untuk aktivitas 

pertumbuhan. Meskipun begitu, organisme di dalam ekosistem yang tua seperti 

hutan berisi hara dalam konsentrasi dengan jumlah yang besar dan bernilai. 

Kenyataan di lapangan, proses akumulasi dan konservasi hara begitu efisien, 

sehingga komunitas tumbuhan tidak harus terganggu untuk jangka waktu yang 

lama mungkin menjadi relatif independen terhadap hara mineral dalam tanah 

untuk memenuhi kebutuhannya. 

Kebutuhan hara mereka dapat dipenuhi secara cukup dari atmosfir maupun 

dari akumulasi hara di dalam biomasa hidup maupun yang mati dari sistem yang 

bersangkutan. Siklus hara dalam ekosistem itu sifatnya kompleks. Siklus beberapa 

elemen lebih banyak terjadi antara organisme hidup dan atmosfir, sedang siklus 

elemen lain umumnya terjadi antara organisme hidup dan tanah.  

Untuk beberapa elemen mengikuti kedua siklus tersebut. Ada juga siklus 

yang terjadi secara internal di dalam tumbuhan dan hewan yang mengubah hara 

didalam individu organisme. Proses dari serapan hara, akumulasi hara pada tubuh 

tumbuhan dan kembali ke tanah melalui siklus yang bervarisi sesuai dengan 

kondisi tumbuhan, iklim dan jenis tanahnya sendiri pada akhirnya berpengaruh 

terhadap kesuburan tanah dan tingkat produksi pertanian yang tinggi.  

Daya dukung untuk jasa pendukung siklus hara yang terdapat di Sumatera 

Barat secara umum dapat dibagi menjadi lahan berpotensi tinggi dan sangat 

tinggi, sedang, serta rendah dan sangat rendah. Lahan yang berpotensi sangat 
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tinggi dan tinggi mendukung siklus hara di Sumatera Barat memiliki luasan 

sebesar 309.977,80 Ha atau sekitar 25,99% dari keseluruhan lahan dengan 

kategori yang sama di Sumatera Barat.  

Lahan yang memiliki potensi sedang sebagai pendukung siklus hara 

memiliki luasan sebesar 2.016.672,99 Ha atau sekitar 47,21%, Sedangkan lahan 

yang memiliki potensi rendah memiliki luasan sebesar 1.144.883,06 Ha atau 

26,80% dari keseluruhan lahan dengan kategori rendah dan sangat rendah yang 

terdapat di Sumatera Barat. Kondisi ini dapat dilihat pada Gambar 4.35, Gambar 

4.36 dan Tabel 4.21 . 

.  

a. Daya Dukung Jasa Pendukung 
Siklus Hara (Nutrient Cycle) 

 

b. Daya Dukung Jasa Pendukung Siklus Hara (Nutrient 
Cycle) Sangat Tinggi dan Tinggi menurut Kabupaten 

Gambar 4.35.  Daya Dukung Jasa Pendukung Siklus Hara (Nutrient Cycle) 
Sumatera Barat, 2017 

Sebagian besar lahan yang memiliki potensi tinggi mendukung siklus hara 

terletak pada ekoregion pegunungan patahan yang memanjang di sepanjang 

Sumatera Barat. Dataran fluvio gunung api juga turut berperan dalam mendukung 

siklus hara di Sumatera Barat. Lahan di kedua dataran tersebut mengandung 

kandungan mineral yang tinggi sebagai hasil pengendapan material subur. Selain 

itu, curah hujan dan intensitas penyinaran matahari juga tinggi di kedua dataran 

ini. 

Faktor-faktor tersebut melancarkan siklus hara sehingga tanah relatif 

subur. Sebaran jasa pendukung siklus hara di Sumatera Barat dapat dilihat pada 

Gambar 4.36. Umumnya wilayah dengan kategori tinggi dan sangat tinggi berada 
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di sekitar dataran pantai dengan kelerengan landau. Sedangkan daerah upland 

umumnya berada pada kategori sedang dan rendah. 

 

Gambar 4.36.  Peta Daya Tampung Lingkungan Jasa Ekosistem Pendukung Siklus 
Hara (Nutrient Cycle) Provinsi Sumatera Barat 
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Tabel 4.21. Daya Tampung Provinsi Sumatera Barat dalam Jasa Pendukung Siklus 
Hara (Nutrient Cycle) menurut Kabupaten/ Kota, 2017 

 

4.5.3. Jasa Pendukung Produksi Primer 

Jasa pendukung produksi primer adalah jasa ekosistem yang terutama 

berasal dari kemampuan komponen ekosistem yang dalam hal ini adalah 

tumbuhan. Produsen utama dalam rantai makanan tersebut adalah tumbuhan, 

termasuk fitoplankton, maka hutan dan perairan memberikan kontribusi terbesar 

untuk jasa ini. Tumbuhan memproduksi sumber energi dalam bentuk karbohidrat 

dan senyawa organik lainnya melalui proses fotosintesis. Lewat proses ini maka 

karbon dioksida yang tersedia di udara dan air disintesis menjadi karbohidrat.  

Dalam proses ini selanjutnya, oksigen dilepaskan ke udara. Oksigen 

adalah gas yang amat diperlukan oleh semua makhluk hidup. Sementara energi 

dalam bentuk karbohidrat menjadi sumber makanan makhluk herbivora, yang 

akan dimanfaatkan oleh makhluk karnivora dan/atau omnivora dalam suatu rantai 

makanan. Dengan demikian, jasa ekosistem produksi primer ini memegang 

peranan yang amat penting bagi berlangsungnya kehidupan dan keberlanjutan 

fungsi ekosistem.  

Untuk jasa pendukung produksi primer ini sekitar 53,78% wilayah 

Sumatera Barat memiliki kategori sangat tinggi dan tinggi (Gambar 4.37a). 

Sisanya sebesar 29,24% dengan kategori sedang dan hanya 16,98% yang 

berkategori rendah dan sangat rendah.  
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a. Daya Dukung Jasa Pendukung 
Produksi Primer  

 

b. Daya Dukung Jasa Pendukung Produksi Primer Sangat 
Tinggi dan Tinggi Menurut Kabupaten/ Kota 

Gambar 4.37.  Daya Dukung Jasa Produksi Primer menurut Kabupaten/ Kota, 
Sumatera Barat, 2017 

Tipe ekoregion yang berkontribusi untuk jasa pendukung produksi primer 

dengan kategori sangat tinggi dan tinggi ini adalah pegunungan patahan, 

pegunungan lipatan dan perbukitan patahan. Sementara tutupan lahan yang 

berperanan penting memberikan jasa produksi primer ini adalah hutan lahan 

kering sekunder (55,67%), hutan lahan kering primer (25,19%), perkebunan 

campuran (9,13%) dan ladang (5,88%). Daya tampung dalam jasa pendukung 

produksi primer dapat dilihat pada Tabel 4.22 dan Gambar 4.38. 

Tabel 4.22. Daya Tampung Provinsi Sumatera Barat dalam Jasa Pendukung 
Produksi Primer menurut Kabupaten/ Kota, 2017 
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Gambar 4.38. Peta Daya Tampung Lingkungan Jasa Ekosistem Pendukung 
Produksi Primer Provinsi Sumatera Barat 

Danau yang secara teoritis memiliki potensi memberikan kontribusi 

mengingat adanya fitoplankton memberikan kontribusi terkategori sedang dengan 

prosentase relatif kecil (1,88%). Dilihat secara keseluruhan danau hanya 

berkontribusi sebesar 0,55%.  
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4.5.4. Jasa Pendukung Biodiversitas (Perlindungan Plasma Nutfah) 

Provinsi Sumatera Barat tergolong pada Provinsi yang memilik daya 

dukung dan daya tampung jasa biodiversitas tinggi diantara 10 Provinsi di 

Sumatera. Berdasarkan hasil perhitungan P3E Sumatera (2015) Provinsi Sumatera 

Barat memiliki jasa ekosistem pendukung nomor dua tertinggi setelah Provinsi 

Aceh. Luas jasa ekosistem pendukung biodiversitas yang tergolong sangat tinggi 

dan tinggi mencapai 50,65% dari luas wilayah Sumatera Barat. Sisanya tergolong 

ke dalam kategori sedang dan rendah (Gambar 4.39a). 

Tingginya daya dukung dan daya tampung jasa ekosistem biodiversitas ini 

disebabkan karena beragamnya biodiversitas/ keanekargaman hayati yang terdapat 

di Sumatera Barat. Seperti diketahui biodiversitas meliputi keanekaragaman 

ekosistem, spesies dan genetik. Dilihat dari keanekargaman ekosistem memang 

diketahui di Sumatera Barat terdapat Sejumlah Gunung dengan ekosistem yang 

juga bervariasi, empat buah danau, sungai, rawa, dataran tinggi, hutan pantai, 

hutan bakau dan lain-lain. Selain itu relatif masih tingginya ekosistem dengan 

vegetasi pepohonan (hutan) maka hal tersebut mendukung tingginya 

keanekaragaman jenis/ spesies dan juga keanekaragaman genetik.  

 
a. Daya Dukung Jasa Pendukung 

Biodiversitas (Perlindungan Plasma 
Nutfah 

 

b. Daya Dukung Jasa Pendukung Biodiversitas 
(Perlindungan Plasma Nutfah Sangat Tinggi dan Tinggi 
menurut Kabupaten/ Kota 

Gambar 4.39.  Daya Dukung Jasa Pendukung Biodiversitas (Perlindungan Plasma 
Nutfah Sumatera Barat, 2017 

Kabupaten Mentawai, Kabupaten Pesisir Selatan dan Kabupaten Solok 

Selatan memberikan kontribusi terbesar untuk jasa ekosistem pendukung 

biodiversitas dengan kategori sangat tinggi dan tinggi (Gambar 4.39b dan Tabel 
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4.23). Hal tersebut juga dapat dilihat luas daerah pada ketiga Kabupaten tersebut 

yang memiliki daya dukung dan daya tampung jasa pendukung biodiversitas 

dengan kategori sangat tinggi dan tinggi. Tipe ekoregion yang mendukung 

tingginya daya dukung dan daya tampung jasa ekosistem biodiversitas ini adalah 

pegunungan patahan, pegunungan lipatan dan perbukitan patahan. Sementara 

tutupan lahan yang dominan berkontribusi pada daya dukung jasa ekosisitem 

biodiversitas adalah hutan lahan kering primer dan hutan lahan kering sekunder. 

Tabel 4.23. Daya Tampung Provinsi Sumatera Barat dalam Jasa Pendukung 
Biodiversitas (Perlindungan Plasma Nutfah) menurut Kabupaten/ Kota, 
2017  

 

Luas wilayah dengan jasa ekosistem pendukung biodiversitas, kategori 

sangat tinggi dan tinggi di Kabupaten Mentawai mencapai luas 454.680,25 Ha, 

Kabupaten Pesisir Selatan mencapai 330.818,83 Ha dan Kabupaten Solok Selatan 

mencapai 240.053,14 Ha (Tabel 4.23). 

Kenyataan ini sejalan dengan daya dukung jasa penyediaan sumber daya 

genetik yang juga tersebar di 3 Kabupaten tersebut di atas. Daya tampung 

Provinsi Sumatera Barat dalam jasa pendukung biodiversitas (perlindungan 

plasma nutfah) menurut Kabupaten/ Kota dapat dilihat pada Gambar 4.40. 
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Gambar 4.40. Peta Daya Tampung Lingkungan Jasa Ekosistem Pendukung 
Biodiversitas (Perlindungan Plasma Nutfah) Provinsi Sumatera 
Barat 
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4.5.5. Indeks Komposit Jasa Ekosistem Pendukung Provinsi Sumatera Barat 

Indeks jasa ekosistem pendukung pembentukan tanah di Provinsi 

Sumatera Barat memiliki nilai 0,3839, pendukung siklus hara 0,3184, produksi 

primer 0,4253 dan biodiversitas 0,4463. IJE semua jasa pendukung Kabupaten/ 

Kota tidak ada yang di atas 0,5 seperti terlihat pada Tabel 4.24. 

Tabel 4.24. Indeks Jasa Ekosistem dan Indeks Komposit Pendukung menurut 
Kabupaten/ Kota, 2017 

 

 
 

 



 

 

BAB V 
PENUTUP 

Hasil kajian ini memperlihatkan bahwa lingkungan hidup memberikan jasa 

ekosistem bagi menopang kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat. Dokumen 

daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup ini mengilustrasikan bahwa 

diantara empat jenis kelompok jasa lingkungan, yaitu jasa penyediaan, jasa 

pengaturan, jasa kultural dan jasa pendukung, Provinsi Sumatera Barat memiliki 

daya dukung jasa penyediaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan jasa lainnya.  

Dokumen ini hendaknya menjadi pedoman bagi penyusunan perencanaan 

kebijakan dan program di Provinsi Sumatera Barat, agar kegiatan pembangunan 

tidak merusak kemampuan lingkungan hidup menyediakan jasa ekosistemnya. 
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